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PERAN WORK ENGAGEMENT DAN EMOTIONAL INTELLIGENCE
TERHADAP HUBUNGAN ANTARA GRIT DAN CREATIVITY PADA
PEKERJA DI INDUSTRI EKONOMI KREATIF

Sherly Rosalina Tanoto™', Gabriella Alexandra Soenyoto 2

" School of Business and Management, Universitas Kristen Petra
J1. Siwalankerto 121-131 Surabaya 6026, Indonesia

Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global creative economy,
including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross Domestic Product (GDP) of this sector
have prompted the government to integrate 30 million creative economy participants into the digital
ecosystem by 2024. To achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key.
Grit, encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor influencing
individual creativity. This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy. Data from 301
creative workers were analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The research findings indicate that grit does not have a direct impact on creativity.
Grit indirectly affects creativity through work engagement and emotional intelligence. The
contributions of this study provide deeper insights into how workers can enhance their creativity
through the development of grit, work engagement, and emotional intelligence. The practical
implications suggest that organizations need to prioritize the development of human resources in
these aspects to enhance productivity and creativity in the digital era.

Keywords: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement

Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada ekonomi kreatif global, termasuk
di Indonesia. Penurunan pekerjaan dan Pendapatan Domestik Bruto sektor ini mendorong pemerintah untuk
mengintegrasikan 30 juta pelaku ekonomi kreatif ke dalam ekosistem digital pada 2024. Untuk mencapai target
ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci. Grit, mencakup semangat dan ketekunan
Jjangka panjang, diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kreativitas individu. Penelitian ini menguji
pengaruh grit terhadap kreativitas melalui work engagement dan emotional intelligence pada pekerja di
industri ekonomi kreatif. Data dari 301 pekerja kreatif dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit tidak
berpengaruh langsung terhadap creativity. Grit memengaruhi creativity secara tidak langsung melalui work
engagement dan emotional intelligence. Kontribusi dari penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam
pemahaman tentang bagaimana pekerja dapat meningkatkan kreativitas mereka melalui pengembangan grit,
work engagement, dan emotional intelligence. Implikasi praktisnya adalah bahwa organisasi perlu
memprioritaskan pengembangan sumber daya manusia dalam aspek-aspek tersebut untuk meningkatkan
produktivitas dan kreativitas di era digital.

Kata kunci: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement
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PENDAHULUAN

Data dari Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021 menunjukkan
bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor ekonomi kreatif di Indonesia mencapai
angka -2,49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dari sektor
ekonomi kreatif ada di angka -2,39% apabila dibandingkan dengan tahun sebelum
pandemi. Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada industri ekonomi kreatif
di Indonesia, dengan fesyen, kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan (17 creative
economy subsectors in indonesia that you must know!, n.d.). Penurunan angka tersebut
tentunya menimbulkan dampak besar bagi ekonomi secara nasional. Maka dari itu,
pemerintah menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi kreatif segera memasuki
ekosistem digital. Neil Himam selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif,
menyatakan bahwa penguatan produk pada ekonomi kreatif juga harus didukung dengan
ekosistem yang baik yaitu sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, ketersediaan
sumber daya lain, serta sumber daya artifisial (Penguatan ekosistem digital dalam sektor
ekonomi kreatif di Indonesia, 2021).

Ida Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan mengemukakan bahwa kelemahan dari SDM di
Indonesia adalah kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki
(Anam, 2022). Memasuki ekosistem digital menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif,
inovatif, serta memiliki daya saing (Umam, 2018). Future of Jobs Report menyimpulkan
bahwa creativity merupakan salah satu dari lima keterampilan yang wajib dimiliki SDM
untuk memasuki revolusi industri 4.0, terlebih untuk lima tahun mendatang (World
Economic Forum, 2020). Data tersebut berlaku secara umum dan secara khusus pada sektor
ekonomi  kreatif yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja  dalam
mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dari
seorang pekerja yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendiri
(Shafi et al., 2020). Creativity dipandang sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan sosial (Yodchai et al., 2022). Riset
terdahulu menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir pada semua jenis pekerjaan
(Sun et al., 2020). Terlebih pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal ini
mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih memperhatikan creativity SDM untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan dari organisasi tersebut (Mubarak
& Noor, 2018). Adanya SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah organisasi
perusahaan yang produktif untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al., 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grif sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa
organisasi (Agrawal et al., 2022; Datu, 2021; Jordan et al., 2019; Kim et al., 2019).
Layaknya creativity, grit merupakan isu yang cukup menarik perhatian banyak peneliti.
Grit dapat didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat (passion) dan ketekunan
(perseverance) dalam jangka panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan kinerja
individu (de Waal et al., 2022). Kestabilan individu dalam melakukan hal-hal yang mereka
minati dan tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka waktu yang panjang,
dapat menimbulkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Gonlepa et al., 2023; Sun,
2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat (passion), perhatian (attention), dan
komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disabato et al., 2019).

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work engagement
(Schutt & Torrence, 2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk merangsang



semangat dalam work engagement individu serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi lain menunjukkan pekerja dengan
grit yang tinggi mampu menghasilkan work engagement yang tinggi pula sebagai hasil dari
efek positif yang diberikan grit terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee, 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat dan melekat dengan pekerjaannya
karena keterlibatan tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota
organisasi, kinerja tugas, serta kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht, 2018; Farida &
Hendarsjah, 2022; Pradipta &Martdianty, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
pengaruh yang positif antara work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al.,
2021). Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai individu. Selain grit dan work
engagement, penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara emotional intelligence
terhadap creativity (Silva & Coelho, 2019). Emotional intelligence yang dimiliki oleh
masing-masing individu, memungkinkan individu untuk melakukan pekerjaan yang
berkaitan dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi, serta memanfaatkan inovasi dan
creativity seperti menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk menghasilkan hal yang
bermanfaat (Darvishmotevali et al., 2018).

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari tiga
penelitian terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain et al. (2021), dan Silva dan Coelho
(2019). Penelitian ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence dan work
engagement memiliki peran dalam hubungan antara grit dengan creativity. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian dari hubungan antara
grit dan creativity pada penelitian sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh
Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Studi lain
membuktikan hal sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh positif antara grit
terhadap creativity (Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan ilmu psikologi positif di seting industri
dan organisasi. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari
perilaku dan emosi manusia yang positif, kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada pemimpin perusahan dan pihak-pihak
yang terkait di organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujuh
belas subsektor industri ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga dari tujuh belas
subsektor tersebut yang merupakan unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia,
yaitu fesyen, kriya, dan kuliner. Fesyen merupakan subsektor yang diharapkan dapat
bersaing di Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), melihat tren fesyen yang senantiasa
berubah dalam hitungan bulan. Subsektor ini mendorong produktivitas para desainer
fesyen lokal untuk terus berinovasi merancang pakaian dengan model terbaru serta generasi
muda yang kreatif dan antusias dengan fesyen. Subsektor lain yang menampilkan ciri khas
Indonesia adalah kriya, meliputi segala kerajinan dengan bahan dasar kayu, logam, kulit,
kaca, keramik, dan tekstil. Subsektor ini sangat dekat dengan industri pariwisata sehingga
dapat maju dengan bantuan sumber daya yang melimpah serta tingginya kreativitas dari
para pelaku industrinya. Salah satu subsektor yang berkontribusi cukup besar pada
pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif adalah kuliner. Memproduksi makanan
khas daerah sampai memasarkannya ke pasar domestik dan luar negeri akan didampingi
oleh Kemenparekraf sebagai wakil dari pemerintahan (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, n.d.).
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit
terhadap creativity melalui emotional intelligence dan work engagement pada pekerja di



tiga subsektor unggulan ekonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kriya (craft), dan
kuliner (culinary).

HUBUNGAN ANTAR KONSEP DAN HIPOTESIS

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam
berusaha dalam jangka waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi, penguasaan
ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan, 2021). Individu dengan grit tentu memiliki
ketertarikan dan minat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga hal ini mendorong individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grif juga cenderung tekun dan pantang menyerah ketika
mereka memiliki tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan rintangan, sehingga
hal tersebut mendorong individu untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et al., 2023). Individu yang kreatif menunjukkan
tingkat ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian terdahulu, griz memiliki
pengaruh terhadap creativity Gonlepa et al., 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021).
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk merangsang salah satu komponen work
engagement, yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan kinerja di organisasi
(Gonlepa et al., 2023). Komponen perseverance of effort akan mendorong individu untuk
memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta kemampuan untuk mengerahkan seluruh
usahanya ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pekerja
dengan grit yang tinggi akan menghasilkan work engagement yang tinggi pula di organisasi
(Kim & Lee, 2022). Penelitian tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan kualitas kerja para pekerja.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan
emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagai hal
yang penting bagi organisasi (Kwapisz et al., 2022). Studi yang dilakukan kepada
mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa tingkat emotional intelligence individu
dipengaruhi oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta pilihan dalam hidup
diasumsikan dipengaruhi oleh tingkat emotional intelligence (Ain et al., 2021). Penelitian
Parker et al. (2004) menunjukkan adanya faktor pendorong yang kuat daripada emotional
intelligence untuk mempertahankan siswa di sekolah menengah dan mahasiswa. Penelitian
tersebut menunjukkan peran penting dari emotional intelligence terhadap ketekunan dalam
berusaha ketika menghadapi tantangan dan mempertahankan minat mereka. Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu mampu mempertahankan ketekunan
serta minat mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan
pekerjaannya akan menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih



kreatif (Inam et al., 2021). Selain itu, pekerja dengan work engagement yang tinggi
memiliki kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik sehingga memungkinkan
mereka untuk berpikir lebih kreatif (Asif et al., 2019). Kata lainnya, semakin tinggi work
engagement individu dalam organisasi, semakin tumbuh pula kemampuan individu untuk
berpikir kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan organisasi. Hal ini didukung
oleh penemuan terkait pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al.,
2021). Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan bahwa individu dapat menyadari
adanya hubungan antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan individu untuk dapat
mempertahankan suasana hati yang positif (Darvishmotevali et al., 2018). Dengan kata
lain, emotional intelligence secara tidak langsung dapat meningkatkan creative thinking
dari individu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence yang dimiliki
oleh individu mampu meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan melalui fasilitas
dalam bentuk aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Penelitian Rodrigues et al.
(2019) menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh
emosi. Hal itu didasari oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Emotional intelligence berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit berpengaruh secara signifikan terhadap
work engagement (Kim & Lee, 2022). Work engagement memiliki peran dalam komponen-
komponen grit untuk mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat dalam mencapai
tujuan meskipun dihadapkan dengan rintangan. Penelitian terkait hubungan antara
creativity dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
kedua variabel (Asif et al., 2019; Inam et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work engagement (Gonlepa et al., 2023).
Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya hubungan parsial antara
grit dengan work engagement, dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement dapat berperan sebagai mediasi antara
kedua variabel tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit berpengaruh positif terhadap emotional
intelligence (Ain et al., 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang dihadapkan dengan
tantangan. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya keterkaitan antara
creativity dan emotional intelligence individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di atas, kemungkinan ada
hubungan parsial antara grit dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi bahwa emotional intelligence dapat
berperan sebagai mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah:

Hg7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence



Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian ini. Sesuai dengan gambar tersebut, terdapat
empat variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work engagement (Zi) dan
emotional intelligence (Z,) dan tujuh hipotesis.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
berupa angket. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
penentuan sampel pada penelitian ini adalah penduduk Indonesia yang telah berusia 17
tahun keatas yang bekerja penuh waktu dan telah bekerja di industri ekonomi kreatif
subsektor fesyen, kriya, atau kuliner selama lebih dari satu tahun. Ukuran populasi pada
penelitian ini belum diketahui secara pasti, sehingga digunakan ukuran sampel dengan
gagasan dari Hair et al. (2021). Ukuran sampel pada penelitian ini berlandaskan pada
jumlah minimal sampel dalam penelitian adalah 100 (Hair et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Chaudhary
& Akhouri, 2019; Gonlepa et al., 2023; Kwapisz et al., 2022; Phuong & Takahashi, 2021).
Proses adaptasi angket dilakukan dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli ke
bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, atau
dikenal dengan back translation (Noor et al., 2022). Angket untuk mengukur grit berasal
dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit merupakan konsep perpaduan antara passion
(hasrat) untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang dengan ketekunan serta ketahanan
untuk menghadapi berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi, yaitu consistency of
interest dan perseverance of effort (Gonlepa et al., 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif dan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi oleh berbagai
tantangan. Perseverance of effort merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif untuk
tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk mencapai tujuan meskipun telah mengalami
berbagai rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity diartikan sebagai proses yang
dibutuhkan oleh pekerja industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya untuk
memecahkan masalah dan mencapai tujuan. Angket pengukuran creativity diadopsi dari
penelitian Phuong dan Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement sebagai keterlibatan pekerjaan secara
penuh dan aktif dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu
semangat (vigor), dedikasi, dan penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary dan Akhouri (2019). Emotional
intelligence diartikan sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk peka akan emosi



yang dirasakan diri sendiri maupun orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta mengendalikan emosinya sendiri.
Angket pengukuran emotional intelligence diadopsi dari penelitian Kwapisz et al. (2022)
yang terdiri dari empat dimensi yaitu self~emotion appraisal, other s emotional appraisal,
use of emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu mulai 20 April hingga 20 Juni 2023. Angket
yang telah disebarkan secara on/ine melalui media sosial (Whatsapp, Instagram, dan Line)
menghasilkan 301 responden yang memenuhi kriteria dan datanya dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384 responden dengan 83
responden yang tidak memenuhi kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner, dan
kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun. Profil responden didominasi oleh pekerja di
subsektor kuliner dengan persentase 47,51% atau berjumlah 143 orang dan kemudian
diikuti oleh subsektor fesyen dengan persentase 35,22% atau berjumlah 106 orang.
Subsektor kriya menempati posisi terakhir dengan persentase 17,28% yaitu berjumlah 52
orang. Adapun komposisi jenis kelamin responden penelitian ini adalah sejumlah 171
wanita atau 56,81% dan sejumlah 130 pria atau 43,19%. Responden dalam angket ini
didominasi oleh mereka yang bertempat kerja di Jawa dengan jumlah responden mencapai
261 atau 86,71%. Selanjutnya diikuti oleh mereka yang bertempat kerja di Bali dan
Kepulauan Nusa Tenggara dengan jumlah responden sebanyak 20 atau 6,64%. Mereka
yang bertempat kerja di Sulawesi menduduki posisi ketiga terbanyak dengan jumlah
responden 9 atau 2,99%. Kalimantan menduduki posisi keempat terbanyak dengan jumlah
responden 5 atau 1,66%, dilanjutkan oleh Papua dengan jumlah responden 4 atau 1,33%.
Donmisili regional terakhir dengan jumlah responden yang paling sedikit adalah Sumatera
sejumlah 2 orang atau 0,66%.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software
SmartPLS. Teknik analisis PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten melalui
perkiraan model jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu menggabungkan
informasi dari setiap tingkatan atribut (Hair et al., 2021). Terdapat dua sub model dalam
jenis analisis pada sofiware SmartPLS, yaitu outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari data yang diperoleh, serta inner model yang untuk menguji hipotesis dan
mengukur kelayakan model penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas indikator setiap
variabel penelitian lebih dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit. Maka dari itu, kedua indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga dilakukan dengan mengukur nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 2 dimana nilai AVE
seluruh variabel adalah > 0,5. Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain
sehingga dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Tabel 4 menunjukkan hasil
uji reliabilitas dari masing-masing variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel.



Tabel 1 Nilai outer loading

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan
Go1 0,615 Valid
Goz 0,665 Valid
Grit Gos 0,766 Valid
Gy 0,819 Valid
Gog 0,687 Valid
WE; 0,880 Valid
WE, 0,850 Valid
WE3 0,837 Valid
WE, 0,894 Valid
Work engagement WE 5 0,826 Valid
WE ¢ 0,725 Valid
WE,, 0,740 Valid
WE g 0,672 Valid
WE o 0,762 Valid
Elpy 0,819 Valid
Ely, 0,820 Valid
Elgs 0,814 Valid
Elg, 0,721 Valid
Elgs 0,740 Valid
Elge 0,769 Valid
Ely, 0,745 Valid
. L Elgg 0,757 Valid
Emotional intelligence Ele 0.743 Valid
El;o 0,728 Valid
El;4 0,740 Valid
El;, 0,726 Valid
El;5 0,636 Valid
Ely, 0,697 Valid
El;s 0,619 Valid
Elj 0,655 Valid
CRy; 0,707 Valid
CRy, 0,636 Valid
CRy3 0,673 Valid
CRy4 0,813 Valid
CRys 0,792 Valid
CRys 0,728 Valid
Creativity CRy, 0,777 Valid
CRyg 0,795 Valid
CRyo 0,801 Valid
CRyp 0,884 Valid
CRyq 0,889 Valid
CRy, 0,807 Valid
CRyq 0,839 Valid
Tabel 2 Nilai AVE
Variabel AVE Keterangan
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid

Tabel 3 Nilai Cross Loading

Indikator Creativity  Emotional intelligence Grit Work engagement




CRy, 0,707 0,328 0,281 0,342
CRy, 0,636 0,295 0,242 0,288
CRy3 0,673 0,331 0,272 0,308
CRy, 0,813 0,410 0,367 0,439
CRys 0,792 0,545 0,500 0,497
CRyg 0,728 0,495 0,420 0,414
CRy; 0,777 0,441 0,446 0,498
CRyg 0,795 0,540 0,513 0,509
CRyq 0,801 0,538 0,446 0,495
CRyy 0,884 0,382 0,365 0,396
CRy, 0,889 0,502 0,431 0,467
CRy, 0,807 0,448 0,342 0,429
CRy;5 0,839 0,393 0,377 0,404
Ely, 0,453 0,819 0,523 0,483
Ely, 0,398 0,820 0,501 0,425
Elys 0,394 0,814 0,527 0,450
Elo, 0,459 0,721 0,547 0,535
Elgs 0,377 0,740 0,436 0,377
Ely 0,362 0,769 0,452 0,429
Ely, 0,390 0,745 0,498 0,442
Elog 0,413 0,757 0,455 0,446
Elgo 0,541 0,743 0,620 0,617
El;o 0,442 0,728 0,470 0,412
El,, 0,451 0,740 0,442 0,441
El,, 0,436 0,726 0,453 0,425
El5 0,389 0,636 0,321 0,350
El,, 0,434 0,697 0,318 0,370
El,s 0,332 0,619 0,253 0,324
Elj¢ 0,370 0,655 0,362 0,346
Goy 0,284 0,444 0,615 0,512
Goz 0,277 0,428 0,665 0,442
Gos 0,413 0,512 0,777 0,571
Go7y 0,443 0,518 0,819 0,516
Gog 0,372 0,294 0,687 0,431
WEg, 0,478 0,502 0,633 0,880
WE, 0,501 0,477 0,628 0,850
WE3 0,457 0,529 0,593 0,837
WE,, 0,438 0,477 0,608 0,894
WEs 0,464 0,443 0,579 0,826
WE, 0,409 0,468 0,516 0,725
WE,, 0,392 0,475 0,485 0,740
WEg 0,308 0,392 0,431 0,672
WEgo 0,496 0,529 0,519 0,762
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Keterangan
Grit 0,756 0,769 Reliabel
Work engagement 0,929 0,936 Reliabel
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliabel
Creativity 0,947 0,954 Reliabel

Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan adalah nilai ¢-statistic yang harus
melebihi 1,96 untuk hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan. Nilai
p value juga perlu diperhatikan, apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya. Tabel 5 dan Tabel 6 menampilkan hasil



uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel
tersebut, seluruh hipotesis diterima kecuali hipotesis 1.

Tabel 5 Hasil uji pengaruh langsung

Hipotesis t-statistik Hitung Pvalues Keterangan
Grit -> Creativity 1,564 0,118 H, ditolak

Grit -> Work engagement 19,517 0,000 H: diterima
Girt -> Emotional intelligence 14,919 0,000 H; diterima
Work engagement -> Creativity 3,861 0,000 H, diterima
Emotional intelligence -> Creativity 4,918 0,000 H; diterima

Tabel 6 Hasil uji pengaruh tidak langsung

Hipotesis t-statistik Hitung P values Keterangan
Grit -> Work engagement -> Creativity 4,505 0,000 Hs diterima
Grit -> Emotional intelligence -> Creativity 3,619 0,000 H; diterima

Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit tidak memiliki pengaruh secara langsung
terhadap creativity. Hasil penelitian ini menjawab research gap terkait pengaruh grit
terhadap creativity. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et al., (2023)
serta Widodo dan Gunawan (2021) yang menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh
terhadap creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Grohman et al. (2017)
yang menyimpulkan bahwa grir tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak
sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitasi
kreativitas dari individu itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat menyerah pada
saat individu lainnya tetap bertahan di tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan
mereka akan mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu kreatif memiliki
kemungkinan untuk meninggalkan hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka
menemukan hal baru yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit memengaruhi work engagement pekerja
di industri ekonomi kreatif. Penelitian oleh van Zyl et al (2022) menyatakan bahwa grit
termasuk dalam personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi akan minat
dan ketekunan dalam berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam pekerjaannya sehingga mampu
meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al., 2023). Mereka yang memiliki
semangat (vigor) dalam pekerjaannya selalu penuh energi dan bersemangat untuk
melakukan pekerjaannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gri¢ memengaruhi
emotional intelligence atau dengan kata lain hipotesis 3 diterima. Penelitian Ain et al (2021)
menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence seseorang dipengaruhi oleh grit individu
tersebut. Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk mencapai tujuan
meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi bagaimana individu
tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu untuk mengendalikan
suasana hati. Ketika pekerja dengan grit yang tinggi mengalami kegagalan, individu
tersebut cenderung mampu bangkit dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha
mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini menjadi bukti bahwa grit yang dimiliki
oleh pekerja dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu terlebih ketika mereka
dihadapkan oleh tantangan dan kegagalan.

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh
terhadap creativity pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat



dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam
et al, 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat
menghasilkan perasaan yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang sangat
terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan aktif melekat dalamnya, memiliki
kecenderungan untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary & Akhouri, 2019).

Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap creativity pada
pekerja di industri ekonomi kreatif dinyatakan diterima. Penelitian Alzoubi dan Aziz
(2021) menyatakan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung
memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam
bersosialisasi serta mempertahankan motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan berusaha untuk mengelolanya
dengan baik, yang mana hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki oleh orang
yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional yang rendah
menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi oleh emosi, dan dapat
sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam menyelesaikan masalah maupun
melakukan tugas kerja. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh
antara emotional intelligence dan creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi, hal itu didasari oleh
pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan kecerdasan emosional
yang baik, individu mampu menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-ide baru
dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya grit berpengaruh terhadap creativity
melalui work engagement. Penelitian Bakker et al. (2020) menyimpulkan bahwa pekerja
yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan pekerjaannya sangat mungkin untuk
menunjukkan peningkatan dalam kinerja kreatif masing-masing individu di tempat kerja.
Individu yang melekat dengan pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam dalam pekerjaan
tersebut. Penelitian Gonlepa et al (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang
individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan
tersebut apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan
kreativitas.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa grit berpengaruh terhadap creativity
melalui emotional intelligence. Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran
emotional intelligence dalam hubungan antara grit dengan creativity sehingga penelitian
ini merupakan langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et al., 2021).
Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat dan ketekunan pekerja dalam
berusaha untuk mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat
mempengaruhi bagaimana individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu dengan kecerdasan yang tinggi
untuk mengelola emosi ini menurut Alzoubi dan Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam bersosialisasi serta
mempertahankan motivasi.

Implikasi Manajerial



Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi tanggap dalam menghadapi
perubahan dan tantangan yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
berupa wawasan mengenai pengelolaan kreativitas SDM bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan kesempatan pada pekerja untuk
berkembang dalam kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang menumbuhkan
grit. Manajer juga perlu menciptakan iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan kesempatan belajar yang sama pada
masing-masing pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu memberikan
pekerjaan yang memiliki tantangan karena individu dengan grit yang tinggi perlu tantangan
untuk dapat mengembangkan gritnya dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-tantangan itu juga perlu diimbangi
dengan kecerdasan untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan yang menekan.
Setiap individu memiliki kecerdasan emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap emosi. Manajer dapat berperan
sebagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik pada pekerja.
Maka dari itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah tanggung jawab yang memerlukan
pengambilan keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja dapat memiliki peran di luar
dirinya atau dapat diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini memberikan stimulasi
kepada individu untuk belajar tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya itu, manajer juga dapat menetapkan
tujuan individu dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu untuk terus
mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat
menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka diharuskan untuk dapat bekerja dengan
tim untuk memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi kreativitas. Evaluasi
konstruktif yang berorientasi pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus menciptakan pendekatan-pendekatan
baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grif tidak
dapat secara langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan work engagement dan
emotional intelligence dapat memengaruhi hubungan antara grit dan creativity pada pekerja
di industri ekonomi kreatif. Individu yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan pekerjaannya memiliki energi yang
cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam
dalam pekerjaan tersebut sehingga, keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada individu. Individu yang memiliki
grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan. Hasil daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi terhadap
creativity.

Saran

Pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu untuk mendukung pekerjanya dengan
mengadakan pelatihan maupun kegiatan untuk yang menumbuhkan griz. Harapannya,



pekerja dapat lebih mengenal minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya dan menjadi
fokus kepada apa yang ingin mereka capai di dalam organisasi, sehingga menghasilkan
pekerja-pekerja yang tekun dan konsisten dalam bekerja. Selain itu, praktisi industri
ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja untuk terus belajar di dalam
maupun luar organisasi serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalam
pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih terlibat dan antusias dalam
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga
perlu dikembangkan supaya pekerja mampu memahami dan mengelola emosinya dengan
efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di
industri ekonomi kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja agar penilaian
kreativitas lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.
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Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global creative economy,
including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross Domestic Product (GDP) of this sector
have prompted the government to integrate 30 million creative economy participants into the digital
ecosystem by 2024. To achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key.
Grit, encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor influencing
individual creativity. This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy. Data from 301
creative workers were analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The research findings indicate that grit does not have a direct impact on creativity.
Grit indirectly affects creativity through work engagement and emotional intelligence. The
contributions of this study provide deeper insights into how workers can enhance their creativity
through the development of grit, work engagement, and emotional intelligence. The practical
implications suggest that organizations need to prioritize the development of human resources in
these aspects to enhance productivity and creativity in the digital era.

Keywords: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement

Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada ekonomi kreatif global, termasuk
di Indonesia. Penurunan pekerjaan dan Pendapatan Domestik Bruto sektor ini mendorong pemerintah untuk
mengintegrasikan 30 juta pelaku ekonomi kreatif ke dalam ekosistem digital pada 2024. Untuk mencapai target
ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci. Grit, mencakup semangat dan ketekunan
Jjangka panjang, diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kreativitas individu. Penelitian ini menguji
pengaruh grit terhadap kreativitas melalui work engagement dan emotional intelligence pada pekerja di
industri ekonomi kreatif. Data dari 301 pekerja kreatif dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit tidak
berpengaruh langsung terhadap creativity. Grit memengaruhi creativity secara tidak langsung melalui work
engagement dan emotional intelligence. Kontribusi dari penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam

bagail pekerja dapat meningkatkan kreativitas mereka melalui pengembangan grit,
wwk engagement, dan emotional intelligence. Implikasi praktisnya adalah bahwa organisasi perlu
memprioritaskan pengembangan sumber daya manusia dalam aspek-aspek tersebut untuk meningkatkan
produktivitas dan kreativitas di era digital.

Kata kunci: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement



PENDAHULUAN

Data dari Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021 menunjukkan
bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor ekonomi kreatif di Indonesia mencapai
angka -2,49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dari sektor
ekonomi kreatif ada di angka -2,39% apabila dibandingkan dengan tahun sebelum
pandemi. Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada industri ekonomi kreatif
di Indonesia, dengan fesyen, kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan (17 creative
economy subsectors in indonesia that you must know!, n.d.). Penurunan angka tersebut
tentunya menimbulkan dampak besar bagi ekonomi secara nasional. Maka dari itu,
pemerintah menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi kreatif segera memasuki
ekosistem digital. Neil Himam selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif,
menyatakan bahwa penguatan produk pada ekonomi kreatif juga harus didukung dengan
ekosistem yang baik yaitu sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, ketersediaan
sumber daya lain, serta sumber daya artifisial (Penguatan ekosistem digital dalam sektor
ekonomi kreatif di Indonesia, 2021).

Ida Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan mengemukakan bahwa kelemahan dari SDM di
Indonesia adalah kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki
(Anam, 2022). Memasuki ekosistem digital menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif,
inovatif, serta memiliki daya saing (Umam, 2018). Future of Jobs Report menyimpulkan
bahwa creativity merupakan salah satu dari lima keterampilan yang wajib dimiliki SDM
untuk memasuki revolusi industri 4.0, terlebih untuk lima tahun mendatang (World
Economic Forum, 2020). Data tersebut berlaku secara umum dan secara khusus pada sektor
ekonomi  kreatif yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja  dalam
mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dari
seorang pekerja yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendiri
(Shafi et al., 2020). Creativity dipandang sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan sosial (Yodchai et al., 2022). Riset
terdahulu menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir pada semua jenis pekerjaan
(Sun et al., 2020). Terlebih pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal ini
mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih memperhatikan creativity SDM untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan dari organisasi tersebut (Mubarak
& Noor, 2018). Adanya SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah organisasi
perusahaan yang produktif untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al., 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grif sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa
organisasi (Agrawal et al., 2022; Datu, 2021; Jordan et al., 2019; Kim et al., 2019).
Layaknya creativity, grit merupakan isu yang cukup menarik perhatian banyak peneliti.
Grit dapat didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat (passion) dan ketekunan
(perseverance) dalam jangka panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan kinerja
individu (de Waal et al., 2022). Kestabilan individu dalam melakukan hal-hal yang mereka
minati dan tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka waktu yang panjang,
dapat menimbulkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Gonlepa et al., 2023; Sun,
2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat (passion), perhatian (attention), dan
komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disabato et al., 2019).

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work engagement
(Schutt & Torrence, 2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk merangsang



semangat dalam work engagement individu serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi lain menunjukkan pekerja dengan
grit yang tinggi mampu menghasilkan work engagement yang tinggi pula sebagai hasil dari
efek positif yang diberikan grit terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee, 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat dan melekat dengan pekerjaannya
karena keterlibatan tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota
organisasi, kinerja tugas, serta kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht, 2018; Farida &
Hendarsjah, 2022; Pradipta & Martdianty, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan
adanya pengaruh yang positif antara work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et
al., 2021). Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai individu. Selain grit dan work
engagement, penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara emotional intelligence
terhadap creativity (Silva & Coelho, 2019). Emotional intelligence yang dimiliki oleh
masing-masing individu, memungkinkan individu untuk melakukan pekerjaan yang
berkaitan dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi, serta memanfaatkan inovasi dan
creativity seperti menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk menghasilkan hal yang
bermanfaat (Darvishmotevali et al., 2018).

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari tiga
penelitian terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain et al. (2021), dan Silva dan Coelho
(2019). Penelitian ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence dan work
engagement memiliki peran dalam hubungan antara grit dengan creativity. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian dari hubungan antara
grit dan creativity pada penelitian sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh
Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Studi lain
membuktikan hal sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh positif antara grit
terhadap creativity (Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan ilmu psikologi positif di seting industri
dan organisasi. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari
perilaku dan emosi manusia yang positif, kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada pemimpin perusahan dan pihak-pihak
yang terkait di organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujuh
belas subsektor industri ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga dari tujuh belas
subsektor tersebut yang merupakan unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia,
yaitu fesyen, kriya, dan kuliner. Fesyen merupakan subsektor yang diharapkan dapat
bersaing di Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), melihat tren fesyen yang senantiasa
berubah dalam hitungan bulan. Subsektor ini mendorong produktivitas para desainer
fesyen lokal untuk terus berinovasi merancang pakaian dengan model terbaru serta generasi
muda yang kreatif dan antusias dengan fesyen. Subsektor lain yang menampilkan ciri khas
Indonesia adalah kriya, meliputi segala kerajinan dengan bahan dasar kayu, logam, kulit,
kaca, keramik, dan tekstil. Subsektor ini sangat dekat dengan industri pariwisata sehingga
dapat maju dengan bantuan sumber daya yang melimpah serta tingginya kreativitas dari
para pelaku industrinya. Salah satu subsektor yang berkontribusi cukup besar pada
pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif adalah kuliner. Memproduksi makanan
khas daerah sampai memasarkannya ke pasar domestik dan luar negeri akan didampingi
oleh Kemenparekraf sebagai wakil dari pemerintahan (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, n.d.).
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit
terhadap creativity melalui emotional intelligence dan work engagement pada pekerja di



tiga subsektor unggulan ekonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kriya (craft), dan
kuliner (culinary).

HUBUNGAN ANTAR KONSEP DAN HIPOTESIS

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam
berusaha dalam jangka waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi, penguasaan
ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan, 2021). Individu dengan grit tentu memiliki
ketertarikan dan minat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga hal ini mendorong individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grif juga cenderung tekun dan pantang menyerah ketika
mereka memiliki tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan rintangan, sehingga
hal tersebut mendorong individu untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et al., 2023). Individu yang kreatif menunjukkan
tingkat ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian terdahulu, griz memiliki
pengaruh terhadap creativity Gonlepa et al., 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021).
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk merangsang salah satu komponen work
engagement, yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan kinerja di organisasi
(Gonlepa et al., 2023). Komponen perseverance of effort akan mendorong individu untuk
memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta kemampuan untuk mengerahkan seluruh
usahanya ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pekerja
dengan grit yang tinggi akan menghasilkan work engagement yang tinggi pula di organisasi
(Kim & Lee, 2022). Penelitian tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan kualitas kerja para pekerja.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan
emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagai hal
yang penting bagi organisasi (Kwapisz et al., 2022). Studi yang dilakukan kepada
mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa tingkat emotional intelligence individu
dipengaruhi oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta pilihan dalam hidup
diasumsikan dipengaruhi oleh tingkat emotional intelligence (Ain et al., 2021). Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu mampu mempertahankan ketekunan
serta minat mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan
pekerjaannya akan menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih
kreatif (Inam et al., 2021). Selain itu, pekerja dengan work engagement yang tinggi
memiliki kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik sehingga memungkinkan
mereka untuk berpikir lebih kreatif (Asif et al., 2019). Kata lainnya, semakin tinggi work
engagement individu dalam organisasi, semakin tumbuh pula kemampuan individu untuk



berpikir kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan organisasi. Hal ini didukung
oleh penemuan terkait pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al.,
2021). Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan bahwa individu dapat menyadari
adanya hubungan antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan individu untuk dapat
mempertahankan suasana hati yang positif (Darvishmotevali et al., 2018). Dengan kata
lain, emotional intelligence secara tidak langsung dapat meningkatkan creative thinking
dari individu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence yang dimiliki
oleh individu mampu meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan melalui fasilitas
dalam bentuk aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Penelitian Rodrigues et al.
(2019) menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh
emosi. Hal itu didasari oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Emotional intelligence berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit berpengaruh secara signifikan terhadap
work engagement (Kim & Lee, 2022). Work engagement memiliki peran dalam komponen-
komponen grit untuk mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat dalam mencapai
tujuan meskipun dihadapkan dengan rintangan. Penelitian terkait hubungan antara
creativity dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
kedua variabel (Asif et al., 2019; Inam et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work engagement (Gonlepa et al., 2023).
Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya hubungan parsial antara
grit dengan work engagement, dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement dapat berperan sebagai mediasi antara
kedua variabel tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit berpengaruh positif terhadap emotional
intelligence (Ain et al., 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang dihadapkan dengan
tantangan. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya keterkaitan antara
creativity dan emotional intelligence individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di atas, kemungkinan ada
hubungan parsial antara grit dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi bahwa emotional intelligence dapat
berperan sebagai mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah:

Hy7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian ini. Sesuai dengan gambar tersebut, terdapat
empat variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work engagement (Zi) dan
emotional intelligence (Z,) dan tujuh hipotesis.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
berupa angket. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
penentuan sampel pada penelitian ini adalah penduduk Indonesia yang telah berusia 17
tahun keatas yang bekerja penuh waktu dan telah bekerja di industri ekonomi kreatif
subsektor fesyen, kriya, atau kuliner selama lebih dari satu tahun. Ukuran populasi pada
penelitian ini belum diketahui secara pasti, sehingga digunakan ukuran sampel dengan
gagasan dari Hair et al. (2021). Ukuran sampel pada penelitian ini berlandaskan pada
jumlah minimal sampel dalam penelitian adalah 100 (Hair et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Chaudhary
& Akhouri, 2019; Gonlepa et al., 2023; Kwapisz et al., 2022; Phuong & Takahashi, 2021).
Proses adaptasi angket dilakukan dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli ke
bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, atau
dikenal dengan back translation (Noor et al., 2022). Angket untuk mengukur grit berasal
dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit merupakan konsep perpaduan antara passion
(hasrat) untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang dengan ketekunan serta ketahanan
untuk menghadapi berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi, yaitu consistency of
interest dan perseverance of effort (Gonlepa et al., 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif dan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi oleh berbagai
tantangan. Perseverance of effort merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif untuk
tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk mencapai tujuan meskipun telah mengalami
berbagai rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity diartikan sebagai proses yang
dibutuhkan oleh pekerja industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya untuk
memecahkan masalah dan mencapai tujuan. Angket pengukuran creativity diadopsi dari
penelitian Phuong dan Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement sebagai keterlibatan pekerjaan secara
penuh dan aktif dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu
semangat (vigor), dedikasi, dan penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary dan Akhouri (2019). Emotional
intelligence diartikan sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk peka akan emosi
yang dirasakan diri sendiri maupun orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta mengendalikan emosinya sendiri.
Angket pengukuran emotional intelligence diadopsi dari penelitian Kwapisz et al. (2022)
yang terdiri dari empat dimensi yaitu self~emotion appraisal, other s emotional appraisal,



use of emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu mulai 20 April hingga 20 Juni 2023. Angket
yang telah disebarkan secara online melalui media sosial (Whatsapp, Instagram, dan Line)
menghasilkan 301 responden yang memenuhi kriteria dan datanya dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384 responden dengan 83
responden yang tidak memenuhi kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner, dan
kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun. Profil responden didominasi oleh pekerja di
subsektor kuliner dengan persentase 47,51% atau berjumlah 143 orang dan kemudian
diikuti oleh subsektor fesyen dengan persentase 35,22% atau berjumlah 106 orang.
Subsektor kriya menempati posisi terakhir dengan persentase 17,28% yaitu berjumlah 52
orang. Adapun komposisi jenis kelamin responden penelitian ini adalah sejumlah 171
wanita atau 56,81% dan sejumlah 130 pria atau 43,19%. Responden dalam angket ini
didominasi oleh mereka yang bertempat kerja di Jawa dengan jumlah responden mencapai
261 atau 86,71%. Selanjutnya diikuti oleh mereka yang bertempat kerja di Bali dan
Kepulauan Nusa Tenggara dengan jumlah responden sebanyak 20 atau 6,64%. Mereka
yang bertempat kerja di Sulawesi menduduki posisi ketiga terbanyak dengan jumlah
responden 9 atau 2,99%. Kalimantan menduduki posisi keempat terbanyak dengan jumlah
responden 5 atau 1,66%, dilanjutkan oleh Papua dengan jumlah responden 4 atau 1,33%.
Domisili regional terakhir dengan jumlah responden yang paling sedikit adalah Sumatera
sejumlah 2 orang atau 0,66%.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software
SmartPLS. Teknik analisis PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten melalui
perkiraan model jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu menggabungkan
informasi dari setiap tingkatan atribut (Hair et al., 2021). Terdapat dua sub model dalam
jenis analisis pada sofiware SmartPLS, yaitu outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari data yang diperoleh, serta inner model yang untuk menguji hipotesis dan
mengukur kelayakan model penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas indikator setiap
variabel penelitian lebih dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit. Maka dari itu, kedua indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga dilakukan dengan mengukur nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 2 dimana nilai AVE
seluruh variabel adalah > 0,5. Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain
sehingga dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Tabel 4 menunjukkan hasil
uji reliabilitas dari masing-masing variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel.

Tabel 1 Nilai outer loading

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan

Grit Goy 0,615 Valid




Goz 0,665 Valid
Gos 0,766 Valid
Go7 0,819 Valid
Gog 0,687 Valid
WE,, 0,880 Valid
WE, 0,850 Valid
WE; 0,837 Valid
WE,, 0,894 Valid
Work engagement WE 5 0,826 Valid
WEqq 0,725 Valid
WE,, 0,740 Valid
WEg 0,672 Valid
WEq 0,762 Valid
Elgy 0,819 Valid
Ely, 0,820 Valid
Elgs 0,814 Valid
Elg, 0,721 Valid
Elgs 0,740 Valid
Elge 0,769 Valid
Elg, 0,745 Valid
o Elyg 0,757 Valid
Emotional intelligence Elyo 0.743 Valid
El;o 0,728 Valid
El;; 0,740 Valid
El;, 0,726 Valid
El;5 0,636 Valid
El;, 0,697 Valid
El;s 0,619 Valid
Elj¢ 0,655 Valid
CRy, 0,707 Valid
CRy; 0,636 Valid
CRy3 0,673 Valid
CRy4 0,813 Valid
CRys 0,792 Valid
CRyg 0,728 Valid
Creativity CRyy 0,777 Valid
CRyg 0,795 Valid
CRyo 0,801 Valid
CRyo 0,884 Valid
CRyy 0,889 Valid
CRy, 0,807 Valid
CRyq 0,839 Valid
Tabel 2 Nilai AVE
Variabel AVE Keterangan
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 3 Nilai Cross Loading
Indikator Creativity  Emotional intelligence Grit Work engagement
CRy; 0,707 0,328 0,281 0,342
CRy; 0,636 0,295 0,242 0,288
CRy3 0,673 0,331 0,272 0,308
CRy4 0,813 0,410 0,367 0,439




CRys 0,792 0,545 0,500 0,497

CRos 0,728 0,495 0,420 0,414
CRy, 0,777 0,441 0,446 0,498
CRyg 0,795 0,540 0,513 0,509
CRyo 0,301 0,538 0,446 0,495
CRyo 0,884 0,382 0,365 0,396
CRy, 0,389 0,502 0,431 0,467
CRy, 0,807 0,448 0,342 0,429
CRys 0,839 0,393 0,377 0,404
Elp, 0,453 0,819 0,523 0,483
Elp, 0,398 0,820 0,501 0,425
Elps 0,394 0,814 0,527 0,450
Ely, 0,459 0,721 0,547 0,535
Elys 0,377 0,740 0,436 0,377
Elye 0,362 0,769 0,452 0,429
El,, 0,390 0,745 0,498 0,442
Elyg 0,413 0,757 0,455 0,446
Elyo 0,541 0,743 0,620 0,617
El,, 0,442 0,728 0,470 0,412
El, 0,451 0,740 0,442 0,441
El,, 0,436 0,726 0,453 0,425
El,, 0,389 0,636 0,321 0,350
El,, 0,434 0,697 0,318 0,370
El,s 0,332 0,619 0,253 0,324
Elq 0,370 0,655 0,362 0,346
Gos 0,284 0,444 0,615 0,512
Gos 0,277 0,428 0,665 0,442
Gos 0,413 0,512 0,777 0,571
Gos 0,443 0,518 0,819 0,516
Gog 0,372 0,294 0,687 0,431

WE,, 0,478 0,502 0,633 0,380

WE,, 0,501 0,477 0,628 0,850

WEos 0,457 0,529 0,593 0,837

WE,, 0,438 0,477 0,608 0,394

WEos 0,464 0,443 0,579 0,826

WEo, 0,409 0,468 0,516 0,725

WE,, 0,392 0,475 0,485 0,740

WE,q 0,308 0,392 0,431 0,672

WEqq 0,496 0,529 0,519 0,762

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Keterangan
Grit 0,756 0,769 Reliabel
Work engagement 0,929 0,936 Reliabel
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliabel
Creativity 0,947 0,954 Reliabel

Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan adalah nilai ¢statistic yang harus
melebihi 1,96 untuk hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan. Nilai
p value juga perlu diperhatikan, apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya. Tabel 5 dan Tabel 6 menampilkan hasil
uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel
tersebut, seluruh hipotesis diterima kecuali hipotesis 1.

Tabel 5 Hasil uji pengaruh langsung

Hipotesis t-statistik Hitung P values Keterangan




Grit -> Creativity 1,564 0,118 H; ditolak

Grit -> Work engagement 19,517 0,000 H: diterima
Girt -> Emotional intelligence 14,919 0,000 H; diterima
Work engagement -> Creativity 3,861 0,000 H, diterima
Emotional intelligence -> Creativity 4918 0,000 H; diterima

Tabel 6 Hasil uji pengaruh tidak langsung

Hipotesis t-statistik Hitung Pvalues Keterangan
Grit -> Work engagement -> Creativity 4,505 0,000 Hs diterima
Grit -=> Emotional intelligence -> Creativity 3,619 0,000 H; diterima

Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit tidak memiliki pengaruh secara langsung
terhadap creativity. Hasil penelitian ini menjawab research gap terkait pengaruh grit
terhadap creativity. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et al., (2023)
serta Widodo dan Gunawan (2021) yang menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh
terhadap creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Grohman et al. (2017)
yang menyimpulkan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak
sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitasi
kreativitas dari individu itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat menyerah pada
saat individu lainnya tetap bertahan di tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan
mereka akan mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu kreatif memiliki
kemungkinan untuk meninggalkan hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka
menemukan hal baru yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit memengaruhi work engagement pekerja
di industri ekonomi kreatif. Penelitian oleh van Zyl et al (2022) menyatakan bahwa grit
termasuk dalam personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi akan minat
dan ketekunan dalam berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam pekerjaannya sehingga mampu
meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al., 2023). Mereka yang memiliki
semangat (vigor) dalam pekerjaannya selalu penuh energi dan bersemangat untuk
melakukan pekerjaannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit memengaruhi
emotional intelligence atau dengan kata lain hipotesis 3 diterima. Penelitian Ain et al (2021)
menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence seseorang dipengaruhi oleh grit individu
tersebut. Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk mencapai tujuan
meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi bagaimana individu
tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu untuk mengendalikan
suasana hati. Ketika pekerja dengan grit yang tinggi mengalami kegagalan, individu
tersebut cenderung mampu bangkit dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha
mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini menjadi bukti bahwa grit yang dimiliki
oleh pekerja dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu terlebih ketika mereka
dihadapkan oleh tantangan dan kegagalan.

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh
terhadap creativity pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat
dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam
et al., 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat
menghasilkan perasaan yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang sangat
terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan aktif melekat dalamnya, memiliki
kecenderungan untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary & Akhouri, 2019).



Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap creativity pada
pekerja di industri ekonomi kreatif dinyatakan diterima. Penelitian Alzoubi dan Aziz
(2021) menyatakan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung
memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam
bersosialisasi serta mempertahankan motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan berusaha untuk mengelolanya
dengan baik, yang mana hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki oleh orang
yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional yang rendah
menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi oleh emosi, dan dapat
sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam menyelesaikan masalah maupun
melakukan tugas kerja. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh
antara emotional intelligence dan creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi, hal itu didasari oleh
pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan kecerdasan emosional
yang baik, individu mampu menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-ide baru
dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya grit berpengaruh terhadap creativity
melalui work engagement. Penelitian Bakker et al. (2020) menyimpulkan bahwa pekerja
yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan pekerjaannya sangat mungkin untuk
menunjukkan peningkatan dalam kinerja kreatif masing-masing individu di tempat kerja.
Individu yang melekat dengan pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam dalam pekerjaan
tersebut. Penelitian Gonlepa et al (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang
individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan
tersebut apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan
kreativitas.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa grit berpengaruh terhadap creativity
melalui emotional intelligence. Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran
emotional intelligence dalam hubungan antara grit dengan creativity sehingga penelitian
ini merupakan langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et al., 2021).
Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat dan ketekunan pekerja dalam
berusaha untuk mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat
mempengaruhi bagaimana individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu dengan kecerdasan yang tinggi
untuk mengelola emosi ini menurut Alzoubi dan Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam bersosialisasi serta
mempertahankan motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi tanggap dalam menghadapi
perubahan dan tantangan yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
berupa wawasan mengenai pengelolaan kreativitas SDM bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan kesempatan pada pekerja untuk
berkembang dalam kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang menumbuhkan



grit. Manajer juga perlu menciptakan iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan kesempatan belajar yang sama pada
masing-masing pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu memberikan
pekerjaan yang memiliki tantangan karena individu dengan grit yang tinggi perlu tantangan
untuk dapat mengembangkan grimya dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-tantangan itu juga perlu diimbangi
dengan kecerdasan untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan yang menekan.
Setiap individu memiliki kecerdasan emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap emosi. Manajer dapat berperan
sebagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik pada pekerja.
Maka dari itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah tanggung jawab yang memerlukan
pengambilan keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja dapat memiliki peran di luar
dirinya atau dapat diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini memberikan stimulasi
kepada individu untuk belajar tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya itu, manajer juga dapat menetapkan
tujuan individu dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu untuk terus
mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat
menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka diharuskan untuk dapat bekerja dengan
tim untuk memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi kreativitas. Evaluasi
konstruktif yang berorientasi pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus menciptakan pendekatan-pendekatan
baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grit tidak
dapat secara langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan work engagement dan
emotional intelligence dapat memengaruhi hubungan antara grit dan creativity pada pekerja
di industri ekonomi kreatif. Individu yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan pekerjaannya memiliki energi yang
cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam
dalam pekerjaan tersebut sehingga, keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada individu. Individu yang memiliki
grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan. Hasil daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi terhadap
creativity.

Saran

Pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu untuk mendukung pekerjanya dengan
mengadakan pelatihan maupun kegiatan untuk yang menumbuhkan grit. Harapannya,
pekerja dapat lebih mengenal minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya dan menjadi
fokus kepada apa yang ingin mereka capai di dalam organisasi, sehingga menghasilkan
pekerja-pekerja yang tekun dan konsisten dalam bekerja. Selain itu, praktisi industri
ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja untuk terus belajar di dalam
maupun luar organisasi serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalam



pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih terlibat dan antusias dalam
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga
perlu dikembangkan supaya pekerja mampu memahami dan mengelola emosinya dengan
efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di
industri ekonomi kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja agar penilaian
kreativitas lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.

DAFTAR PUSTAKA

17 creative economy subsectors in indonesia that you must know! (n.d). Wonderful
Indonesia. Retrieved March 9, 2023, from https://www.indonesia.travel/id/en/trip-
ideas/17-creative-economy-subsectors-in-indonesia-that-you-must-
know#:~:text=Here%20is%20the%20complete%20list,fashion%2C%20craft%2C%?2
0and%20culinary.

Agrawal, D., Chukkali, S., & Singh, S. (2022). Antecedents and consequences of grit
among working adults: A transpersonal psychology perspective. Frontiers in
Psychology, 13, 1-14. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.89623 1

Ain, N. U., Munir, M., & Suneel, 1. (2021). Role of emotional intelligence and grit in life
satisfaction. Heliyon, 7(4), 1-8. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.¢06829

Alzoubi, H. M., & Aziz, R. (2021). Does emotional intelligence contribute to quality of
strategic decisions? The mediating role of open innovation. Journal of Open
Innovation: Technology, Market, and Complexity, 7(2), 1-20.
https://doi.org/10.3390/joitmc7020130

Anam, K. (2022, August 10). Kemampuan Digital Pekerja Indonesia Belum Memadai,
Kenapa?. CNBC Indonesia. Retrieved March 5, 2023, from
https://www.cnbcindonesia.com/news/20220810100050-4-362542/kemampuan-
digital-pekerja-indonesia-belum-memadai-kenapa

Asif, Qing, Hwang, & Shi. (2019). Ethical leadership, affective commitment, work
engagement, and creativity: Testing a multiple mediation approach. Sustainability,
11(16), 1-16. https://doi.org/10.3390/sul11164489

Bakker, A. B., & Albrecht, S. (2018). Work engagement: current trends. Career
Development International, 23(1), 4—11. https://doi.org/10.1108/CDI-11-2017-0207

Bakker, A. B., Petrou, P., Op den Kamp, E. M., & Tims, M. (2020). Proactive vitality
management, work engagement, and creativity: The role of goal orientation. Applied
Psychology, 69(2), 351-378. https://doi.org/10.1111/apps.12173

Chaudhary, R., & Akhouri, A. (2019). CSR perceptions and employee creativity:
Examining serial mediation effects of meaningfulness and work engagement. Social
Responsibility Journal, 15(1), 61-74. https://doi.org/10.1108/SRJ-01-2018-0018

Darvishmotevali, M., Altinay, L., & De Vita, G. (2018). Emotional intelligence and creative
performance: Looking through the lens of environmental uncertainty and cultural
intelligence. [International Journal of Hospitality Management, 73, 44-54.
https://doi.org/10.1016/j.ijhm.2018.01.014

Datu, J. A. D. (2021). Beyond passion and perseverance: Review and future research
initiatives on the science of grit. Frontiers in Psychology, 11(545526), 1-17. Frontiers
Media S.A. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.545526



https://www.cnbcindonesia.com/news/20220810100050-4-362542/kemampuan-digital-pekerja-indonesia-belum-memadai-kenapa
https://www.cnbcindonesia.com/news/20220810100050-4-362542/kemampuan-digital-pekerja-indonesia-belum-memadai-kenapa

de Waal, A., Burrell, J., Drake, S., Sampa, C., & Mulimbika, T. (2022). How to stay high-
performing: Developing organizational grit. Measuring Business Excellence, 27(1),
25-39. https://doi.org/10.1108/MBE-08-2021-0104

Disabato, D. J., Goodman, F. R., & Kashdan, T. B. (2019). Is grit relevant to well-being
and strengths? Evidence across the globe for separating perseverance of effort and
consistency  of interests. Journal of  Personality,  87(2), 194-211.
https://doi.org/10.1111/jopy.12382

Farida, N. F., & Hendarsjah, H. (2022). Peran pelatihan dengan mediasi kesesuaian
pekerjaan, pembelajaran, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai pemerintah
kota madiun. Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM), 8(1), 302-302.
http://dx.doi.org/10.17358/jabm.8.1.170

Gonlepa, M. K., Dilawar, S., & Amosun, T. S. (2023). Understanding employee creativity
from the perspectives of grit, work engagement, person organization fit, and feedback.
Frontiers in Psychology, 13, 1-14. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.1012315

Grohman, M. G., Ivcevic, Z., Silvia, P., & Kaufman, S. B. (2017). The role of passion and
persistence in creativity. Psychology of Aesthetics, Creativity, and the Arts, 11(4), 376—
385. https://doi.org/10.1037/aca0000121

Hair, J. F.,, Hult, G. T. M., Ringle, C. M., Sarstedt, M., Danks, N. P., & Ray, S. (2021).
Classroom companion: Business partial least squares structural equation modeling
(PLS-SEM) using R. Springer Nature Switzerland AG.

Inam, A., Ho, J. A., Zafar, H., Khan, U., Sheikh, A. A., & Najam, U. (2021). Fostering
creativity and work engagement through perceived organizational support: The
interactive role of stressors. SAGE Open, 11(3), 1-16.
https://doi.org/10.1177/21582440211046937

Jordan, S. L., Wihler, A., Hochwarter, W. A., & Ferris, G. R. (2019). The roles of grit in
human resources theory and research. Research in Personnel and Human Resources
Management, 37, 53—88. https://doi.org/10.1108/S0742-730120190000037003

Kim, M., Lee, J., & Kim, J. (2019). The role of grit in enhancing job performance of
frontline employees: the moderating role of organizational tenure. Advances in
Hospitality  and  Leisure, 15,  61-84.  https://doi.org/10.1108/S1745-
354220190000015004

Kim, M. Y., & Lee, H. J. (2022). Does grit matter to employees’ quality of work life and
quality of life? the case of the Korean Public Sector. Public Personnel Management,
51(1), 97-124. https://doi.org/10.1177/00910260211012713

Kwapisz, A., Schell, W. J., Aytes, K., & Bryant, S. (2022). Entrepreneurial action and
intention: The role of entrepreneurial mindset, emotional intelligence, and grit.
Entrepreneurship Education and Pedagogy, 5(3), 375-405.
https://doi.org/10.1177/2515127421992521

Mubarak, F., & Noor, A. (2018). Effect of authentic leadership on employee creativity in
project-based organizations with the mediating roles of work engagement and
psychological empowerment. Cogent Business and Management, 5(1), 1-14.
https://doi.org/10.1080/23311975.2018.1429348

Noor, N. M. M., Ibrahim, M. L., Hairon, S. M., Zain, M. M., & Satiman, M. S. N. (2022).
Validation and translation of the relational aspect of care questionnaire into the malay
language (RAC-QM) to evaluate the compassionate care level of healthcare workers
from the patient’s perspective. International Journal of Environmental Research and
Public Health, 19(20), 1-15. https://doi.org/10.3390/ijerph192013486

Penguatan ekosistem digital dalam sektor ekonomi kreatif di Indonesia (2021, November
6). Kemenparekaf. Retrieved March 4, 2023 from https://kemenparekraf.go.id/ragam-
ekonomi-kreatif/Penguatan-Ekosistem-Digital-dalam-Sektor-Ekonomi-Kreatif-di-
Indonesia

Phuong, T. H., & Takahashi, K. (2021). The impact of authentic leadership on employee
creativity in Vietnam: A mediating effect of psychological contract and moderating



https://doi.org/10.1111/jopy.12382
https://doi.org/10.1177/21582440211046937
https://kemenparekraf.go.id/ragam-ekonomi-kreatif/Penguatan-Ekosistem-Digital-dalam-Sektor-Ekonomi-Kreatif-di-Indonesia
https://kemenparekraf.go.id/ragam-ekonomi-kreatif/Penguatan-Ekosistem-Digital-dalam-Sektor-Ekonomi-Kreatif-di-Indonesia
https://kemenparekraf.go.id/ragam-ekonomi-kreatif/Penguatan-Ekosistem-Digital-dalam-Sektor-Ekonomi-Kreatif-di-Indonesia

effects of subcultures. Asia Pacific Business Review, 27(1), 77-100.
https://doi.org/10.1080/13602381.2021.1847467

Pradipta, H. A., & Martdianty, F. (2023). Effect of Flexible Working Arrangement on
Employee Performance: Mediating Role of Work Engagement and Supervisor Support
in Indonesia Digital Startup. Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM), 9(2), 512-
512. https://doi.org/10.17358/jabm.9.2.512

Rodrigues, A. P, Jorge, F. E., Pires, C. A., & Antonio, P. (2019). The contribution of
emotional intelligence and spirituality in understanding creativity and entrepreneurial
intention of higher education students. Education and Training, 61(7-8), 870-894.
https://doi.org/10.1108/ET-01-2018-0026

Schutt, E., & Torrence, B. (2022). Resilience, grit, and stress mindset as predictors of air
traffic control training success. Proceedings of the Human Factors and Ergonomics
Society Annual Meeting, 66(1), 838—842. https://doi.org/10.1177/1071181322661368

Shafi, M., Zoya, Lei, Z., Song, X., & Sarker, M. N. L. (2020). The effects of
transformational leadership on employee creativity: Moderating role of intrinsic
motivation. Asia Pacific ~ Management  Review, 25(3), 166-176.
https://doi.org/10.1016/j.apmrv.2019.12.002

Silva, D., & Coelho, A. (2019). The impact of emotional intelligence on creativity, the
mediating role of worker attitudes and the moderating effects of individual success.
Journal of Management & Organization, 25(2), 284-302.
https://doi.org/10.1017/jmo.2018.60

Subsektor ekonomi kreatif. (n.d.). Kemenparekaf. Retrieved March 11, 2023, from
https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-Ekonomi-Kreatif

Sun, J. (2022). Grit and resilience as predictors of creativity among Chinese English as a
foreign language teachers. Frontiers in Psychology, 13, 1-12.
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.923313

Sun, S., Wang, N., Zhu, J., & Song, Z. (2020). Crafting job demands and employee
creativity: A diary study. Human Resource Management, 59(6), 569-583.
https://doi.org/10.1002/hrm.22013

Umam, K. (2018, December 12). SDM yang kreatif, inovatif, dan produktif. DKJN
Kemenkeu. Retrieved March 5, 2023, from https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-
jateng/baca-artikel/12739/SDM-yang-Kreatif-Inovatif-dan-Produktif.html

van Zyl, L. E., van Vuuren, H. A., Roll, L. C., & Stander, M. W. (2022). Person-
environment fit and task performance: exploring the role(s) of grit as a personal
resource. Current Psychology, 1-20. https://doi.org/10.1007/s12144-022-03461-9

Widodo, W., & Gunawan, R. M. B. (2021). Effect of grit on the teaching creativity of
Indonesian teachers: The mediating role of organizational commitment and knowledge
management. Cogent Education, 8(1), 1-17.
https://doi.org/10.1080/2331186X.2021.2006111

World Economic Forum. (2020, October 20). The future of jobs report 2020. World
Economic Forum. Retrieved March 9, 2023, from
https://www.weforum.org/reports/the-future-of-jobs-report-2020/

Yodchai, N., Ly, P. T. M., & Tran, L. T. T. (2022). Co-creating creative self-efficacy to
build creative performance and innovation capability for business success: A meta-
analysis. Creativity Studies, 15(1), 74-88. https://doi.org/10.3846/cs.2022.13852



https://doi.org/10.1080/2331186X.2021.2006111

JABM Oktober 2023

by Layanan Digital

Submission date: 12-Oct-2023 08:09PM (UTC+0700)
Submission ID: 2193483547

File name: Turnitin_JABM.docx (99.41K)

Word count: 6423

Character count: 42840



PERAN WORK ENGAGEMENT DAN EMOTIONAL INTELLIGENCE
TERHADAP HUBUNGAN ANTARA GRIT DAN CREATIVITY PADA
PEKERJA DI INDUSTRI EKONOMI KREATIF
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PENDAHULUAN

a
Data dan Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 20202021
babwa estimasi pertumbubf) pekerja pada sektor ckonomi kreatif di Indonesia mencapai
angka -2.49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan sckior
ckooomi kreatif ada di angka mmmamm&u—
pandemi. Angka ini didapatkan dari i 17 subscktor pada industri ckonomi kreatif

tentunya menimbulkan dampak besar bagi ckonomi sccam masionmal. Maka dani i,
pemerintah menc@hatkan harapan besar agar pelaku ckooomi kreatif segera memasuks
ckosistem digital. Neil Himam selaku DeputEBidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif.
menyatakan bahwa penguatan produk pada ckonomi kreatif juga harus didukung dengan
mmmﬂmwawm(sw;mmm

sumber daya lain, serta sumber daya artifisial (Penguatan ekosistem digital dalam sekior

ekonomi kreatif di Indonesia, 2021).

IdaFuu'-h‘Mcm" kerj bahwa kelemahan dari SDM &
p dlhm i ilmu yang mercka maliks

lAmml) & digital SDM wntuk menjadi kebib kreatif,

inovatif, serta memiliki daya saing (Umam, 2018). Futwe of Jobs Report menyimpulkan
babwa creativity merupakan salah satu dani lima keterampilan yang wajib dimiliki SDM
vmlum-uknuwlu-&mlﬂ mm-u:-.mmw-u
Eq Forum, 2020). Dat; b

dmimtmmmwnhmuupdq-dﬁ-
mengimplementasikan ilmu yang mercka miliki.

Creativity merupakan schuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dani
scorang pekerja yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendin
(Shafi et al., 2020). Creartviry dipandang scbagai schush sumber nilai yang utama dalam
m;mnimm;-&ﬁnw;-nmlwo&had 2022). Riset
bahwa hi hampir pada scmua jenis pekerpaan

(Sun et al, zozmmqmmnndﬂmmmwam Hal
d 1 SDM untuk

a oy a A

& Noor, Zolll). Admy- SDM yang kreatif jugn mampu membentuk scbush
perusahaan yang produkti{ untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al , 2000).

Penelitian terdabulu menyorot gt scbagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa
organisasi (Agrawal ot al, 2022; Datw, 2021; Joedan et .l 2019; Kim et al, 2019).
Llyty:‘rmrlvﬂy le.m isu yang cukup menank perhatian banyak
(perseverance) dalam jangka panjang dimana hal {- nu.-nr lnl;h peningkatan kiscna
individu (de Waal et al, 2022). Kestabilan individu dakam melakukan hal-hal yang mereka
minati dm tdum dlhll beu-h apabila dilakukan dalam jangka wakiu yang panjang.
dapat ilmu, serta (Gonlepa ot al,, 2023; Sum,
2022, Wdodol()unmmll) Ihlmanwdehmm“yq

ki grit mam, dan
komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disahato et al, 2019).

menenukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work cmgagement
(Schutt & Tomence, 2022), Terbukti bahwa g memiliki potensi untuk merangsang




scmangat dalam work engagement adanya kecenderungan  untuk

wﬁnlmmb—kawm S&hnmmw
grit yang tinggi mampu
emmn-rmtmwmmlmwuwm-nmmy

MMMMMWHIMMWWM
karcna keterlibatan terscbut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota
organisasi, llmmmmwlmlmkmmlll Penclitian
adanya yang positif antara work empagement tethadap
creativity pekerja (Inam «t al., 202!) Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat
keterlibatan ja terhadap p mampea schagai
individu. Selain grit dan work litian Lain ) adanya o
antar terhadap (Silva & Coclho, 2019). Emotiomal
lmdlgemyu.dnmlilu oleh mung masing nmmm-u
yang b tingkat tinggi, serta
inovasi dan ¢ seperti ghasilkan idc-ide scgar yang berguna
umkm‘hulnhlyu'ml'm(l)ln'lﬂmﬁad 2018).

Model penclitian yang akan diuji dalam penclitian ini merupakan pengembangan dari tiga
pﬂlﬁwﬂmlu.yunﬁulepaull (2023), Ain et al. (2021), dan Silva dan Coclbo
(2019). Penelitian i bahwa emotional imtelligence dan work

grit bk udi tendahulu yang olch
Grohman et al, (2017) menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Studi lain
kkan adanya pengaruh positif antara griv

mhdapmnllww(Su. 2022; wuammmuu.ammg—
i teoretis terhadap ilmu p 2 P mmnﬁ-

dan organisasi. Variabel-variabel yang di dari

mmhmmhmwdth&w dudqn‘ Mm--mm
ﬁmur:.nﬁrﬁmwmhjmkm&mmmhﬂ#
yarg it di org:

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No, 142 Tabun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujub
uu-m‘mmmmnym &Mdm Tiga dari tyuh belas

bsektor terscbut yang dan sektor ckonomi kreatif di Indonesia,
yaiu fosyen, kriyn, dan kuliner. Fesyen yang diharaphan dapat
bensaing di Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEALmnlunfmy-.n--
thuamlkulﬂnhuln" ktor ini g produk pars dessiner

ashalen &

m!:ymwrdnnh-u«Imhthmmhmh
Indonesia adalah kniya, meliputi segala kerajinan dongan bahan dasar kayu, bogam, kubt,
Koca, kernmik, dan tekstil, Wmhiwlmmwmnmw
dapat maju dengan bantuan sumber daya yang mchmpah serta




tiga subec fon ol i kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kri ) dan

Kuliner (culinary).

HUBUNGAN ANTAR KONSEP DAN HIPOTESIS

Grrit dan Creativity
Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mercka mmati dan tekun dalam
berusaha dalam jangka waktu yang panjang, dapat dedikasi,

ilmw, serta creativity (Widodo & Gunawan, 2021). l-dmhdnc-pim-nuﬂh
kemmhnhmmmhllmmhhhﬁhmmm

b s hi
hal tersebut mendorong individu untuk terus mencan cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Goalepa et al.. 2023). Individu yang kreatif menunpukkan
tingkat ketckunan yang tinggi pula. Ditinjau dan penclitian terdahulu, grit memalii
mmmm Gonlepalf al., 2023; Sun, 2022; ‘M&G\-n-.mll

dapat ditarik hipotesis schagai berikut:
H.:Gmwmc‘mmw
Grit dan Work

engagement
Studi mmmﬁl‘lgﬂlbawmmﬂmﬂ‘mm-d
engagement, yaitu lcl\lml (vigor) sera mw

etal, 2023). K effors akan d Mvﬂuu
mhhkﬁmmlhhmhckqlmw—-iwm
ketika gan, Penclition bahwa pekenja
dengan grit yang tinggi akan ilkan work yang tmggi pula di crganssas:
(Kim & Lee, 2022). Penclitian tersebut diperoleh dari cfek positif yang diberikan olch
memiuhmhkmw":m
dasark s hipotesis schagai berikut:
Hs: Grir berpengarub techadap Work engagement
MdnE.tl-dMW

scbagai bentuk dasan sosial yang B ak
emosi dan informasi yang diterima serta Kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagas hal
yang pmﬂn. bagi organisasi |Km: ot al, 2022). Studi yang dilakukan kepads

i Pakistan bahwa tingkat cmational inclligence individs
dipengaruhi oleh grir individu tenebut, dimana perilaku serta pilian dalam hidup
pengaruhi oleh tingkat 1 intellig w.ml 2021). Penclitian
Parker et al, (2004) 1 adanya faktor pend m«-«n—d
Intelligence untuk Wy iswa di sckolah “- Penclitian
tersebut menunjukkan peran penting dari ! intelligence teehadap ketckunan dal.
berusaha ketika ghad; dn hankan minat mercka. Dapat

diketabui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu l|°~ mempentahankan ketekunan
serts minat mereka ketika dihadapkan oleh terscbut,
dapat ditarik hepotesis sebagai berikut

W wm‘u&bﬁmwmmm

Work engagement dan Creativity

m--lmw-nMummmm‘mmmmhh‘-
i yang kurang kreatif, schaliknya, individu yang

-nuuahbu&uumlmunyn mampu mencrima hal-hal baru dengan cepat dan kebib




kreatif (Inam ct al, 2021). Sclam itu, pckenja dengan work emgagement yang tinggi
memiliki kapasitas kebih untuk mengatasi stres dengan baik schingga memungkinkan
mmmnquwammuummw-a

Ha MWIWMCMMI}
Emotional intelligence dan Creativity

bahwa individu dapat menyadan
dmyahw-nubn«pdmnmm beserta kemampuan indivadu untuk dspat

oleh individu mampu i kreatif dalam pek melalui fasiltas
dalam bentuk aktivitas, Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi

il P han masalah, dan p bilan & Penelitian Rodrigues o al.
12019) jelask ivitas untuk u ade baru yang dadorong olch
emosi. Hal itu didas@) oleh p bahwa hasil dari emosi.

B«Mmmh*.*““”“
He: Emottonal intelligence berpengaruh terhadap Creativin:

ma-m-mmw

Penclitian a grit socara
work engagement (Kim & Lee, 2022). Mwlmmv “lhmﬁum
grir untuk tap tekun serta terfibat dalam mencapas

meski di Pencli terkant
tujuan d.:w: ihadapkan dengan nn-n;. itian m-—

Kedua variabel (Asif et al., 2019; Inam et al., mn Hasil penclitian menungukkan
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work emgagement (Gonlepa o al,, mu
Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya bubungan parsial astars
grit dengan work engagement, dan creativity dengan work emgagement, dapat diank
hwwlm-tk-mnumwdlﬂhaw—ww-l
Kedua variabel tersebut, Hi is yang k adalah:
M WNMM(MAWI mhmu-dw

mﬁnm-dﬂdhdnﬂm«
Penclitian schel bahwa grir positif terhadap emotional
intelligence (Ain et al, 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individe
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sodang dihadaphan dosgan
Pvnllldll" dri et al (2019) ) adanya keterkanan astara

i I intell individu, Crearivity dejabarkan schagai hasil dan

emosi lmlhg masing individu, ldllw emosi turut borperan torhadap creativiny yang
L

dibasilkan oleh individu. M P hasil penclitian di atas, k ghi

hubungan parsial astara grit domn ' 1y . dan dengan
emotional imelligence, schingga tordapat indikasi bahwa o-n-ul Mcn«- dapat
bemern schagai mediasi antara kodua vanabel temscbuat. Hipotesis yang dapat dirumeskan

adalah:
Hy: Grir berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence




Gambar | menunjukkan kerangka penclitian ini. Sesuai dengan gambar terscbut, terdapat
empat variabel penclitian, yait grir (X), creativity (Y) work emgagement (Z,) dan
emotional intelligence (Z:) dan tujuh hipotesis.
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/E/Q&-/\
1/7 ) ~

g
Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
Mhuummnwwmmwu
sampel 1 ‘“ yang telah berusia 17

pada
Mlmumbdeﬁ-mhw-hﬁnuubtupdnh—ﬁmmf
subsektor fesyen, kriya, atau kuliner selama lebih dan satu tahun. Ukuran populasi pada
penelitian ini belum diketahui secara pasti, schingga dgunakan ukuran sampel
gagasan dani Hair et al. (2021). Ukuran sampel pada penclitian ini berlandaskan pads
jumlah minimal sampel dalam penelitian adalah 100 (Hair et al., 2021).

i

Penelitian ini menggunakan angket yang diad: dari i
& Akhouri, 2019; Gonlepa et al, 2023; Kwapisz et al., 2021 m-.ummmu
Proses adaptasi angket dengan cara angket dari bahasa ashi ke

bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, stau
dikenal dengan back translation (Noor et al,, 2022). Angket untuk mengukur grif berasal
dari penclitian Gonlepa et al. (2023), Grir merupakan konscp perpaduan antars passion

(hasrar) uneuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang| ketckunan sorta ketahanan
untuk menghadapi berbagai . Grir terdin dan Gl dimensi, yait consistoncy of
Interest dan of (Gonlepa et al., 2023). Comsistoncy of interest

mﬂnmmlyuhhkin&mlmnmdhmmﬁhm
waktu yang lama untuk mencapai tujuan, bahkan tdak dapat dibalangi olch borbagas
mmhnnmwn{eﬂmmb«mm-bmhuf—t
tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk tujuan
berbagai rntangan, kerugian, bahkan kegagalan, Creathin MMMMH
dwlﬂ(u oleh pekena industn kreatif dalam menumbuhkan ide schagai upaya untuk
masalah dan | tujuan, Angket pengukuran crearivity diadopsi dan
penelitian Phuong dan Takahashi (2021).

Penclitian ini mendefinisik <k
pcuhdn-hddmmh&uyqdwnddwdwmﬂ-:.-hmy—
semangat (vigor), dedikasi,
engagement dindopsi - dari palelmun Chaudhary dan Akhouri (2019). W
intelligence diantikan schagai kecerdasan yang diperhukan individu untuk peka akan cmosi




M&nﬂmdunnﬁlwmglmm:ﬁ_mdm
didapat, schingga individu mampu sera dalikan inya sendin.
Angket a-ulmulunrlhpcrdnbpuh pu'll- Kwaim)
yang terdiri dan empat dimensi yaitu I, other s

use of emotion, dan regulation of emotion. Shl-muhnlm-h-wd_
penelitian ini adalah skala likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat tidak setju
hingga sangat sctuju.

mmwnumhmmmlmmm-mmhwzommn Angket

! ) yang
itian. Hasil tersebut diperoleh dari total k
responden yang tidak memenuhi kriteria yaitu: ndlkbdaﬂdlm&yu.hiﬂh

kriya, dan atau bekenja kurang dan satu tahun. Profil i olch pekena di
-Mwhdmhpmﬂﬁl%uwulmhw
dikuti olch fesyen dengan p 3522% atau berumish 106 omng.

Subtkmhrynwnpuu“hrmmn.n%ymwsz
orang. Adapun komposisi jenis kelamin responden penelitian ini adalsh scjumlah 171
wanita atau 56,81% dan scjumlsh 130 pria atau 43,19%. Responden dalam angket mi
didominasi oleh mercka yang bertempat kerja di Jawa dengan jumlah responden mencapad
261 atau 86.71%. Seln]myldli-x dehm&:y-qwmd- Bali dmn
Kepulavan Nusa Tenggara dengan jum mmmmwam

yang benmw kera di Sulawesi duduki posisi ketiga terbanyak dengan jumbah
den 9 atsu 2,99%. K ‘“'pa-nw rbanyak dengan jumish
5 atau 1,66%, dilanjutkan olch Papua dengan jumlah responden 4 atau 1,33%.

Domisili regional terakhir dengan jumlah responden yang paling sedikit adalah Sumscrs
scjumlah 2 orang atau 0,66%.

Hm“dﬁhwwu&&mw
metode Partial Least Squware (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software
SmartPLS. Teknik analisis PLS (SBA) digunakan untuk

cori dan menjelaskan ada k \"-bdlunm:ﬁ
m.mnmm,-uwmmmw-un-m«u_pw
informasi dani sctinp tingkatan atribut (Hair et al, 2021), Terdapat dua sub model dalam
Mlml--pdnnmm&ydumndd—‘mwh

Mhaylu leh, serta imner model yang untuk menguji hipotesis dan
" model peneliti
HASIL
Berdasarkan hasil analisis owter model, nilai outer loading indikator setiap

mayonitas

variabel penelitian kebih dan 0.6 schingga dapat dinyatakan valud, kecuals dus indskator
Mv-mbwlxm umm--.mmnuaumuwnamu-
data yang berikutya, Uji validitas k pen juga dengan akur nala
Average Varkance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 2 dimana mlal AVE
scluruh variabel adalah > 0,5, Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 3 menunjukkan
Wlldluwﬂn&uwmmdwntlnnbvu*lmrumw
iy "‘”‘Mlumlﬂml‘.wpﬁ
sendiri updn'h i dengan nilai cross loading pada vaniabel kuin
nhup&\ym&mmmmm validitas diskriminan. Tabel 4 menungukkan hasid
wji reliabilitas dan masing-masing varabel penchitian. Dapat ditank kesimpulan bahwa
scluruh variabel yang digunakan dalam penclitian ins memiliki nilai cronbach s alpha dan

compasite reliability vanabel lebih dari 0,7 schingga dapat dikatakan reliabel




Tabel | Nilai owrer

Varishel Indikator Loading Factor
[ 0615 Valid
[ 0,665 Valid
Grit Gg 0.766 Vahd
G 0819 Valid
Gen 0,687 Valid
WEq 0880 Valid
WE,, 0550 Valid
WEy, 037 Valid
WE,, 0,59 Valid
Work engagement WEy 0526 Valid
WEge 0728 Valid
WE,. 0,740 Valid
WEyy 0672 Valid
WE,, 0762 Valid
Elyy 0x19 Vahd
Elg, 0520 Valid
Elgy 0x14 Valid
Eloy o1 Valid
Elgy 0740 Vald
Bl 0769 Valid
Elgs 0748 a
Elgy. 0,757
Emotianal intelligence Eloy 074 valid
Elyy 0728 Valid
Elyy 0,740 Valid
Elyy 0726 Vahd
Elyy 0,636 Valid
Elyy 0697 Valid
Elys 0619 Valid
Elye 0688 Valid
CRgy 0.0 Valid
CRgy 0636 Valid
CRgy 067 Valid
0x13 Valid
CRos oM Valid
0728 Valid
Creativiey CRyy L) Valid
CRoy 0798 Valid
CRoy sl
CRys 0.k u
CRyy 0589 Valid
Ry 0807 Valid
Ry ax» Vald
Tabel 2 Nilai AVE
e Naribel AVE
Grit 0.510 SW_
Work 0,641 Valid
Emotional imselligence 0,541 Vahd
Creativity 0614 Vahd

Tabel 3 Nilai Cross Loading

Indikator +__Emotional i Gt Work




—a_
CRoy 0328 0.281 0342
CRez 0295 0242 0.28%
CRey 0331 02 0,308
CRyy 0410 0.367 0,439
0,845 0,500 0,497
0,495 0420 0414
CRgy 0,441 0446 0,498
CReg 0,540 0513 0509
CRey 0538 0346 0,495
0,382 0,365 0,39
0,502 0431 0,467
0,448 0342 0429
0,393 0377 0,404
Ely 0819 0.523 0453
Ely 0,520 0,501 0,426
0814 0.527 0,450
E 0,721 0,847 0,838
Ely 0.740 043 0377
Elge 0,769 0452 0429
Elyy 0,745 0.49% 0,442
0,757 0455 0,446
0,743 0,620 0617
0728 047 0412
0,740 [T 0,441
0,726 0483 0,428
0,636 0321 03%
0,697 0318 0.37%
0,619 0.253 0324
0,688 0,362 0,346
Goy 0444 0615 0512
Gaz 0,428 0,665 0,442
Gos 0,812 0777 0571
Gor 0.51% as19 0516
B 0,294 0,687 043
WEg, 0,502 0,633 0,580
0477 0628 055
0,993 0x37
0477 0,608 0.8
0,441 s 0526
0,468 as16 078
0476 0488 0,740
0392 04 0672
0,529 319 0,762
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach s Compas e
Grir 0,756 (30 Relubel
emgingement 0929 0,93 Relubel
Emotional intelligence 0943 0947 Relubel
0947 09384 Reluabel

Pada pengujian hipotesis, nili yang akan diperhatikan adalsh nilsi r-statistic yang hares
g senif -

mekebihi 1,96 untuk hipotesis dikatakan diterima atsu memiliki

Niku

p valwe juga perlu diperhatikan, apabila nilainya kurang dan 0,05 maka hipotesis dalam
penclitian dapa dikatakan diterima, dan scbaliknya. Tabel § dan Tabel 6 menampilan has!




Il
ih L dan tidak K Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel
nm:bu sclurub hipotesis diterima kecuali hipotesis 1.

Hi t-statastik Hit P valwes
Gnit <> Creativity 1564 0118 H, dmolak
Grit => Work emgagement 19.517 0,000 H; ditcrema
Gint > Emotional intelligence 14919 0,000 H, ditersma
empagement > Creativity 1861 0.000 H. diterma
Emotional itelligence -> Creativity 4918 0000 s
Tabel 6 Hasil uji pengaruh tidak langsung
_Hipotesis t-statistik Htung P valwes Ketcrangan
Grit > Work engagement = Creativity 4.505 0.000 H. ditcrema
Grit > Emorional => Crearivity. 19 0,000 M, ditcriema

Hipotesis 1 penclitian ini tidak diterima yamgmﬁ-‘ m-nhpq
terhadap ini

terkait pengaruh grie
urhﬂqnanllnvy M*H“**mll (2023)
serta Widodo dan @nawan (2022) yang menyastakan bahwa grit memiliki pengaruh
terhadap crvativiry. Hasil penelitian ini scrupa dengan penclitian Grohman et al. (2017)
mtﬁm:tmmmmmo Hal ini berarti tidak
individu yang k terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitas:
kreativitas dan individu itu sendini. Individu yang kreatif mungkin dapat menycrah pada
saat individu lainnya tetap bertahan di tengah-tengah puyd harcna, jika diperiukan
mmhahnmqejuibutumbcmnm kreatif memsbks
hal-hal lain pada proses i tujuan ketika mereka
mmemhnlnlhmyn;naunk

Hipotesis 2 pada penclitian ini diterima yaitu grir memengaruhi work engagement pekena
di industri ckonomi kreatif. Penelitian oleh van Zyl e al (2022) menyatakan bahwa grir
termasuk dalam personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi akan manat
dan ketckunan dalam berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam pekegamnya schingga mampu
meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al., 2023). Mercka yang moemid
mw(vbw)&hnwkq-m-nhl-”nﬂhm“
P Hasil penelitian ind babwa grit

! intel denga ok mmd.)m Penclitian Ain et al (2021)

kan bahwa tingkat [ sescorang dipenganihi olch gri individe
tersebut. Semangat dan ketekunan pekena dalam berusaha untuk mencapai tuyusn

tersebut dapat hami emosi yang dirmsak serta mampu untuk mengendabhan
suasana hati. Mhpdn)ndmmpilm mengalami kegagalan, individu
mmww-mmwumu—um
mmn*unmdunhlmlhlhi-“mhhuﬂmm
Mpclmj-m % 1 indrvidu terkebih ketika mercka

k o

Hipotesis 4 penclitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh
terhadap creativiey pada pekenia di industri ckonomi kreatif. Penchitian

menunjukkan  bahwa individu yang kumang teribat demgan  pokerjaannya  akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, schaliknya, individu yang sangat teriibat




dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan Iebih kreatif (Inam
et al, 2021). Tingginya scmangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat
Immmmnfﬂmm“nphqm!&q:m”

is § yaitu d terhadap pada
md-mm-mrany-ummm—mum
(2021) menyatakan bahwa mdividu dengan yang tinggi
m:mhklhnhmwkmmplmuhf.hu{hl&shldh
motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional
ymdmi;wmmﬂﬂmimmhmudwum
dengan baik, yang mana hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki olch orang
yang kreatif. Schaliknya, individu dengan kecerdasan emosional yang rendah
menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emost, dipengaruhi oleh emosi, dan dapat
sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umem
quhulmuknmhelmm-&nthhuwm-—u--

mhkuknu'nhq: Penchitian Rodri etal. (2019) jukkan adanya
! dan i mmmmmw
kmnvﬂuun&ndllﬂmdehuymdmdehaouhlnumﬁ
h bahwa hasil dani emosi. Dengan kecerdasan emosional

yang baik, Mwwmwmmmmpnfh“%*m
dan segar.

Hipotesis 6 pada penclitian ini diterima yang artinya gni berpengarub terhadap creativity
melalui work engagement. Penelitian dewr« al. (2020) menyimpulkan babwa pekerja
yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan pekerjammnya sangat mungkin untuk
menunjukkan peningkatan dalam kinerja kreatif masing -masing individu di tempat kena.
Individu yang melckat dengan pekerjaannya memiliki encrgi yang cukup tnggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam dalam pekenaan
tersebut. Penclitian Gonlepa et al (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempenganshe
melalui work engag p-d-pdneq- ngat dan ngsang
individu memiliki gairah akan peken lam dal. K
terscbut apabila berlangsung dalam jangka m yang lama, akan mcnimbulkan
Kreativitas,

Hipotesis w:lh-u".ihudim wrir berpengarub terhadap crvanviny
mlutrmwlmdlw Sq-nh-u ‘aﬂh_“w—
dalam hubungan antara grir dengan creanivity schingga pencltian

yu.pmm'muunmmmauam-mum(m«u 2021)
Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendabikan amarah bahkan ketika sodang
dibadapkan dengan dan keted pekerga dadam
berusaha untuk | tujuan mesk lami kegagal h dapat
mhih.llml- M\hnomhldﬂ ah, emosi y dirasak

sorta mampu untuk mengendalikan suasana hati. umu-,-wu-um-.w
untuk mengelola emosi inl menurut Alzoubl dan Aziz (2021) cenderung memida
karakseristik yang menonjol soperti akeif, kreatif, dan fleksibel dalam borsosalisasi serta
mempertahankan motivasi,

Implikasi Manajerial




mmmnmwmuﬂmmmﬂnm
perubahan dan tantangan yang tidak terduga. Hasil it
WAmmmwwﬁamhﬂmhm

kerja yang
Wywmﬂi-mmﬁ\wdmﬂmmnhm-—
untuk dapat mengembangkan grimya dan

k dengan Namun, mmwﬁd-hm
dcwku:ﬂhuumkwbhmun&hﬁnhpu_mm
Setiap individu memiliki tetapi periu dari
ek 1 untuk ingkatk dalian terhadap emosi. Manajer dapat berperan
schagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan cmosi yang bask pada pekenja
Maka dani itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk kebih mengenal din
sendin dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja scbuah tanggung jawab yang memeriukan
ilan keputusan dan kerja sama tim, schingga pokerja dapat memiliki peran di huar
dirinya atau dapat diinterpretasikan seperti bermain peran, Hal ini memberikan stimolasi
kepada individu untuk belajar tentang emosiemosi yang dirasakan dan juga belagar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya itu, manajer juga dapat
tujuan individu dalam bekerja atau target schingga pekena mampu untuk terus
mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan terscbut. Manajer juga dapat
mencmpatkan pekerja pada situasi dimana mercka diharuskan untuk dapat bekerja dengan
umwﬁmhm-m;wwmm Evahasi

yang 12 _-yl whthhtn-—a
terhadap pekerjanya. schingga mercka dapal terus
baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.
2
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

MH_“MM-mmhamm‘p:ﬂ
dapat sccara langming n dan

daMnltickommll:nﬂf Mlvmmwhmﬁhmu\-
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan pekeryaannya memiliki energ yang
cukup tinggi dan antusias dalam mengeryakan pekensannya, serta benar-benas tenggelam
dalam pekerjaan torsebut schingga, ketorlibatan tersebut apabils berlangsung dalam jangha
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada mdividu. Individu yang momsbki
grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan, Hasil daripada cmost positif i yang skan berkontribusi torhadep
omarivity,

Saran

P«umhw‘luh&nﬂekmﬂkmlwhmmmw
mengadakan pelatihan maupun kegiatan untuk yang menumbubkan grir. Harapannya,




pekerja dapat lebih mengenal minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya dan menjadi
fokus kepada apa yang ingin mercka capai di dalam organisasi, schingga menghasilkan
pekerja-pekerja yang tekun dan konsisten dalam bekerja. Selain itu, praktisi industri
ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja umuk terus belajar di dalam
maupun  luar isasi serta K dalam I dalam
pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih ter]lbal dan antusias dalam
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga
perlu dikembangkan supaya pekerja mampu hami dan lol inya dengan
efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di
industri ekonomi kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan subjek penclitian seperti supervisor atau rekan kerja agar penilaian
kreativitas lebih akurat. Penelitian selanj juga dapat bahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.
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PERAN WORK ENGAGEMENT DAN EMOTIONAL INTELLIGENCE
TERHADAP HUBUNGAN ANTARA GRIT DAN CREATIVITY PADA
PEKERJA DI INDUSTRI EKONOMI KREATIF|

Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global creative economy,
including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross Domestic Product (GDP) of this sector
have prompted the government to integrate 30 million creative economy participants into the digital
ecosystem by 2024. To achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key.
Grit, encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor influencing
individual creativity. This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy. Data from 301
creative workers were analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The research [findings indicate that grit does not have a direct impact on creativity.
Grit indirectly affects creativity through work engagement and emotional intelligence. The
contributions of this study provide deeper insights into how workers can enhance their creativity
through the development of grit, work engagement, and emotional intelligence. The practical
implications suggest that organizations need to prioritize the development of human resources jn
these aspects to enhance productivity and creativity in the digital era.

Keywords: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement

Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada ekonomi kreatif global, termasuk
di Indonesia. Penurunan pekerjaan dan Pendapatan Domestik Bruto sektor ini mendorong pemerintah untuk
mengintegrasikan 30 juta pelaku ekonomi kreatif ke dalam ekosistem digital pada 2024. Untuk mencapai target
ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci. Grit, mencakup semangat dan ketekunan
Jjangka panjang, diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kreativitas individu. Penelitian ini menguji
pengaruh grit terhadap kreativitas melalui work engagement dan emotional intelligence pada pekerja di
industri ekonomi kreatif. Data dari 301 pekerja kreatif dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit tidak
berpengaruh langsung terhadap creativity. Grit memengaruhi creativity secara tidak langsung melalui work
engagement dan emotional intelligence. Kontribusi dari penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam
pemahaman tentang bagaimana pekerja dapat meningkatkan kreativitas mereka melalui pengembangan grit,
work engagement, dan emotional intelligence. Implikasi praktisnya adalah bahwa organisasi perlu
memprioritaskan pengembangan sumber daya manusia dalam aspek-aspek tersebut untuk meningkatkan
produktivitas dan kreativitas di era digital.

Kata kunci: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement
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PENDAHULUAN

Data dari Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021 menunjukkan
bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor ekonomi kreatif di Indonesia mencapai
angka -2,49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dari sektor
ekonomi kreatif ada di angka -2,39% apabila dibandingkan dengan tahun sebelum
pandemi. Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada industri ekonomi kreatif
di Indonesia, dengan fesyen, kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan (17 creative
economy subsectors in indonesia that you must know!, n.d.). Penurunan angka tersebut
tentunya menimbulkan dampak besar bagi ekonomi secara nasional. Maka dari itu,
pemerintah menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi kreatif segera memasuki
ekosistem digital. Neil Himam selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif,
menyatakan bahwa penguatan produk pada ekonomi kreatif juga harus didukung dengan
ekosistem yang baik yaitu sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, ketersediaan
sumber daya lain, serta sumber daya artifisial (Penguatan ekosistem digital dalam sektor
ekonomi kreatif di Indonesia, 2021).

I[da Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan mengemukakan bahwa kelemahan dari SDM di
Indonesia adalah kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka milikil
(Anam, 2022). Memasuki ekosistem digital menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif,
inovatif, serta memiliki daya saing (Umam, 2018). Future of Jobs Report menyimpulkan
bahwa creativity merupakan salah satu dari lima keterampilan yang wajib dimiliki SDM
untuk memasuki revolusi industri 4.0, terlebih untuk lima tahun mendatang (World
Economic Forum, 2020). Data tersebut berlaku secara umum dan secara khusus pada sektor
ekonomi  kreatif yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja  dalam
mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dari
seorang pekerja yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendiri
(Shafi et al., 2020). Creativity dipandang sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan sosial (Yodchai et al., 2022). Riset
terdahulu menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir pada semua jenis pekerjaan
(Sun et al., 2020). Terlebih pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal ini
mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih memperhatikan creativity SDM untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan dari organisasi tersebut (Mubarak
& Noor, 2018). Adanya SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah organisasi
perusahaan yang produktif untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al., 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grif sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa
organisasi (Agrawal et al., 2022; Datu, 2021; Jordan et al., 2019; Kim et al., 2019).
Layaknya creativity, grit merupakan isu yang cukup menarik perhatian banyak peneliti.
Grit dapat didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat (passion) dan ketekunan
(perseverance) dalam jangka panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan kinerja
individu (de Waal et al., 2022). Kestabilan individu dalam melakukan hal-hal yang mereka
minati dan tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka waktu yang panjang,
dapat menimbulkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Gonlepa et al., 2023; Sun,
2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat (passion), perhatian (attention), dan
komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disabato et al., 2019).

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work engagement
(Schutt & Torrence, 2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk merangsang
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semangat dalam work engagement individu serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi lain menunjukkan pekerja dengan
grit yang tinggi mampu menghasilkan work engagement yang tinggi pula sebagai hasil dari
efek positif yang diberikan grit terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee, 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat dan melekat dengan pekerjaannya
karena keterlibatan tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota
organisasi, kinerja tugas, serta kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht, 2018; Farida &
Hendarsjah, 2022; Pradipta & Martdianty, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan
adanya pengaruh yang positif antara work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et
al., 2021). Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai individu. Selain grit dan work
engagement, penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara emotional intelligence
terhadap creativity (Silva & Coelho, 2019). Emotional intelligence yang dimiliki oleh
masing-masing individu, memungkinkan individu untuk melakukan pekerjaan yang
berkaitan dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi, serta memanfaatkan inovasi dan
creativity seperti menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk menghasilkan hal yang
bermanfaat (Darvishmotevali et al., 2018).

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari tiga
penelitian terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain et al. (2021), dan Silva dan Coelho
(2019). Penelitian ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence dan work
engagement memiliki peran dalam hubungan antara grit dengan creativity. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian dari hubungan antara
grit dan creativity pada penelitian sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh
Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Studi lain
membuktikan hal sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh positif antara grit
terhadap creativity (Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan ilmu psikologi positif di seting industri
dan organisasi. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari
perilaku dan emosi manusia yang positif, kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada pemimpin perusahan dan pihak-pihak
yang terkait di organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujuh
belas subsektor industri ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga dari tujuh belas
subsektor tersebut yang merupakan unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia,
yaitu fesyen, kriya, dan kuliner. Fesyen merupakan subsektor yang diharapkan dapat
bersaing di Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), melihat tren fesyen yang senantiasa
berubah dalam hitungan bulan. Subsektor ini mendorong produktivitas para desainer
fesyen lokal untuk terus berinovasi merancang pakaian dengan model terbaru serta generasi
muda yang kreatif dan antusias dengan fesyen. Subsektor lain yang menampilkan ciri khas
Indonesia adalah kriya, meliputi segala kerajinan dengan bahan dasar kayu, logam, kulit,
kaca, keramik, dan tekstil. Subsektor ini sangat dekat dengan industri pariwisata sehingga
dapat maju dengan bantuan sumber daya yang melimpah serta tingginya kreativitas dari
para pelaku industrinya. Salah satu subsektor yang berkontribusi cukup besar pada
pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif adalah kuliner. Memproduksi makanan
khas daerah sampai memasarkannya ke pasar domestik dan luar negeri akan didampingi
oleh Kemenparekraf sebagai wakil dari pemerintahan (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, n.d.).
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit
terhadap creativity melalui emotional intelligence dan work engagement pada pekerja di



tiga subsektor unggulan ekonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kriya (craft), dan
kuliner (culinary).

HUBUNGAN ANTAR KONSEP DAN HIPOTESIS

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam
berusaha dalam jangka waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi, penguasaan
ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan, 2021). Individu dengan grit tentu memiliki
ketertarikan dan minat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga hal ini mendorong individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grif juga cenderung tekun dan pantang menyerah ketika
mereka memiliki tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan rintangan, sehingga
hal tersebut mendorong individu untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et al., 2023). Individu yang kreatif menunjukkan
tingkat ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian terdahulu, griz memiliki
pengaruh terhadap creativity Gonlepa et al., 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021).
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk merangsang salah satu komponen work
engagement, yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan kinerja di organisasi
(Gonlepa et al., 2023). Komponen perseverance of effort akan mendorong individu untuk
memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta kemampuan untuk mengerahkan seluruh
usahanya ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pekerja
dengan grit yang tinggi akan menghasilkan work engagement yang tinggi pula di organisasi
(Kim & Lee, 2022). Penelitian tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan kualitas kerja para pekerja.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan
emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagai hal
yang penting bagi organisasi (Kwapisz et al., 2022). Studi yang dilakukan kepada
mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa tingkat emotional intelligence individu
dipengaruhi oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta pilihan dalam hidup
diasumsikan dipengaruhi oleh tingkat emotional intelligence (Ain et al., 2021). Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu mampu mempertahankan ketekunan
serta minat mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan
pekerjaannya akan menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih
kreatif (Inam et al., 2021). Selain itu, pekerja dengan work engagement yang tinggi
memiliki kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik sehingga memungkinkan
mereka untuk berpikir lebih kreatif (Asif et al., 2019). Kata lainnya, semakin tinggi work
engagement individu dalam organisasi, semakin tumbuh pula kemampuan individu untuk



berpikir kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan organisasi. Hal ini didukung
oleh penemuan terkait pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al.,
2021). Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan bahwa individu dapat menyadari
adanya hubungan antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan individu untuk dapat
mempertahankan suasana hati yang positif (Darvishmotevali et al., 2018). Dengan kata
lain, emotional intelligence secara tidak langsung dapat meningkatkan creative thinking
dari individu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence yang dimiliki
oleh individu mampu meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan melalui fasilitas
dalam bentuk aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Penelitian Rodrigues et al.
(2019) menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh
emosi. Hal itu didasari oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Emotional intelligence berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit berpengaruh secara signifikan terhadap
work engagement (Kim & Lee, 2022). Work engagement memiliki peran dalam komponen-
komponen grit untuk mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat dalam mencapai
tujuan meskipun dihadapkan dengan rintangan. Penelitian terkait hubungan antara
creativity dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
kedua variabel (Asif et al., 2019; Inam et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work engagement (Gonlepa et al., 2023).
Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya hubungan parsial antara
grit dengan work engagement, dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement dapat berperan sebagai mediasi antara
kedua variabel tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit berpengaruh positif terhadap emotional
intelligence (Ain et al., 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang dihadapkan dengan
tantangan. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya keterkaitan antara
creativity dan emotional intelligence individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di atas, kemungkinan ada
hubungan parsial antara grit dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi bahwa emotional intelligence dapat
berperan sebagai mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah:

Hy7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian ini. Sesuai dengan gambar tersebut, terdapat
empat variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work engagement (Zi) dan
emotional intelligence (Z,) dan tujuh hipotesis.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
berupa angket. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
penentuan sampel pada penelitian ini adalah penduduk Indonesia yang telah berusia 17
tahun keatas yang bekerja penuh waktu dan telah bekerja di industri ekonomi kreatif
subsektor fesyen, kriya, atau kuliner selama lebih dari satu tahun. Ukuran populasi pada
penelitian ini belum diketahui secara pasti, sehingga digunakan ukuran sampel dengan
gagasan dari Hair et al. (2021). Ukuran sampel pada penelitian ini berlandaskan pada
jumlah minimal sampel dalam penelitian adalah 100 (Hair et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Chaudhary
& Akhouri, 2019; Gonlepa et al., 2023; Kwapisz et al., 2022; Phuong & Takahashi, 2021).
Proses adaptasi angket dilakukan dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli ke
bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, atau
dikenal dengan back translation (Noor et al., 2022). Angket untuk mengukur grit berasal
dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit merupakan konsep perpaduan antara passion
(hasrat) untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang dengan ketekunan serta ketahanan
untuk menghadapi berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi, yaitu consistency of
interest dan perseverance of effort (Gonlepa et al., 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif dan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi oleh berbagai
tantangan. Perseverance of effort merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif untuk
tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk mencapai tujuan meskipun telah mengalami
berbagai rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity diartikan sebagai proses yang
dibutuhkan oleh pekerja industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya untuk
memecahkan masalah dan mencapai tujuan. Angket pengukuran creativity diadopsi dari
penelitian Phuong dan Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement sebagai keterlibatan pekerjaan secara
penuh dan aktif dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu
semangat (vigor), dedikasi, dan penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary dan Akhouri (2019). Emotional
intelligence diartikan sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk peka akan emosi
yang dirasakan diri sendiri maupun orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta mengendalikan emosinya sendiri.
Angket pengukuran emotional intelligence diadopsi dari penelitian Kwapisz et al. (2022)
yang terdiri dari empat dimensi yaitu self~emotion appraisal, other s emotional appraisal,



use of emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu mulai 20 April hingga 20 Juni 2023. Angket
yang telah [disebarkan secara online melalui media sosial (Whatsapp, Instagram, dan Line)
menghasilkan 301 responden yang memenuhi kriteria dan datanya dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384 responden dengan 83
responden yang tidak memenubhi kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner, dan
kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun. Profil responden didominasi oleh pekerja di
subsektor kuliner dengan persentase 47,51% atau berjumlah 143 orang dan kemudian
diikuti oleh subsektor fesyen dengan persentase 35,22% atau berjumlah 106 orang.
Subsektor kriya menempati posisi terakhir dengan persentase 17,28% yaitu berjumlah 52
orang. Adapun komposisi jenis kelamin responden penelitian ini adalah sejumlah 171
wanita atau 56,81% dan sejumlah 130 pria atau 43,19%. Responden dalam angket ini
didominasi oleh mereka yang bertempat kerja di Jawa dengan jumlah responden mencapai
261 atau 86,71%. Selanjutnya diikuti oleh mereka yang bertempat kerja di Bali dan
Kepulauan Nusa Tenggara dengan jumlah responden sebanyak 20 atau 6,64%. Mereka
yang bertempat kerja di Sulawesi menduduki posisi ketiga terbanyak dengan jumlah
responden 9 atau 2,99%. Kalimantan menduduki posisi keempat terbanyak dengan jumlah
responden 5 atau 1,66%, dilanjutkan oleh Papua dengan jumlah responden 4 atau 1,33%.
Domisili regional terakhir dengan jumlah responden yang paling sedikit adalah Sumatera
sejumlah 2 orang atau 0,66%.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software
SmartPLS. Teknik analisis PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten melalui
perkiraan model jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu menggabungkan
informasi dari setiap tingkatan atribut (Hair et al., 2021). Terdapat dua sub model dalam
jenis analisis pada sofiware SmartPLS, yaitu outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari data yang diperoleh, serta inner model yang untuk menguji hipotesis dan
mengukur kelayakan model penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas indikator setiap
variabel penelitian lebih dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit. Maka dari itu, kedua indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga dilakukan dengan mengukur nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 2 dimana nilai AVE
seluruh variabel adalah > 0,5. Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain
sehingga dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Tabel 4 menunjukkan hasil
uji reliabilitas dari masing-masing variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel.

Tabel 1 Nilai outer loading

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan

Grit Goy 0,615 Valid

Commented [LK4]: Demografi responden perlu di
jelaskan dan ditabulasi, tidak hannya asal domisili dan jenis
kelamin saja serta sub sektor, namun sebaiknya kriteria
demografi lain yang dapat membantu menimbulkan
pemahaman untuk intrepretasi data diberikan seperti
jabatan, masa kerja, penghasilan, pendidikan, dikarenakan
hal2 tersebut secara demografi dapat menjelaskan fenomena
mengenai pengaruh grit terhadap kreativitas.




Goz 0,665 Valid
Gos 0,766 Valid
Go7 0,819 Valid
Gog 0,687 Valid
WE,, 0,880 Valid
WE, 0,850 Valid
WE; 0,837 Valid
WE,, 0,894 Valid
Work engagement WE 5 0,826 Valid
WEqq 0,725 Valid
WE,, 0,740 Valid
WEg 0,672 Valid
WEq 0,762 Valid
Elgy 0,819 Valid
Ely, 0,820 Valid
Elgs 0,814 Valid
Elg, 0,721 Valid
Elgs 0,740 Valid
Elge 0,769 Valid
Elg, 0,745 Valid
o Elyg 0,757 Valid
Emotional intelligence Elyo 0.743 Valid
El;o 0,728 Valid
El;; 0,740 Valid
El;, 0,726 Valid
El;5 0,636 Valid
El;, 0,697 Valid
El;s 0,619 Valid
Elj¢ 0,655 Valid
CRy, 0,707 Valid
CRy; 0,636 Valid
CRy3 0,673 Valid
CRy4 0,813 Valid
CRys 0,792 Valid
CRyg 0,728 Valid
Creativity CRyy 0,777 Valid
CRyg 0,795 Valid
CRyo 0,801 Valid
CRyo 0,884 Valid
CRyy 0,889 Valid
CRy, 0,807 Valid
CRyq 0,839 Valid
Tabel 2 Nilai AVE
Variabel AVE Keterangan
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 3 Nilai Cross Loading
Indikator Creativity  Emotional intelligence Grit Work engagement
CRy; 0,707 0,328 0,281 0,342
CRy; 0,636 0,295 0,242 0,288
CRy3 0,673 0,331 0,272 0,308
CRy4 0,813 0,410 0,367 0,439




CRys 0,792 0,545 0,500 0,497

CRos 0,728 0,495 0,420 0,414
CRy, 0,777 0,441 0,446 0,498
CRyg 0,795 0,540 0,513 0,509
CRyo 0,301 0,538 0,446 0,495
CRyo 0,884 0,382 0,365 0,396
CRy, 0,389 0,502 0,431 0,467
CRy, 0,807 0,448 0,342 0,429
CRys 0,839 0,393 0,377 0,404
Elp, 0,453 0,819 0,523 0,483
Elp, 0,398 0,820 0,501 0,425
Elps 0,394 0,814 0,527 0,450
Ely, 0,459 0,721 0,547 0,535
Elys 0,377 0,740 0,436 0,377
Elye 0,362 0,769 0,452 0,429
El,, 0,390 0,745 0,498 0,442
Elyg 0,413 0,757 0,455 0,446
Elyo 0,541 0,743 0,620 0,617
El,, 0,442 0,728 0,470 0,412
El, 0,451 0,740 0,442 0,441
El,, 0,436 0,726 0,453 0,425
El,, 0,389 0,636 0,321 0,350
El,, 0,434 0,697 0,318 0,370
El,s 0,332 0,619 0,253 0,324
Elq 0,370 0,655 0,362 0,346
Gos 0,284 0,444 0,615 0,512
Gos 0,277 0,428 0,665 0,442
Gos 0,413 0,512 0,777 0,571
Gos 0,443 0,518 0,819 0,516
Gog 0,372 0,294 0,687 0,431

WE,, 0,478 0,502 0,633 0,380

WE,, 0,501 0,477 0,628 0,850

WEos 0,457 0,529 0,593 0,837

WE,, 0,438 0,477 0,608 0,394

WEos 0,464 0,443 0,579 0,826

WEo, 0,409 0,468 0,516 0,725

WE,, 0,392 0,475 0,485 0,740

WE,q 0,308 0,392 0,431 0,672

WEqq 0,496 0,529 0,519 0,762

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Keterangan
Grit 0,756 0,769 Reliabel
Work engagement 0,929 0,936 Reliabel
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliabel
Creativity 0,947 0,954 Reliabel

Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan adalah nilai ¢statistic yang harus
melebihi 1,96 untuk hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan. Nilai
p value juga perlu diperhatikan, apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya. Tabel 5 dan Tabel 6 menampilkan hasil
uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel
tersebut, seluruh hipotesis diterima kecuali hipotesis 1.

Tabel 5 Hasil uji pengaruh langsung

Hipotesis t-statistik Hitung P values Keterangan




Grit -> Creativity 1,564 0,118 H; ditolak

Grit -> Work engagement 19,517 0,000 H: diterima

Girt -> Emotional intelligence 14,919 0,000 H; diterima

Work engagement -> Creativity 3,861 0,000 H, diterima

Emotional intelligence -> Creativity 4918 0,000 H; diterima

Tabel ‘6 Hasil uji pengaruh tidak langsung . Commented [LK5]: Hasil GRIT tersebut hipotesisnya yang

Hipotesis t-statistik Hitung Pvalues Keterangan paling berpengaruh intrepretasinya seperti apa, belum di
Grit -> Work engagement -> Creativity 4,505 0,000 Hs diterima jelaskan dengan konkrit.

Grit -=> Emotional intelligence -> Creativity 3,619 0,000 H; diterima

Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit tidak memiliki pengaruh secara langsung
terhadap creativity. Hasil penelitian ini menjawab research gap terkait pengaruh grit
terhadap creativity. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et al., (2023)
serta Widodo dan Gunawan (2021) yang menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh
terhadap creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Grohman et al. (2017)
yang menyimpulkan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak
sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitasi
kreativitas dari individu itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat menyerah pada
saat individu lainnya tetap bertahan di tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan
mereka akan mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu kreatif memiliki
kemungkinan untuk meninggalkan hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka
menemukan hal baru yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit memengaruhi work engagement pekerja
di industri ekonomi kreatif. Penelitian oleh van Zyl et al (2022) menyatakan bahwa grit
termasuk dalam personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi akan minat
dan ketekunan dalam berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam pekerjaannya sehingga mampu
meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al., 2023). Mereka yang memiliki
semangat (vigor) dalam pekerjaannya selalu penuh energi dan bersemangat untuk
melakukan pekerjaannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit memengaruhi
emotional intelligence atau dengan kata lain hipotesis 3 diterima. Penelitian Ain et al (2021)
menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence seseorang dipengaruhi oleh grit individu
tersebut. Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk mencapai tujuan
meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi bagaimana individu
tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu untuk mengendalikan
suasana hati. Ketika pekerja dengan grit yang tinggi mengalami kegagalan, individu
tersebut cenderung mampu bangkit dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha
mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini menjadi bukti bahwa grit yang dimiliki
oleh pekerja dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu terlebih ketika mereka
dihadapkan oleh tantangan dan kegagalan.

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh
terhadap creativity pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat
dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam
et al., 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat
menghasilkan perasaan yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang sangat
terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan aktif melekat dalamnya, memiliki
kecenderungan untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary & Akhouri, 2019).



Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap creativity pada
pekerja di industri ekonomi kreatif dinyatakan diterima. Penelitian Alzoubi dan Aziz
(2021) menyatakan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung
memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam
bersosialisasi serta mempertahankan motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan berusaha untuk mengelolanya
dengan baik, yang mana hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki oleh orang
yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional yang rendah
menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi oleh emosi, dan dapat
sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam menyelesaikan masalah maupun
melakukan tugas kerja. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh
antara emotional intelligence dan creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi, hal itu didasari oleh
pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan kecerdasan emosional
yang baik, individu mampu menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-ide baru
dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya grit berpengaruh terhadap creativity
melalui work engagement. Penelitian Bakker et al. (2020) menyimpulkan bahwa pekerja
yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan pekerjaannya sangat mungkin untuk
menunjukkan peningkatan dalam kinerja kreatif masing-masing individu di tempat kerja.
Individu yang melekat dengan pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam dalam pekerjaan
tersebut. Penelitian Gonlepa et al (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang
individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan
tersebut apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan
kreativitas.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa grit berpengaruh terhadap creativity
melalui emotional intelligence. Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran
emotional intelligence dalam hubungan antara grit dengan creativity sehingga penelitian
ini merupakan langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et al., 2021).
Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat dan ketekunan pekerja dalam
berusaha untuk mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat
mempengaruhi bagaimana individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu dengan kecerdasan yang tinggi
untuk mengelola emosi ini menurut Alzoubi dan Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam bersosialisasi serta
mempertahankan motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi tanggap dalam menghadapi
perubahan dan tantangan yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
berupa wawasan mengenai pengelolaan kreativitas SDM bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan kesempatan pada pekerja untuk
berkembang dalam kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang menumbuhkan



grit. Manajer juga perlu menciptakan iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan kesempatan belajar yang sama pada
masing-masing pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu memberikan
pekerjaan yang memiliki tantangan karena individu dengan grit yang tinggi perlu tantangan
untuk dapat mengembangkan grimya dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-tantangan itu juga perlu diimbangi
dengan kecerdasan untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan yang menekan.
Setiap individu memiliki kecerdasan emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap emosi. Manajer dapat berperan
sebagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik pada pekerja.
Maka dari itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah tanggung jawab yang memerlukan
pengambilan keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja dapat memiliki peran di luar
dirinya atau dapat diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini memberikan stimulasi
kepada individu untuk belajar tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya itu, manajer juga dapat menetapkan
tujuan individu dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu untuk terus
mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat
menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka diharuskan untuk dapat bekerja dengan
tim untuk memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi kreativitas. Evaluasi
konstruktif yang berorientasi pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus menciptakan pendekatan-pendekatan
baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grit tidak
dapat secara langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan work engagement dan
emotional intelligence dapat memengaruhi hubungan antara grit dan creativity pada pekerja
di industri ekonomi kreatif. Individu yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan pekerjaannya memiliki energi yang
cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam
dalam pekerjaan tersebut sehingga, keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada individu. Individu yang memiliki
grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan. Hasil daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi terhadap
creativity.

Saran

Pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu untuk mendukung pekerjanya dengan
Imengadakan pelatihan maupun kegiatan untuk yang menumbuhkan griz. Harapannya,
pekerja dapat lebih mengenal minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya dan menjadi
fokus kepada apa yang ingin mereka capai di dalam organisasi, sehingga menghasilkan
pekerja-pekerja yang tekun dan konsisten dalam bekerja. Selain itu, praktisi industri
ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja untuk terus belajar di dalam
maupun luar organisasi serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalaml
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pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih terlibat dan antusias dalam
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga
perlu dikembangkan supaya pekerja mampu memahami dan mengelola emosinya dengan
efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di
industri ekonomi kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja agar penilaian
kreativitas lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.
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tersebut dapat diulang? | namun perlu melihat faktor demografi apa saja yang
dapat  mengintrepretasikan variabel GRIT, EQ,
Engagement dan juga pekerjal
Seperti Pendidikan, masa kerja, jabatan, penghasilan
pegawai, hal2 tersebut belum dicari oleh penulis
5| Apakah pada bagian Demografi sebaiknya dapat disajikan dengan tabel
pemabahasan data yang rekapitulasi yang clear dengan kriteria2 yang dapat
disajikan diolah dan mendukung intrepretasi data pada 4 variabel
dituangkan dalam Kersebu
bentuk tabel atau
gambar, serta diberi Selain itu  analisis  deskriptif  dengan
i untuk menjelaskan fenomena
dipahami? persepsi masing-masing variabel bim jad:
6| Apakah padabagian | Ya sudah ada, namun masih belum konkrit untuk | 3
pembahasan terlihat | pegawai/ it lainnya|
adanya kaitan antara
hasil penelitian yang
diperoleh dan konsep
7| Apakah pada simpulan | ada ]
terdapat kesesuaian
atau pertentangan
dengan hasil penel
lain?
g ‘Ada, dan perlu 3
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PENGARUI—ﬂ GRIT TERHADAP KREATIVITAS MELALUI EMOTIONAL
INTELLIGENCE DAN WORK ENGAGEMENT PADA PEKERJA DI
INDUSTRI EKONOMI KREATIF‘

THE EFFECT OF GRIT ON CREATIVITY THROUGH EMOTIONAL
INTELLIGENCE AND WORK ENGAGEMENT IN WORKERS IN THE
CREATIVE ECONOMY INDUSTRY

Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global creative economy,
including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross Domestic Product (GDP) of this sector
have prompted the government to integrate 30 million creative economy participants into the digital
ecosystem by 2024. To achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key.
Grit, encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor influencing
individual creativity. This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy. Data from 301
creative workers were analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The research findings indicate that grit does not have a direct impact on creativity.

Grit indirectly affects creativity through work engagement and emotional intelligence. [Based\pn )

these findings, in the short term, organizations should focus on boosting employee engagement
through targeted training and support, while leaders need to address motivation issues by providing
tailored development opportunities. This involves ongoing learning, empowering employees to
manage emotions, and fostering a culture conducive to creativity. Through these measures, workers
can develop resilience and contribute to sustainable growth within the organization.

Keywords: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement

Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada ekonomi kreatif global, termasuk
di Indonesia. Penurunan pekerjaan dan Pendapatan Domestik Bruto sektor ini mendorong pemerintah untuk
mengintegrasikan 30 juta pelaku ekonomi kreatif ke dalam ekosistem digital pada 2024. Untuk mencapai target
ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci. Grit, mencakup semangat dan ketekunan
Jjangka panjang, diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kreativitas individu. Penelitian ini menguji
pengaruh grit terhadap kreativitas melalui work engagement dan emotional intelligence pada pekerja di
industri ekonomi kreatif. Data dari 301 pekerja kreatif dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit tidak
berpengaruh langsung terhadap creativity. Grit memengaruhi creativity secara tidak langsung melalui work
engagement dan emotional intelligence. Berdasarkan temuan ini, organisasi perlu fokus untuk meningkatkan
keterlibatan pekerja melalui pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, sementara para pemimpin mengatasi
masalah motivasi dengan menyediakan peluang p bangan yang di. ikan. Hal ini melibatkan
pembelajaran yang berkelanjutan, memberdayakan pekerja untuk mengelola emosi, dan menumbuhkan budaya
yang kondusif untuk kreativitas. Melalui langkah-langkah ini, para pekerja dapat mengembangkan ketahanan
dan berkontribusi pada pertumbuhan berkelanjutan dalam organisasi.

Kata kunci: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement
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PENDAHULUAN

Peristiwa pandemik coronavirus disease 2019 (COVID-19) membawa dampak yang
signifikan pada keseluruhan kehidupan masyarakat. Mulai dari kampanye untuk rajin
mencuci tangan, peraturan wajib mengenakan masker, hingga larangan berupa social
distancing (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2020). Adanya
keterbatasan jarak selama masa pandemi COVID-19 memunculkan sebuah gaya hidup baru
di masyarakat yang lebih banyak mengandalkan media digital, terlebih untuk
berkomunikasi. Data yang ditemukan dari Desember 2020-Januari 2021 (Nguyen, 2021),
selama pandemik COVID-19 jumlah penggunaan media sosial secara global naik hingga
30%. Pemerintah melihat adanya peluang yang cukup besar dari perubahan gaya hidup
masyarakat. Hal itu mendorong pemerintah untuk menetapkan target, yaitu 30 juta industri
kreatif mampu masuk ke ekosistem digital pada tahun 2024 (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2021). Hal
ini diharapkan dapat menjadi momentum kebangkitan ekonomi nasional, secara khusus
pada sektor ekonomi kreatif.

Target pemerintah akan sektor ekonomi kreatif pada 2024 didasari oleh pandemi COVID-
19 yang memberikan dampak cukup besar untuk sektor ekonomi kreatif secara global.
Sektor ekonomi kreatif di Amerika Serikat, berdasarkan data dari Creative Economy Final,
mencatat adanya kehilangan 2,7 juta pekerjaan serta sekitar US$150 miliar pemasukan
selama bulan April-Juli 2020 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2021). Hal ini dikarenakan adanya
penurunan pada sektor industri kreatif nasional di Amerika Serikat. Kondisi serupa juga
terjadi di Indonesia yang tampak melalui data dari Outlook Pariwisata & Ekonomi Kreatif
Indonesia 2020/2021, bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor ekonomi kreatif di
Indonesia mencapai angka -2,49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) dari sektor ekonomi kreatif ada di angka -2,39% apabila dibandingkan dengan tahun
sebelum pandemi. Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada industri ekonomi
kreatif di Indonesia, dengan fesyen, kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan
(Wonderful Indonesia, n.d.). Penurunan angka tersebut tentunya menimbulkan dampak
besar bagi ekonomi secara nasional. Maka dari itu, pemerintah menempatkan harapan besar
agar pelaku ekonomi kreatif segera memasuki ekosistem digital. Neil Himam selaku Deputi
Bidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif, menyatakan bahwa penguatan produk pada
ekonomi kreatif juga harus didukung dengan ekosistem yang baik yaitu sumber daya
manusia (SDM) yang kompeten, ketersediaan sumber daya lain, serta sumber daya artifisial
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia, 2021).

Berbagai langkah telah dan sedang diupayakan oleh pemerintah dalam adaptasi menuju
ekosistem digital, salah satunya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari [da Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan dalam
wawancara bersama CNBC Indonesia yang mengemukakan bahwa kelemahan dari SDM

di Indonesia adalah kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki l
(Anam, 2022). SDM di Indonesia masih kurang kreatif untuk menjelajahi ilmu digital yang -

mereka miliki agar dapat menghasilkan sesuatu. Hal ini juga mendapat validasi dari salah
satu pemimpin organisasi yang bergerak di industri ekonomi kreatif subsektor kuliner yang
menceritakan bahwa ia telah melakukan pergantian tenaga kerja pada posisi yang sama
sebanyak tiga kali dalam satu tahun. Kejadian tersebut terjadi karena individu yang
menempati posisi tersebut tidak memenuhi ekspektasi pemimpin organisasi untuk dapat
memberikan ide-ide kreatif terkait pengembangan organisasi melalui sosial media. Dalam
mencapai target pemerintah untuk masuk ke ekosistem digital, organisasi perlu sumber
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daya manusia ini untuk menggerakkan sistem. Pasalnya, SDM merupakan sebuah aset yang
tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya dan keberadaannya sangat vital di
organisasi perusahaan (Febrianty et al., 2020). Memasuki ekosistem digital menuntut SDM
untuk menjadi lebih kreatif, inovatif, serta memiliki daya saing (Umam, 2018).
Sebelumnya, Future of Jobs Report menunjukkan bahwa creativity merupakan salah satu
dari lima skill yang wajib dimiliki SDM untuk memasuki revolusi industri 4.0, terlebih
untuk lima tahun mendatang (World Economic Forum, 2020). Data tersebut berlaku secara
umum dan secara khusus pada sektor ekonomi kreatif yang tentunya memerlukan
kreativitas pekerja dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dari
seorang pekerja yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendiri
(Shafi et al., 2020). Creativity dipandang sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan sosial (Yodchai et al., 2022). Riset
terdahulu menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir pada semua jenis pekerjaan
(Sun et al., 2020). Terlebih pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal ini
mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih memperhatikan creativity SDM untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan dari organisasi tersebut (Mubarak
& Noor, 2018). Adanya SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah organisasi
perusahaan yang produktif untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al., 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grif sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa
organisasi (Agrawal et al., 2022; Datu, 2021; Jordan et al., 2019; Kim et al., 2019).
Layaknya creativity, grit merupakan isu yang cukup menarik perhatian banyak peneliti.
Grit dapat didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat (passion) dan ketekunan
(perseverance) dalam jangka panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan kinerja
individu (de Waal et al., 2022). Kestabilan individu dalam melakukan hal-hal yang mereka
minati dan tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka waktu yang panjang,
dapat menimbulkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Gonlepa et al., 2023; Sun,
2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat (passion), perhatian (attention), dan
komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disabato et al., 2019).

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work engagement
(Schutt & Torrence, 2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk merangsang
semangat dalam work engagement individu serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi lain menunjukkan pekerja dengan
grit yang tinggi mampu menghasilkan work engagement yang tinggi pula sebagai hasil dari
efek positif yang diberikan grit terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee, 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat dan melekat dengan pekerjaannya
karena keterlibatan tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota
organisasi, kinerja tugas, serta kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht, 2018; Farida &
Hendarsjah, 2022; Pradipta & Martdianty, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan
adanya pengaruh yang positif antara work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et
al., 2021). Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai individu. Selain grit dan work
engagement, penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara emotional intelligence
terhadap creativity (Silva & Coelho, 2019). Emotional intelligence yang dimiliki oleh
masing-masing individu, memungkinkan individu untuk melakukan pekerjaan yang
berkaitan dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi, serta memanfaatkan inovasi dan
creativity seperti menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk menghasilkan hal yang
bermanfaat (Darvishmotevali et al., 2018).



Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari tiga
penelitian terdahulu, yaitu Gonlepa et al., 2023, Ain et al., 2021, dan Silva & Coelho, 2019).
Penelitian ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence dan work engagement
memiliki peran dalam hubungan antara grit dengan creativity. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian dari hubungan antara grit dan creativity
pada penelitian sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh Grohman et al. (2017)
menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Studi lain membuktikan hal
sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh positif antara grit terhadap creativity
(Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021). Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi
teoretis terhadap penerapan ilmu psikologi positif di seting industri dan organisasi.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari perilaku dan emosi
manusia yang positif, kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih lanjut kepada pemimpin perusahan dan pihak-pihak yang terkait di
organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujuh
belas subsektor industri ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga dari tujuh belas
subsektor tersebut yang merupakan unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia,
yaitu fesyen, kriya, dan kuliner. Fesyen merupakan subsektor yang diharapkan dapat
bersaing di Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), melihat tren fesyen yang senantiasa
berubah dalam hitungan bulan. Subsektor ini mendorong produktivitas para desainer
fesyen lokal untuk terus berinovasi merancang pakaian dengan model terbaru serta generasi
muda yang kreatif dan antusias dengan fesyen. Subsektor lain yang menampilkan ciri khas
Indonesia adalah kriya, meliputi segala kerajinan dengan bahan dasar kayu, logam, kulit,
kaca, keramik, dan tekstil. Subsektor ini sangat dekat dengan industri pariwisata sehingga
dapat maju dengan bantuan sumber daya yang melimpah serta tingginya kreativitas dari
para pelaku industrinya. Salah satu subsektor yang berkontribusi cukup besar pada
pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif adalah kuliner. Memproduksi makanan
khas daerah sampai memasarkannya ke pasar domestik dan luar negeri akan didampingi
oleh Kemenparekraf sebagai wakil dari pemerintahan (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, n.d.)
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit
terhadap creativity melalui emotional intelligence dan work engagement pada pekerja di
tiga subsektor unggulan ekonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kriya (craft), dan
kuliner (culinary).

HUBUNGAN ANTAR KONSEP DAN HIPOTESIS

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam
berusaha dalam jangka waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi, penguasaan
ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan, 2021). Individu dengan grit tentu memiliki
ketertarikan dan minat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga hal ini mendorong individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grif juga cenderung tekun dan pantang menyerah ketika
mereka memiliki tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan rintangan, sehingga
hal tersebut mendorong individu untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et al., 2023). Individu yang kreatif menunjukkan
tingkat ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian terdahulu, grit memiliki



pengaruh terhadap creativity (Gonlepa et al., 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021).
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
Hi: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk merangsang salah satu komponen work
engagement, yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan kinerja di organisasi
(Gonlepa et al., 2023). Komponen perseverance of effort akan mendorong individu untuk
memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta kemampuan untuk mengerahkan seluruh
usahanya ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pekerja
dengan grit yang tinggi akan menghasilkan work engagement yang tinggi pula di organisasi
(Kim & Lee, 2022)). Penelitian tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan kualitas kerja para pekerja.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan
emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagai hal
yang penting bagi organisasi (Kwapisz et al., 2022). Studi yang dilakukan kepada
mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa tingkat emotional intelligence individu
dipengaruhi oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta pilihan dalam hidup
diasumsikan dipengaruhi oleh tingkat emotional intelligence (Ain et al., 2021). Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu mampu mempertahankan ketekunan
serta minat mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan
pekerjaannya akan menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih
kreatif (Inam et al., 2021). Selain itu, pekerja dengan work engagement yang tinggi
memiliki kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik sehingga memungkinkan
mereka untuk berpikir lebih kreatif (Asif et al., 2019). Kata lainnya, semakin tinggi work
engagement individu dalam organisasi, semakin tumbuh pula kemampuan individu untuk
berpikir kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan organisasi. Hal ini didukung
oleh penemuan terkait pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al.,
2021). Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan bahwa individu dapat menyadari
adanya hubungan antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan individu untuk dapat
mempertahankan suasana hati yang positif (Darvishmotevali et al., 2018). Dengan kata
lain, emotional intelligence secara tidak langsung dapat meningkatkan creative thinking
dari individu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional intelligence yang dimiliki
oleh individu mampu meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan melalui fasilitas
dalam bentuk aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Penelitian Rodrigues et al.
(2019) menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh
emosi. Hal itu didasari oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:



Hs: Emotional intelligence berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit berpengaruh secara signifikan terhadap
work engagement (Kim & Lee, 2022). Work engagement memiliki peran dalam komponen-
komponen grit untuk mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat dalam mencapai
tujuan meskipun dihadapkan dengan rintangan. Penelitian terkait hubungan antara
creativity dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
kedua variabel (Asif et al., 2019; Inam et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work engagement (Gonlepa et al., 2023).
Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya hubungan parsial antara
grit dengan work engagement, dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement dapat berperan sebagai mediasi antara
kedua variabel tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:

He: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit berpengaruh positif terhadap emotional
intelligence (Ain et al., 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran
yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang dihadapkan dengan
tantangan. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya keterkaitan antara
creativity dan emotional intelligence individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di atas, kemungkinan ada
hubungan parsial antara grit dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi bahwa emotional intelligence dapat
berperan sebagai mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah:

Hy7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian ini. Sesuai dengan gambar tersebut, terdapat

empat variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work engagement (Zi) dan
emotional intelligence (Z,) dan tujuh hipotesis.

Work Engagement
(@)

He

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Figure 1. Research Framework



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
berupa angket. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
penentuan sampel pada penelitian ini adalah penduduk Indonesia yang telah berusia 17
tahun keatas yang bekerja penuh waktu dan telah bekerja di industri ekonomi kreatif
subsektor fesyen, kriya, atau kuliner selama lebih dari satu tahun. Ukuran populasi pada
penelitian ini belum diketahui secara pasti, sehingga digunakan ukuran sampel dengan
gagasan dari Hair et al. (2021). Ukuran sampel pada penelitian ini berlandaskan pada
jumlah minimal sampel dalam penelitian adalah 100 (Hair et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Chaudhary
& Akhouri, 2019; Gonlepa et al., 2023; Kwapisz et al., 2022; Phuong & Takahashi, 2021).
Proses adaptasi angket dilakukan dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli ke
bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, atau
dikenal dengan back translation (Noor et al., 2022). Angket untuk mengukur grit berasal
dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit merupakan konsep perpaduan antara passion
(hasrat) untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang dengan ketekunan serta ketahanan
untuk menghadapi berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi, yaitu consistency of
interest dan perseverance of effort (Gonlepa et al., 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif dan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi oleh berbagai
tantangan. Perseverance of effort merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif untuk
tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk mencapai tujuan meskipun telah mengalami
berbagai rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity diartikan sebagai proses yang
dibutuhkan oleh pekerja industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya untuk
memecahkan masalah dan mencapai tujuan. Angket pengukuran creativity diadopsi dari
penelitian Phuong & Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement sebagai keterlibatan pekerjaan secara
penuh dan aktif dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu
semangat (vigor), dedikasi, dan penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary & Akhouri (2019). Emotional intelligence
diartikan sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk peka akan emosi yang
dirasakan diri sendiri maupun orang lain berdasarkan informasi emosional yang didapat,
sehingga individu mampu memahami serta mengendalikan emosinya sendiri. Angket
pengukuran emotional intelligence diadopsi dari penelitian (Kwapisz et al., 2022) yang
terdiri dari empat dimensi yaitu self~emotion appraisal, other s emotional appraisal, use of
emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu mulai 20 April hingga 20 Juni 2023. Angket
yang telah [disebarkan‘ secara online melalui media sosial (Whatsapp, Instagram, dan Line)

menghasilkan 301 responden yang memenuhi kriteria dan datanya dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384 responden dengan 83
responden yang tidak memenuhi kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner, dan
kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun. Responden penelitian ini sebagian besar
berusia antara 26-30 tahun, mencapai 41,53% atau sebanyak 125 orang, diikuti oleh rentang
usia 21-25 tahun, sebanyak 34,55% atau 104 orang. Profil mereka menunjukkan bahwa
pekerja di subsektor kuliner mendominasi, mencapai 47,51% atau sebanyak 143 orang,
diikuti oleh subsektor fesyen, sebanyak 35,22% atau 106 orang, sementara subsektor kriya
menempati posisi terakhir, sebanyak 17,28% atau 52 orang. Komposisi jenis kelamin
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responden terdiri dari 171 wanita (56,81%) dan 130 pria (43,19%). Mayoritas responden
telah bekerja selama 1-3 tahun, mencapai 185 orang (61,46%), diikuti oleh responden
dengan pengalaman kerja 4-6 tahun, sebanyak 77 orang (25,58%). Lokasi kerja responden
utamanya di Jawa, mencapai 261 orang (86,71%), disusul oleh Bali dan Kepulauan Nusa
Tenggara dengan 20 responden (6,64%), Sulawesi dengan 9 responden (2,99%),
Kalimantan dengan 5 responden (1,66%), Papua dengan 4 responden (1,33%), dan
Sumatera dengan 2 responden (0,66%). Pekerja dengan pendidikan terakhir sarjana
merupakan kelompok terbesar dengan jumlah 165 orang (54,82%), diikuti oleh mereka
yang memiliki pendidikan SMA/SMK sebanyak 92 orang (30,56%). Tabel 1
menggambarkan profil demografis responden penelitian.

Tabel 1 Profil Demografis Responden
Table 1 Demographic Profile of Respondents

Characterstics Frequency  Percentage

(%)
Jenis Kelamin Pria (male) 130 43,19
(Gender) Perempuan (female) 171 56,81
Usia <20 tahun (years) 11 3,65
(Age) 21-25 tahun (vears) 104 34,55
26-30 tahun (vears) 125 41,56

31-35 tahun (years) 22 7,31

36-45 tahun (years) 22 7,31

46-54 tahun (years) 15 4,98

> 55 tahun (years) 2 0,66

Subsektor Fesyen (fashion) 106 35,22
(Sector) Kriya (craft) 52 17,28
Kuliner (culinary) 143 47,51

Masa Kerja 1-3 tahun (years) 185 61,46
(Work Experience) 4-6 tahun (years) 77 25,58
7-9 Tahun (years) 16 5,32

>10 tahun (years) 23 7,64

Domisili Bali & Kepulauan Nusa Tenggara 20 6,64
(Domicile) Jawa 261 86,71
Kalimantan 5 1,66

Maluku & Maluku Utara - -

Papua 4 1,33

Sulawesi 9 2,99

Sumatera 2 0,66

Pendidikan SMA/SMK (Highschool) 92 30,56
(Education) Diploma 37 12,29
Sartjana (Undergraduate) 165 54,82

Pascasarjana (Postgraduate) 7 2,33

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software
SmartPLS. Teknik analisis PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten melalui
perkiraan model jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu menggabungkan
informasi dari setiap tingkatan atribut (Hair et al., 2021). Terdapat dua sub model dalam
jenis analisis pada sofiware SmartPLS, yaitu outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari data yang diperoleh, serta inner model yang untuk menguji hipotesis dan
mengukur kelayakan model penelitian.



HASIL

Berdasarkan hasil crosstab pada tabel 2, terdapat empat variabel penelitian yang diamati:
Grit, Work Engagement, Emotional Intelligence, dan Creativity, yang dipandang dari sudut
pandang subsektor ekonomi kreatif, yaitu kuliner (culinary), kriya (craff), dan fesyen
(fashion), serta berdasarkan rentang usia responden. Untuk variabel grit, hasil
menunjukkan bahwa responden dalam subsektor fesyen memiliki nilai tertinggi pada
variabel Grit, dengan mean sebesar 4,295, sedangkan responden dalam subsektor kriya
memiliki nilai terendah dengan mean sebesar 4,238. Sedangkan untuk variabel work
engagement, responden dalam subsektor fesyen juga memiliki nilai tertinggi pada variabel
ini, dengan mean sebesar 4,393, sementara responden dalam subsektor kriya memiliki
mean terendah sebesar 4,132. Kemudian, untuk variabel emotional intelligence, yang
mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola emosi dan hubungan interpersonal,
menunjukkan variasi yang cukup besar antara subsektor. Responden dalam subsektor kriya
memiliki mean tertinggi sebesar 4,313, sementara subsektor kuliner memiliki mean
terendah dengan nilai 4,252. Untuk variabel creativity, yang menggambarkan kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara subsektor. Responden dalam subsektor fesyen memiliki nilai tertinggi
pada variabel Creativity dengan mean sebesar 4,004, sementara subsektor kriya memiliki
mean terendah sebesar 3,922.

Dalam subsektor kuliner, secara umum, tingkat griz, work engagement, dan emotional
intelligence cenderung stabil di sebagian besar rentang usia. Namun, ada penurunan yang
cukup signifikan pada tingkat creativity pada responden berusia 36-45 tahun. Hal ini
mungkin menunjukkan adanya tantangan tertentu dalam mempertahankan tingkat
kreativitas di usia tersebut dalam industri kuliner. Di sektor kriya, terlihat variasi yang
cukup signifikan antara kelompok usia dalam hal tingkat grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity. Di beberapa kelompok usia, seperti responden berusia < 20
tahun dan 21-25 tahun, terlihat penurunan pada tingkat creativity. Ini bisa menjadi sinyal
perluasan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas bagi generasi muda
dalam industri kriya. Sementara itu, dalam subsektor fesyen, tingkat creativity
menunjukkan variasi yang signifikan antara kelompok usia. Terlihat bahwa responden
berusia 46-54 tahun memiliki mean variabel tertinggi untuk creativity, yang mungkin
mencerminkan pengalaman dan keahlian yang telah dikembangkan dari waktu ke waktu.
Ini menunjukkan pentingnya pengalaman dalam mendukung kreativitas dalam industri
fesyen.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa faktor usia dapat mempengaruhi
persepsi terhadap variabel yang diamati, seperti grif, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity, dalam konteks subsektor ekonomi kreatif tertentu. Analisis ini
memberikan wawasan penting tentang bagaimana faktor demografis, terutama usia,
memengaruhi persepsi terhadap variabel kunci seperti grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity dalam industri kreatif. Temuan ini memiliki implikasi
signifikan, termasuk dalam perencanaan pengembangan karir, strategi manajemen tenaga
kerja, pengembangan produk dan layanan, serta pengambilan keputusan strategis.
Misalnya, memahami bahwa kreativitas cenderung menurun pada usia tertentu dalam suatu
subsektor ekonomi kreatif dapat mendorong upaya untuk menyediakan pelatihan atau
sumber daya tambahan untuk mendukung kreativitas di antara kelompok usia tersebut.
Dengan memahami dinamika demografis ini, organisasi dapat menyesuaikan strategi
mereka dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan merespons kebutuhan pasar dengan
lebih efektif dalam industri kreatif.



Tabel 2 Analisis Crosstab Usia Responden dan Mean Variabel
Table 2 Crosstab analysis of respondent age and variable mean

LR Ty U] Work MeanEmotional
(Subsector) (Age) Grit 5] i Creativity

4,239 4,291 4,252 4,030

<20 tahun 4,094 4,056 4,563 3,654

21-25 tahun 4,123 4,218 3,906 3,846

Kuliner 26-30 tahun 4,397 4,397 4,296 4,121
(culinary) 31-35 tahun 4,250 4,267 4,206 4,254
36-45 tahun 4,125 4,128 3,981 3,479

46-54 tahun 4,281 4,417 4,344 4,413

> 55 tahun 4,125 4,667 3,906 3,846

Kriya (craft) 4,238 4,335 4,132 3,922
< 20 tahun 4,000 3,926 4,333 4,282

21-25 tahun 4,196 4,444 4,313 4,038

26-30 tahun 4,415 4,399 4,165 3,951

31-35 tahun 3,938 4,444 4,016 3,769

36-45 tahun 4,167 4,370 3,667 4,026

46-54 tahun 4,042 3,963 3,802 3,410

Fesyen 4,295 4,393 4,264 4,004
(fashion) <20 tahun 4,281 4,861 4,547 4,038
21-25 tahun 4,184 4,361 4,146 3,996

26-30 tahun 4,383 4,416 4,363 4,031

31-35 tahun 4,344 4,319 4,227 4,096

36-45 tahun 4,063 4,111 3,927 3,513

46-54 tahun 5,000 4,778 4,813 5,000

Berdasarkan hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas indikator setiap
variabel penelitian lebih dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit. Maka dari itu, kedua indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga dilakukan dengan mengukur nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 2 dimana nilai AVE
seluruh variabel adalah > 0,5. Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain
sehingga dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Tabel 4 menunjukkan hasil
uji reliabilitas dari masing-masing variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach's alpha dan
composite reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel.

Tabel 3 Nilai Outer Loading
Table 3 Outer Loading Values

Variable Indicators Loading Factor Description
Gor 0,615 Valid
Goz 0,665 Valid
Grit Gos 0,766 Valid
Go7 0,819 Valid
Gos 0,687 Valid
WEoi 0,880 Valid
WEon2 0,850 Valid
Work engagement WEo3 0,837 Valid
WEos 0,894 Valid

WEs 0,826 Valid




WEos 0,725 Valid
WEo7 0,740 Valid
WEos 0,672 Valid
WEo» 0,762 Valid
Elot 0,819 Valid
Elo2 0,820 Valid
Elos 0,814 Valid
Elo4 0,721 Valid
Elos 0,740 Valid
Elos 0,769 Valid
Elo7 0,745 Valid
. . . Elos 0,757 Valid
Emotional intelligence Eloo 0.743 Valid
Elo 0,728 Valid
Eln 0,740 Valid
Eliz 0,726 Valid
Elis 0,636 Valid
El4 0,697 Valid
ElLs 0,619 Valid
Elis 0,655 Valid
CRo1 0,707 Valid
CRo2 0,636 Valid
CRos 0,673 Valid
CRo4 0,813 Valid
CRos 0,792 Valid
CRos 0,728 Valid
Creativity CRo7 0,777 Valid
CRos 0,795 Valid
CRoo 0,801 Valid
CRio 0,884 Valid
CRu 0,889 Valid
CRi2 0,807 Valid
CRi3 0,839 Valid
Tabel 4 Nilai AVE
Table 4 AVE Values
Variable AVE Description
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 5 Nilai Cross Loading
Table 5 Cross Loading Values
Indicators Creativity  Emotional intelligence Grit Work engagement
CRo1 0,707 0,328 0,281 0,342
CRo2 0,636 0,295 0,242 0,288
CRo3 0,673 0,331 0,272 0,308
CRos 0,813 0,410 0,367 0,439
CRos 0,792 0,545 0,500 0,497
CRuos 0,728 0,495 0,420 0,414
CRo7 0,777 0,441 0,446 0,498
CRos 0,795 0,540 0,513 0,509
CRoo 0,301 0,538 0,446 0,495
CRio 0,884 0,382 0,365 0,396
CRu 0,889 0,502 0,431 0,467
CRi2 0,807 0,448 0,342 0,429




CRi3 0,839 0,393 0,377 0,404

Eloi 0,453 0,819 0,523 0,483
Elp2 0,398 0,820 0,501 0,425
Elos 0,394 0,814 0,527 0,450
Elos 0,459 0,721 0,547 0,535
Elos 0,377 0,740 0,436 0,377
Elos 0,362 0,769 0,452 0,429
Elo 0,390 0,745 0,498 0,442
Elos 0,413 0,757 0,455 0,446
Elo 0,541 0,743 0,620 0,617
Elio 0,442 0,728 0,470 0,412
Elu 0,451 0,740 0,442 0,441
Eli 0,436 0,726 0,453 0,425
Els 0,389 0,636 0,321 0,350
Eli4 0,434 0,697 0,318 0,370
ElLs 0,332 0,619 0,253 0,324
Elis 0,370 0,655 0,362 0,346
Goi 0,284 0,444 0,615 0,512
Go2 0,277 0,428 0,665 0,442
Gos 0,413 0,512 0,777 0,571
Gor 0,443 0,518 0,819 0,516
Gos 0,372 0,294 0,687 0,431
WEoi 0,478 0,502 0,633 0,380
WEon 0,501 0,477 0,628 0,850
WEo3 0,457 0,529 0,593 0,837
WEo4 0,438 0,477 0,608 0,894
WEos 0,464 0,443 0,579 0,826
WEos 0,409 0,468 0,516 0,725
WEo 0,392 0,475 0,485 0,740
WEos 0,308 0,392 0,431 0,672
WEo9 0,496 0,529 0,519 0,762

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas
Table 6 Reliability Test Results

Variable Cronbach’s alpha Composite Reliability Description
Grit 0,756 0,769 Reliable
Work engagement 0,929 0,936 Reliable
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliable
Creativity 0,947 0,954 Reliable

Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan adalah nilai ¢-statistic yang harus
melebihi 1,96 untuk hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan. Nilai
p value juga perlu diperhatikan, apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya. Tabel 5 dan Tabel 6 menampilkan hasil
uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel
tersebut, seluruh hipotesis diterima kecuali hipotesis 1.

Tabel 7 Hasil Uji Pengaruh Langsung
Table 7 Direct Effect Results

Hypothesis t-statistics P values Description
Grit -> Creativity 1,564 0,118 Rejected
Grit -> Work engagement 19,517 0,000 Accepted
Girt -> Emotional intelligence 14,919 0,000 Accepted
Work engagement -> Creativity 3,861 0,000 Accepted

Emotional intelligence -> Creativity 4,918 0,000 Accepted




Tabel 8[ Hasil uji pengaruh tidak langsung
Table 8 Indirect Effect Results

Commented [LK16]: Hasil GRIT tersebut hipotesisnya yang
paling berpengaruh intrepretasinya seperti apa, belum di

Hypothesis t-statistics P values Description ~ | Jelaskan dengan konkrit.
G”.t = Work‘engag_emer?t -> Creativity - 4,505 0,000 Accepted | Commented [stanoto17R16]: Telah ditambahkan
Grit -> Emotional intelligence -> Creativity 3,619 0,000 Accepted e T el e YT T e

Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit tidak memiliki pengaruh secara langsung
terhadap creativity. Hasil penelitian ini menjawab research gap terkait pengaruh grit
terhadap creativity. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et al. (2023)
serta Widodo & Gunawan (2021) yang menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh terhadap
creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Grohman et al. (2017) yang
menyimpulkan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak sepenuhnya
individu yang konsisten terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitasi kreativitas dari
individu itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat menyerah pada saat individu
lainnya tetap bertahan di tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan mereka akan
mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu kreatif memiliki kemungkinan untuk
meninggalkan hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka menemukan hal baru
yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit memengaruhi work engagement pekerja
di industri ekonomi kreatif. Work engagement dipengaruhi oleh job resources yang
merupakan aspek lingkungan fisik, sosial, organisasi yang berfungsi sebagai media untuk
mencapai tujuan serta personal resources yang merupakan sumber daya pribadi yang
meliputi keyakinan terhadap diri sendiri. Penelitian van Zyl et al. (2022) menyatakan
bahwa grit termasuk dalam personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi
akan minat dan ketekunan dalam berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada
variabel work engagement yaitu semangat (vigor) dalam pekerjaannya sehingga mampu
meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al., 2023). Mereka yang memiliki
semangat (vigor) dalam pekerjaannya selalu penuh energi dan bersemangat untuk
melakukan pekerjaannya. Pekerja yang terlibat dan mampu tenggelam dengan
pekerjaannya dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi gri¢ yaitu minat.
Individu yang mampu menikmati pekerjaannya dalam jangka waktu yang lama akan
menimbulkan minat yang menjadi faktor internal yang mempengaruhi grit. Dengan grit
yang tinggi, individu mampu untuk tidak mudah menyerah bahkan ketika ada rintangan
dalam pekerjaannya bahkan menjadikan kegagalan sebagai cambuk agar makin berusaha
dalam mencapai tujuan dan merupakan individu yang tekun dalam bekerja sehingga
kesimpulan yang ditemukan adalah grit dapat mempengaruhi work engagement pekerja di
industri ekonomi kreatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit memengaruhi emotional intelligence atau
dengan kata lain hipotesis 3 diterima. Emotional intelligence merupakan bentuk kecerdasan
sosial yang mencakup pemahaman akan emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas
untuk mengelolanya (Kwapisz et al., 2022). Emotional intelligence juga mencakup
kompetensi interpersonal dan intrapersonal, manajemen stres, serta kemampuan untuk
beradaptasi dan mengendalikan suasana hati (Zarifsanaiey et al., 2022). Kompetensi ini
penting untuk dimiliki oleh individu bahkan dalam berbagai konteks. Kecerdasan
emosional inilah yang dapat mempertahankan ketekunan serta minat mereka terhadap suatu
hal atau pekerjaan meskipun dihadapkan oleh tantangan. Namun, masih sedikit penelitian
yang mengkaji hubungan antara grit dengan emotional intelligence seseorang. Penelitian
Ain et al. (2021) menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence seseorang dipengaruhi
oleh grit individu tersebut. Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk
mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi
bagaimana individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu




untuk mengendalikan suasana hati. Ketika pekerja dengan grit yang tinggi mengalami
kegagalan, individu tersebut cenderung mampu bangkit dari keterpurukan dan tetap fokus
untuk berusaha mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini menjadi bukti bahwa grit
yang dimiliki oleh pekerja dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu terlebih
ketika mereka dihadapkan oleh tantangan dan kegagalan.

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh
terhadap creativity pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat
dengan pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam
et al, 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat
menghasilkan perasaan yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang sangat
terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan aktif melekat dalamnya, memiliki
kecenderungan untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary & Akhouri, 2019).

Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap creativity pada
pekerja di industri ekonomi kreatif dinyatakan diterima. Penelitian Alzoubi & Aziz (2021)
menyatakan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung
memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam
bersosialisasi serta mempertahankan motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan berusaha untuk mengelolanya
dengan baik, yang mana hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki oleh orang
yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional yang rendah
menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi oleh emosi, dan dapat
sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam menyelesaikan masalah maupun
melakukan tugas kerja. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh
antara emotional intelligence dan creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi, hal itu didasari oleh
pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan kecerdasan emosional
yang baik, individu mampu menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-ide baru
dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya grit berpengaruh terhadap creativity
melalui work engagement. Semangat dan ketekunan merupakan alat ukur utama daripada
grit. Pekerja yang kreatif memiliki ketekunan yang tinggi (Gonlepa et al., 2023). Ketekunan
juga memberikan pengaruh yang kuat terhadap kreativitas individu yang menerima
penghargaan Adelson (2003 dalam Gonlepa et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa
individu perlu kegigihan dalam menghadapi segala tantangan untuk menjadi kreatif.
Penelitian Bakker et al. (2020) menyimpulkan bahwa pekerja yang tekun, rajin dan terus
terlibat dengan pekerjaannya sangat mungkin untuk menunjukkan peningkatan dalam
kinerja kreatif masing-masing individu di tempat kerja. Individu yang melekat dengan
pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan
pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut. Penelitian Gonlepa
et al. (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi creativity melalui work
engagement pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang individu memiliki gairah
akan pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas. Penelitian Gonlepa et al.
(2023) menyatakan bahwa grir dapat mempengaruhi creativity melalui work engagement
pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang individu memiliki gairah akan
pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam
jangka waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas. Hal ini juga berkaitan dengan



saran dari penelitian sebelumnya untuk meneliti objek penelitian yaitu pekerja yang tidak
bekerja sambil melakukan studi, karena mereka cenderung lebih fokus terhadap pekerjaan
yang dilakukannya. Kriteria responden yang bekerja pada industri ekonomi kreatif selama
lebih dari satu tahun juga mendukung opini bahwa keterlibatan pekerja dalam pekerjaannya
dalam jangka waktu yang lama mampu menimbulkan kreativitas dalam pekerjaannya
sehingga kesimpulan yang ditemukan adalah grit pekerja dapat mempengaruhi
kreativitasnya dalam bekerja melalui work engagement sebagai variabel mediasi pada
industri ekonomi kreatif.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa grit berpengaruh terhadap creativity
melalui emotional intelligence. Pekerja yang menunjukkan semangat serta ulet dalam
bekerja dapat secara positif mengubah nilai yang melekat pada masing-masing individu
dan mampu untuk menyalakan kreativitas dalam bekerja (Chaudhary & Akhouri, 2019;
Ran et al., 2022). Creativity dijabarkan sebagai hasil dari emosi masing-masing individu,
sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang dihasilkan oleh individu. SDM di
Indonesia disebut kurang kreatif dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki,
padahal mereka sedang bersaing di era revolusi industri 4.0 yang menjadikan creativity
sebagai skill yang wajib dimiliki oleh individu. Kemampuan untuk mengendalikan emosi
memiliki peran yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting
bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan masalah dan hal ini sangat berlaku kepada individu yang bekerja di
industri ekonomi kreatif yang serba dinamis. Penelitian ini menggunakan variabel mediasi
kedua berupa emotional intelligence karena berupaya untuk mengikuti arahan dari
penelitian oleh Gonlepa et al. (2023) untuk menambahkan lebih banyak variabel mediasi
pada hubungan antara grit dan creativity. Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji
peran emotional intelligence dalam hubungan antara grit dengan creativity sehingga
penelitian ini merupakan langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki
peran yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et al., 2021).
Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat dan ketekunan pekerja dalam
berusaha untuk mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat
mempengaruhi bagaimana individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu dengan kecerdasan yang tinggi
untuk mengelola emosi ini menurut Alzoubi & Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam bersosialisasi serta
mempertahankan motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi tanggap dalam menghadapi
perubahan dan tantangan yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
berupa wawasan mengenai pengelolaan kreativitas SDM bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan kesempatan pada pekerja untuk
berkembang dalam kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang menumbuhkan
grit. Manajer juga perlu menciptakan iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan kesempatan belajar yang sama pada
masing-masing pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu memberikan
pekerjaan yang memiliki tantangan karena individu dengan grif yang tinggi perlu tantangan
untuk dapat mengembangkan grimya dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-tantangan itu juga perlu diimbangi
dengan kecerdasan untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan yang menekan.



Setiap individu memiliki kecerdasan emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap emosi. Manajer dapat berperan
sebagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik pada pekerja.
Maka dari itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah tanggung jawab yang memerlukan
pengambilan keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja dapat memiliki peran di luar
dirinya atau dapat diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini memberikan stimulasi
kepada individu untuk belajar tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya itu, manajer juga dapat menetapkan
tujuan individu dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu untuk terus
mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat
menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka diharuskan untuk dapat bekerja dengan
tim untuk memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi kreativitas. Evaluasi
konstruktif yang berorientasi pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus menciptakan pendekatan-pendekatan
baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grit tidak
dapat secara langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan work engagement dan
emotional intelligence dapat memengaruhi hubungan antara grit dan creativity pada pekerja
di industri ekonomi kreatif. Individu yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan pekerjaannya memiliki energi yang
cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam
dalam pekerjaan tersebut sehingga, keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada individu. Individu yang memiliki
grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan. Hasil daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi terhadap
creativity.

Saran

Berdasarkan temuan ini, dalam jangka pendek, pemimpin dan praktisi industri ekonomi
kreatif perlu untuk meningkatkan keterlibatan pekerja melalui pelatihan dan dukungan
yang ditargetkan, sementara para pemimpin perlu mengatasi masalah motivasi dengan
menyediakan peluang pengembangan yang disesuaikan,| Selain itu, praktisi industri
ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja untuk terus belajar di dalam

maupun luar organisasi serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalam l Commented [LK18]: Saran dapat dibuat yang lebih konkrit
pekerjaannya schingga pekerja dapat merasa lebih terlibat dan antusias dalam . dari hasil penelitian tersebut. Apa masukan mengenai hal2
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga - | yang mempengaruhi secara signifikan, apa yang perlu di
perlu dibina dalam jangka panjang dalam upaya untuk mendorong kecerdasan emosional .| dukung oleh stakeholder terkait? Belum di jelaskan

dan inovasi pekerja. Organisasi juga dapat meningkatkan teamwork dalam organisasi serta ' commented [stanoto19R18]: Telah ditambahkan saran
mampu memberikan saran dan masukan yang konstruktif untuk membawa pekerja ke yang konkrit untuk stakeholders sebagai berikut: pemimpin,
dalam kesempatan menciptakan ide-ide baru dalam upaya untuk memecahkan masalah. praktisi industri ekonomi kreatif, dan pekerja

Melalui hasil dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan kepada pekerja adalah pekerja
diaharapkan dapat aktif mengikuti atau menggunakan fasilitas yang disediakan oleh



organisasi dalam rangka untuk meningkatkan minat, tujuan, praktik, serta harapan dalam
pekerjaan sehingga dapat lebih mengenal minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya.
Pekerja perlu secara aktif mengambil kesempatan untuk terus belajar dan berani dalam
mengambil keputusan secara mandiri ketika diberi kesempatan. Di sisi lain, pekerja perlu
mengambil jeda sejenak sebelum bertindak untuk belajar mengerti dan mengontrol emosi-
emosi yang dirasakannya ketika berada pada kondisi tertentu saat bekerja. Hal ini berguna
agar pekerja menjadi lebih peka terhadap emosi yang dirasakan dan mampu mengontrolnya
dengan baik dalam melakukan pekerjaan. Tidak hanya itu, pekerja dapat terus belajar ilmu-
ilmu yang diperlukan dalam industri ini dan mengelilingi diri dengan rekan kerja maupun
role model yang menghargai dan mendorong penciptaan kreativitas pekerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di
industri ekonomi kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja agar penilaian
kreativitas lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.
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PENGARUI—ﬂ GRIT TERHADAP KREATIVITAS MELALUI EMOTIONAL
INTELLIGENCE DAN WORK ENGAGEMENT PADA PEKERJA DI
INDUSTRI EKONOMI KREATIF‘

THE EFFECT OF GRIT ON CREATIVITY THROUGH EMOTIONAL
INTELLIGENCE AND WORK ENGAGEMENT IN WORKERS IN THE
CREATIVE ECONOMY INDUSTRY

Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global creative economy,
including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross Domestic Product (GDP) of this sector
have prompted the government to integrate 30 million creative economy participants into the digital
ecosystem by 2024. To achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key.
Grit, encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor influencing
individual creativity. This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy. Data from 301
creative workers were analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The research findings indicate that grit does not have a direct impact on creativity.

Grit indirectly affects creativity through work engagement and emotional intelligence. [Based\pn )

these findings, in the short term, organizations should focus on boosting employee engagement
through targeted training and support, while leaders need to address motivation issues by providing
tailored development opportunities. This involves ongoing learning, empowering employees to
manage emotions, and fostering a culture conducive to creativity. Through these measures, workers
can develop resilience and contribute to sustainable growth within the organization.

Keywords: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement

Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada ekonomi kreatif global, termasuk
di Indonesia. Penurunan pekerjaan dan Pendapatan Domestik Bruto sektor ini mendorong pemerintah untuk
mengintegrasikan 30 juta pelaku ekonomi kreatif ke dalam ekosistem digital pada 2024. Untuk mencapai target
ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci. Grit, mencakup semangat dan ketekunan
Jjangka panjang, diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kreativitas individu. Penelitian ini menguji
pengaruh grit terhadap kreativitas melalui work engagement dan emotional intelligence pada pekerja di
industri ekonomi kreatif. Data dari 301 pekerja kreatif dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit tidak
berpengaruh langsung terhadap creativity. Grit memengaruhi creativity secara tidak langsung melalui work
engagement dan emotional intelligence. Berdasarkan temuan ini, organisasi perlu fokus untuk meningkatkan
keterlibatan pekerja melalui pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, sementara para pemimpin mengatasi
masalah motivasi dengan menyediakan peluang p bangan yang di. ikan. Hal ini melibatkan
pembelajaran yang berkelanjutan, memberdayakan pekerja untuk mengelola emosi, dan menumbuhkan budaya
yang kondusif untuk kreativitas. Melalui langkah-langkah ini, para pekerja dapat mengembangkan ketahanan
dan berkontribusi pada pertumbuhan berkelanjutan dalam organisasi.

Kata kunci: creative economy industry, creativity, emotional intelligence, grit, work engagement
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PENDAHULUAN

Peristiwa pandemik coronavirus disease 2019 (COVID-19) membawa dampak yang signifikan pada
keseluruhan kehidupan masyarakat. Mulai dari kampanye untuk rajin mencuci tangan, peraturan wajib
mengenakan masker, hingga larangan berupa social distancing (Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia 2020). Adanya keterbatasan jarak selama masa pandemi COVID-19
memunculkan sebuah gaya hidup baru di masyarakat yang lebih banyak mengandalkan media digital,
terlebih untuk berkomunikasi. Data yang ditemukan dari Desember 2020-Januari 2021 (Nguyen, 2021),
selama pandemik COVID-19 jumlah penggunaan media sosial secara global naik hingga 30%.
Pemerintah melihat adanya peluang yang cukup besar dari perubahan gaya hidup masyarakat. Hal itu
mendorong pemerintah untuk menetapkan target, yaitu 30 juta industri kreatif mampu masuk ke
ekosistem digital pada tahun 2024 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 2021). Hal ini diharapkan dapat menjadi momentum kebangkitan
ekonomi nasional, secara khusus pada sektor ekonomi kreatif.

Target pemerintah akan sektor ekonomi kreatif pada 2024 didasari oleh pandemi COVID-19 yang
memberikan dampak cukup besar untuk sektor ekonomi kreatif secara global. Sektor ekonomi kreatif
di Amerika Serikat, berdasarkan data dari Creative Economy Final, mencatat adanya kehilangan 2,7
juta pekerjaan serta sekitar US$150 miliar pemasukan selama bulan April-Juli 2020 (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 2021). Hal
ini dikarenakan adanya penurunan pada sektor industri kreatif nasional di Amerika Serikat. Kondisi
serupa juga terjadi di Indonesia yang tampak melalui data dari Outlook Pariwisata & Ekonomi Kreatif
Indonesia 2020/2021, bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor ekonomi kreatif di Indonesia
mencapai angka -2,49%. Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dari sektor
ekonomi kreatif ada di angka -2,39% apabila dibandingkan dengan tahun sebelum pandemi. Angka ini
didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada industri ekonomi kreatif di Indonesia, dengan fesyen,
kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan (Wonderful Indonesia no date). Penurunan angka
tersebut tentunya menimbulkan dampak besar bagi ekonomi secara nasional. Maka dari itu, pemerintah
menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi kreatif segera memasuki ekosistem digital. Neil
Himam selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi Kreatif, menyatakan bahwa penguatan
produk pada ekonomi kreatif juga harus didukung dengan ekosistem yang baik yaitu sumber daya
manusia (SDM) yang kompeten, ketersediaan sumber daya lain, serta sumber daya artifisial
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia 2021).

Berbagai langkah telah dan sedang diupayakan oleh pemerintah dalam adaptasi menuju ekosistem
digital, salah satunya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal ini juga didukung

SDM di Indonesia masih kurang kreatif untuk menjelajahi ilmu digital yang mereka miliki agar dapat
menghasilkan sesuatu. Hal ini juga mendapat validasi dari salah satu pemimpin organisasi yang
bergerak di industri ekonomi kreatif subsektor kuliner yang menceritakan bahwa ia telah melakukan
pergantian karyawan pada posisi yang sama sebanyak tiga kali dalam satu tahun. Kejadian tersebut
terjadi karena individu yang menempati posisi tersebut tidak memenuhi ekspektasi pemimpin organisasi
untuk dapat memberikan ide-ide kreatif terkait pengembangan organisasi melalui sosial media. Dalam
mencapai target pemerintah untuk masuk ke ekosistem digital, organisasi perlu sumber daya manusia
ini untuk menggerakkan sistem. Pasalnya, SDM merupakan sebuah aset yang tidak dapat digantikan
oleh sumber daya lainnya dan keberadaannya sangat vital di organisasi perusahaan (Febrianty et al.
2020). Memasuki ekosistem digital menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif, inovatif, serta memiliki
daya saing (Umam 2018). Sebelumnya, Future of Jobs Report menunjukkan bahwa creativity
merupakan salah satu dari lima skill yang wajib dimiliki SDM untuk memasuki revolusi industri 4.0,
terlebih untuk lima tahun mendatang (World Economic Forum 2020). Data tersebut berlaku secara
umum dan secara khusus pada sektor ekonomi kreatif yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja
dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.
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Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif, keterampilan, serta keahlian dari seorang pekerja
yang didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu itu sendiri (Shafi et al. 2020). Creativity
dipandang sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan
kemajuan sosial (Yodchai, Ly & Tran 2022). Riset terdahulu menyatakan bahwa creativity
memengaruhi hampir pada semua jenis pekerjaan (Sun et al. 2020). Terlebih pada lingkungan bisnis
yang semakin dinamis. Hal ini mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih memperhatikan
creativity SDM untuk meningkatkan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan dari organisasi tersebut
(Mubarak & Noor 2018). Adanya SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah organisasi
perusahaan yang produktif untuk menjadi relevan di pasar global (Shafi et al. 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grit sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi performa organisasi
(Jordan et al. 2019; Kim et al. 2019; Datu 2021; Agrawal et al. 2022). Layaknya creativity, grit
merupakan isu yang cukup menarik perhatian banyak peneliti. Grit dapat didefinisikan dengan dua
komponen yaitu semangat (passion) dan ketekunan (perseverance) dalam jangka panjang dimana hal
ini mengarah kepada peningkatan kinerja individu (de Waal ez al. 2022). Kestabilan individu dalam
melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka
waktu yang panjang, dapat menimbulkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo &
Gunawan 2021; Sun 2022; Gonlepa, Dilawar & Amosun 2023). Hal ini didukung oleh pernyataan
bahwa individu yang memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat (passion), perhatian
(attention), dan komitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang (Disabato, Goodman & Kashdan
2019)

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif antara grit dan work engagement (Schutt &
Torrence 2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk merangsang semangat dalam work
engagement individu serta adanya kecenderungan untuk mempengaruhi kinerja yang baik di tempat
kerja. Studi lain menunjukkan pekerja dengan grit yang tinggi mampu menghasilkan work engagement
yang tinggi pula sebagai hasil dari efek positif yang diberikan grit terhadap kualitas hidup dan kerja
(Kim & Lee 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat dan melekat dengan pekerjaannya karena
keterlibatan tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity, perilaku anggota organisasi, kinerja tugas,
serta kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht 2018; Farida & Hendarsjah 2022; Pradipta & Martdianty
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara work engagement
terhadap creativity pekerja (Inam er al. 2021). Hal ini menjadi bukti yang kuat bahwa tingkat
keterlibatan pekerja terhadap pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai individu.
Selain grit dan work engagement, penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara emotional
intelligence terhadap creativity (Silva & Coelho 2019). Emotional intelligence yang dimiliki oleh
masing-masing individu, memungkinkan individu untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan
pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi, serta memanfaatkan inovasi dan creativity seperti
menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk menghasilkan hal yang bermanfaat (Darvishmotevali,
Altinay & De Vita 2018).

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari tiga penelitian
terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain, Munir & Suneel (2021), dan Silva & Coelho (2019).
Penelitian ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence dan work engagement memiliki peran
dalam hubungan antara grit dengan creativity. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab
kesenjangan penelitian dari hubungan antara grit dan creativity pada penelitian sebelumnya. Studi
terdahulu yang dilakukan oleh Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak memengaruhi
creativity. Studi lain membuktikan hal sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh positif antara
grit terhadap creativity (Widodo & Gunawan 2021; Sun 2022). Hasil penelitian ini akan memberikan
kontribusi teoretis terhadap penerapan ilmu psikologi positif di seting industri dan organisasi. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari perilaku dan emosi manusia yang positif,
kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada
pemimpin perusahan dan pihak-pihak yang terkait di organisasi mengenai manajemen kreativitas di
sektor industri kreatif.



Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional Tahun 2018-2025 (Indonesia), terdapat tujuh belas subsektor
industri ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga dari tujuh belas subsektor tersebut yang
merupakan unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia, yaitu fesyen, kriya, dan kuliner.
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit terhadap creativity
melalui emotional intelligence dan work engagement pada pekerja di tiga subsektor unggulan ekonomi
kreatif Indonesia yaitu fesyen (fashion), kriya (craft), dan kuliner (culinary).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Chaudhary & Akhouri,
2019; Phuong & Takahashi, 2021; Kwapisz et al. 2022; Gonlepa et al. 2023). Proses adaptasi angket
dilakukan dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli ke bahasa yang akan diterapkan dengan
hati-hati agar tidak mengurangi maknanya, atau dikenal dengan back translation (Noor et al. 2022).
Angket untuk mengukur grit berasal dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit merupakan konsep
perpaduan antara passion (hasraf) untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang dengan ketekunan
serta ketahanan untuk menghadapi berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi, yaitu consistency
of interest dan perseverance of effort (Gonlepa et al. 2023). Consistency of interest merupakan minat
yang dimiliki pekerja industri kreatif dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama untuk mencapai
tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi oleh berbagai tantangan. Perseverance of effort merupakan
kecenderungan pekerja industri kreatif untuk tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk mencapai
tujuan meskipun telah mengalami berbagai rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity diartikan
sebagai proses yang dibutuhkan oleh pekerja industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya
untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan. Angket pengukuran creativity diadopsi dari
penelitian Phuong & Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement sebagai keterlibatan pekerjaan secara penuh dan aktif
dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu semangat (vigor), dedikasi, dan
penyerapan (absorption). Angket pengukuran work engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary &
Akhouri (2019). Emotional intelligence diartikan sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk
peka akan emosi yang dirasakan diri sendiri maupun orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta mengendalikan emosinya sendiri. Angket
pengukuran emotional intelligence diadopsi dari penelitian (Kwapisz et al. 2022) yang terdiri dari
empat dimensi yaitu self-emotion appraisal, other s emotional appraisal, use of emotion, dan regulation
of emotion. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan lima
poin jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan pengaruh hubungan dari empat
variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work engagement (Z:) dan emotional intelligence (Z,).
Hipotesis penelitian ini mencoba untuk menunjukkan pengaruh grit terhadap creativity melalui work
engagement dan emotional intelligence sebagai variabel mediasi pada pekerja di industri ekonomi
kreatif di Indonesia sebagai berikut:

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan tekun dalam berusaha dalam
jangka waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi, penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo
& Gunawan, 2021). Individu dengan grit tentu memiliki ketertarikan dan minat terhadap suatu hal yang
mereka lakukan dalam jangka waktu yang lama, sehingga hal ini mendorong individu untuk kreatif
dalam perencanaan penerapan minat tersebut. Individu dengan grit juga cenderung tekun dan pantang
menyerah ketika mereka memiliki tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan rintangan,
sehingga hal tersebut mendorong individu untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et al. 2023). Individu yang kreatif menunjukkan tingkat
ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian terdahulu, grit memiliki pengaruh terhadap



creativity (Gonlepa et al. 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan, 2021). Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
Hi: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk merangsang salah satu komponen work engagement, yaitu
semangat (vigor) serta mampu meningkatkan kinerja di organisasi (Gonlepa et al. 2023). Komponen
perseverance of effort akan mendorong individu untuk memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta
kemampuan untuk mengerahkan seluruh usahanya ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pekerja dengan grif yang tinggi akan menghasilkan work engagement yang tinggi
pula di organisasi (Kim & Lee, 2022). Penelitian tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan
oleh komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan kualitas kerja para pekerja. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan emosi dan
informasi yang diterima serta kapasitas untuk mengelolanya dinilai sebagai hal yang penting bagi
organisasi (Kwapisz et al. 2022). Studi yang dilakukan kepada mahasiswa di Pakistan menunjukkan
bahwa tingkat emotional intelligence individu dipengaruhi oleh grit individu tersebut, dimana perilaku
serta pilihan dalam hidup diasumsikan dipengaruhi oleh tingkat emotional intelligence (Ain et al. 2021).
Dapat diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu mampu mempertahankan ketekunan serta
minat mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya
akan menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat dengan
pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam ef al. 2021). Selain
itu, pekerja dengan work engagement yang tinggi memiliki kapasitas lebih untuk mengatasi stres
dengan baik sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir lebih kreatif (Asif et al. 2019). Kata
lainnya, semakin tinggi work engagement individu dalam organisasi, semakin tumbuh pula kemampuan
individu untuk berpikir kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan organisasi. Hal ini didukung
oleh penemuan terkait pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja (Inam et al. 2021).
Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan bahwa individu dapat menyadari adanya hubungan
antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan individu untuk dapat mempertahankan suasana hati
yang positif (Darvishmotevali et al. 2018). Dengan kata lain, emotional intelligence secara tidak
langsung dapat meningkatkan creative thinking dari individu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
emotional intelligence yang dimiliki oleh individu mampu meningkatkan performa kreatif dalam
pekerjaan melalui fasilitas dalam bentuk aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas menantang
meliputi penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Penelitian Rodrigues ez al. (2019)
menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi. Hal itu
didasari oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil dari emosi. Berdasarkan paparan tersebut,
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Emotional intelligence berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Creativity melalui Work engagement



Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit berpengaruh secara signifikan terhadap work
engagement (Kim & Lee 2022). Work engagement memiliki peran dalam komponen-komponen grit
untuk mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat dalam mencapai tujuan meskipun
dihadapkan dengan rintangan. Penelitian terkait hubungan antara creativity dan work engagement
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel (Asif et al. 2019; Inam et al.
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit berpengaruh terhadap creativity melalui work
engagement (Gonlepa et al. 2023). Ditinjau dari hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya
hubungan parsial antara grit dengan work engagement, dan creativity dengan work engagement, dapat
ditarik hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement dapat berperan sebagai mediasi antara kedua
variabel tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:

He: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit berpengaruh positif terhadap emotional intelligence
(Ain et al. 2021). Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran yang penting terhadap
ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu untuk tetap tenang dan
mengendalikan amarah bahkan ketika sedang dihadapkan dengan tantangan. Penelitian Rodrigues ef al.
(2019) menunjukkan adanya keterkaitan antara creativity dan emotional intelligence individu.
Creativity dijabarkan sebagai hasil dari emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut berperan
terhadap creativity yang dihasilkan oleh individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di atas,
kemungkinan ada hubungan parsial antara grit dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi bahwa emotional intelligence dapat berperan sebagai
mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:

Ho7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Emotional intelligence

Work Engagement (21)

Grit (X)

Creativity (Y)

Emotional Intelligence

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Figure 1. Research Framework

Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu (April-Juni 2023) yang telah disebarkan| secara online
melalui media sosial menghasilkan 301 responden sesuai kriteria dan datanya dapat digunakan untuk

penelitian. Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384 responden dengan 83 responden yang
tidak memenuhi kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner, dan kriya, dan atau bekerja
kurang dari satu tahun. Responden penelitian ini sebagian besar berusia antara 26-30 tahun, mencapai
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41,53% atau sebanyak 125 orang, diikuti oleh rentang usia 21-25 tahun, sebanyak 34,55% atau 104
orang. Profil mereka menunjukkan bahwa pekerja di subsektor kuliner mendominasi, mencapai 47,51%
atau sebanyak 143 orang, diikuti oleh subsektor fesyen, sebanyak 35,22% atau 106 orang, sementara
subsektor kriya menempati posisi terakhir, sebanyak 17,28% atau 52 orang. Komposisi jenis kelamin
responden terdiri dari 171 wanita (56,81%) dan 130 pria (43,19%). Mayoritas responden telah bekerja
selama 1-3 tahun, mencapai 185 orang (61,46%), diikuti oleh responden dengan pengalaman kerja 4-6
tahun, sebanyak 77 orang (25,58%). Lokasi kerja responden utamanya di Jawa, mencapai 261 orang
(86,71%), disusul oleh Bali dan Kepulauan Nusa Tenggara dengan 20 responden (6,64%), Sulawesi
dengan 9 responden (2,99%), Kalimantan dengan 5 responden (1,66%), Papua dengan 4 responden
(1,33%), dan Sumatera dengan 2 responden (0,66%). Pekerja dengan pendidikan terakhir sarjana
merupakan kelompok terbesar dengan jumlah 165 orang (54,82%), diikuti oleh mereka yang memiliki
pendidikan SMA/SMK sebanyak 92 orang (30,56%). Tabel 1 menggambarkan profil demografis
responden penelitian.

Tabel 1 Profil Demografis Responden
Table 1 Demographic Profile of Respondents

Characterstics Frequency  Percentage
(%)
Jenis Kelamin Pria (male) 130 43,19
(Gender) Perempuan (female) 171 56,81
Usia <20 tahun (years) 11 3,65
(Age) 21-25 tahun (years) 104 34,55
26-30 tahun (vears) 125 41,56
31-35 tahun (years) 22 7,31
36-45 tahun (years) 22 7,31
46-54 tahun (vears) 15 4,98
> 55 tahun (years) 2 0,66
Subsektor Fesyen (fashion) 106 35,22
(Sector) Kriya (craft) 52 17,28
Kuliner (culinary) 143 47,51
Masa Kerja 1-3 tahun (years) 185 61,46
(Work Experience) 4-6 tahun (years) 77 25,58
7-10  Tahun (years) 16 5,32
>10 tahun (vears) 23 7,64
Domisili Bali & Kepulauan Nusa Tenggara 20 6,64
(Domicile) Jawa 261 86,71
Kalimantan 5 1,66
Maluku & Maluku Utara - 7
Papua 4 1,33
Sulawesi 9 2,99
Sumatera 2 0,66
Pendidikan SMA/SMK (Highschool) 92 30,56
(Education) Diploma 37 12,29
Sarjana (Undergraduate) 165 54,82
Pascasarjana (Postgraduate) 7 2,33

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan metode
Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data menggunakan software SmartPLS. Teknik analisis
PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau membangun teori dan menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten melalui perkiraan model jalur (path models) terhadap variabel
laten serta mampu menggabungkan informasi dari setiap tingkatan atribut (Hair e a/. 2021). Terdapat
dua sub model dalam jenis analisis pada software SmartPLS, yaitu outer model untuk menguji validitas
dan reliabilitas dari data yang diperoleh, serta inner model yang untuk menguji hipotesis dan mengukur
kelayakan model penelitian.

HASIL



Berdasarkan hasil crosstab pada tabel 2, terdapat empat variabel penelitian yang diamati: Grit, Work
Engagement, Emotional Intelligence, dan Creativity, yang dipandang dari sudut pandang subsektor
ekonomi kreatif, yaitu kuliner (culinary), kriya (craft), dan fesyen (fashion), serta berdasarkan rentang
usia responden. Untuk variabel grit, hasil menunjukkan bahwa responden dalam subsektor fesyen
memiliki nilai tertinggi pada variabel Grit, dengan mean sebesar 4,295, sedangkan responden dalam
subsektor kriya memiliki nilai terendah dengan mean sebesar 4,238. Sedangkan untuk variabel work
engagement, responden dalam subsektor fesyen juga memiliki nilai tertinggi pada variabel ini, dengan
mean sebesar 4,393, sementara responden dalam subsektor kriya memiliki mean terendah sebesar
4,132. Kemudian, untuk variabel emotional intelligence, yang mencerminkan kemampuan individu
dalam mengelola emosi dan hubungan interpersonal, menunjukkan variasi yang cukup besar antara
subsektor. Responden dalam subsektor kriya memiliki mean tertinggi sebesar 4,313, sementara
subsektor kuliner memiliki mean terendah dengan nilai 4,252. Untuk variabel creativity, yang
menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara subsektor. Responden dalam subsektor fesyen memiliki nilai tertinggi
pada variabel Creativity dengan mean sebesar 4,004, sementara subsektor kriya memiliki mean terendah
sebesar 3,922.

Dalam subsektor kuliner, secara umum, tingkat grit, work engagement, dan emotional intelligence
cenderung stabil di sebagian besar rentang usia. Namun, ada penurunan yang cukup signifikan pada
tingkat creativity pada responden berusia 36-45 tahun. Hal ini mungkin menunjukkan adanya tantangan
tertentu dalam mempertahankan tingkat kreativitas di usia tersebut dalam industri kuliner. Di sektor
kriya, terlihat variasi yang cukup signifikan antara kelompok usia dalam hal tingkat grit, work
engagement, emotional intelligence, dan creativity. Di beberapa kelompok usia, seperti responden
berusia < 20 tahun dan 21-25 tahun, terlihat penurunan pada tingkat creativity. Ini bisa menjadi sinyal
perluasan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas bagi generasi muda dalam
industri kriya. Sementara itu, dalam subsektor fesyen, tingkat creativity menunjukkan variasi yang
signifikan antara kelompok usia. Terlihat bahwa responden berusia 46-54 tahun memiliki mean variabel
tertinggi untuk creativity, yang mungkin mencerminkan pengalaman dan keahlian yang telah
dikembangkan dari waktu ke waktu. Ini menunjukkan pentingnya pengalaman dalam mendukung
kreativitas dalam industri fesyen.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa faktor usia dapat mempengaruhi persepsi terhadap
variabel yang diamati, seperti grit, work engagement, emotional intelligence, dan creativity, dalam
konteks subsektor ekonomi kreatif tertentu. Analisis ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana faktor demografis, terutama usia, memengaruhi persepsi terhadap variabel kunci seperti grit,
work engagement, emotional intelligence, dan creativity dalam industri kreatif. Temuan ini memiliki
implikasi signifikan, termasuk dalam perencanaan pengembangan karir, strategi manajemen tenaga
kerja, pengembangan produk dan layanan, serta pengambilan keputusan strategis. Misalnya, memahami
bahwa kreativitas cenderung menurun pada usia tertentu dalam suatu subsektor ekonomi kreatif dapat
mendorong upaya untuk menyediakan pelatihan atau sumber daya tambahan untuk mendukung
kreativitas di antara kelompok usia tersebut. Dengan memahami dinamika demografis ini, organisasi
dapat menyesuaikan strategi mereka dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan merespons
kebutuhan pasar dengan lebih efektif dalam industri kreatif.

Tabel 2 Analisis Crosstab Usia Responden dan Mean Variabel
Table 2 Crosstab analysis of respondent age and variable mean

Sy Vfor Work e Emotional

(Subsector) (Age) Grit Encacement i zne Creativity

4,239 4,291 4,252 4,030

<20 tahun 4,094 4,056 4,563 3,654

Kuliner 21-25 tahun 4,123 4,218 3,906 3,846

(culinary) 26-30 tahun 4,397 4,397 4,296 4,121

31-35 tahun 4,250 4,267 4,206 4,254

36-45 tahun 4,125 4,128 3,981 3,479




46-54 tahun 4,281 4,417 4,344 4,413
> 55 tahun 4,125 4,667 3,906 3,846
Kriya (craft) 4,238 4,335 4,132 3,922
<20 tahun 4,000 3,926 4,333 4,282
21-25 tahun 4,196 4,444 4313 4,038
26-30 tahun 4,415 4,399 4,165 3,951
31-35 tahun 3,938 4,444 4,016 3,769
36-45 tahun 4,167 4,370 3,667 4,026
46-54 tahun 4,042 3,963 3,802 3,410
Fesyen 4,295 4,393 4,264 4,004
(fashion) <20 tahun 4,281 4,861 4,547 4,038
21-25 tahun 4,184 4,361 4,146 3,996
26-30 tahun 4,383 4416 4,363 4,031
31-35 tahun 4,344 4,319 4,227 4,096
36-45 tahun 4,063 4,111 3,927 3,513
46-54 tahun 5,000 4,778 4,813 5,000

Berdasarkan hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas indikator setiap variabel penelitian
lebih dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator pada variabel grit. Maka dari itu,
kedua indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis data yang berikutnya. Uji validitas konvergen
juga dilakukan dengan mengukur nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel
4 dimana nilai AVE seluruh variabel adalah > 0,5. Selan itu, dari hasil cross loading pada Tabel 5
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work
engagement, emotional intelligence, dan creativity memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain sehingga
dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Tabel 6 menunjukkan hasil uji reliabilitas dari
masing-masing variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach s alpha dan composite reliability variabel lebih dari 0,7
sehingga dapat dikatakan reliabel.

Tabel 3 Nilai Outer Loading
Table 3 Outer Loading Values

Variable Indicators Loading Factor Description
Goi 0,615 Valid
Goz 0,665 Valid
Grit Gos 0,766 Valid
Go? 0,819 Valid
Gos 0,687 Valid
WEoi 0,880 Valid
WEo2 0,850 Valid
WEo3 0,837 Valid
WEo4 0,894 Valid
Work engagement WEos 0,826 Valid
WEo6 0,725 Valid
WEo7 0,740 Valid
WEos 0,672 Valid
WEo9 0,762 Valid
Eloi 0,819 Valid
Elp 0,820 Valid
Elos 0,814 Valid
Elos 0,721 Valid
Elos 0,740 Valid
Emotional intelligence Elos 0,769 Valid
Elo7 0,745 Valid
Elos 0,757 Valid
Eloo 0,743 Valid
Elo 0,728 Valid

Eln 0,740 Valid




El» 0,726 Valid
Els 0,636 Valid
ElL4 0,697 Valid
ElLs 0,619 Valid
Elis 0,655 Valid
CRo1 0,707 Valid
CRo 0,636 Valid
CRos 0,673 Valid
CRos 0,813 Valid
CRos 0,792 Valid
CRos 0,728 Valid
Creativity CRo7 0,777 Valid
CRos 0,795 Valid
CRoo 0,801 Valid
CRio 0,884 Valid
CRn 0,889 Valid
CRi2 0,807 Valid
CRi3 0,839 Valid
Tabel 4 Nilai AVE
Table 4 AVE Values
Variable AVE Description
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 5 Nilai Cross Loading
Table 5 Cross Loading Values
Indicators Creativity  Emotional intelligence Grit Work engagement
CRo; 0,707 0,328 0,281 0,342
CRo2 0,636 0,295 0,242 0,288
CRos 0,673 0,331 0,272 0,308
CRos 0,813 0,410 0,367 0,439
CRos 0,792 0,545 0,500 0,497
CRos 0,728 0,495 0,420 0,414
CRo7 0,777 0,441 0,446 0,498
CRos 0,795 0,540 0,513 0,509
CRoo 0,801 0,538 0,446 0,495
CRio 0,884 0,382 0,365 0,396
CRu 0,889 0,502 0,431 0,467
CRi2 0,807 0,448 0,342 0,429
CRi3 0,839 0,393 0,377 0,404
Eloi 0,453 0,819 0,523 0,483
Eln 0,398 0,820 0,501 0,425
Elos 0,394 0,814 0,527 0,450
Elos 0,459 0,721 0,547 0,535
Elos 0,377 0,740 0,436 0,377
Elos 0,362 0,769 0,452 0,429
Elo7 0,390 0,745 0,498 0,442
Elos 0,413 0,757 0,455 0,446
El 0,541 0,743 0,620 0,617
Elio 0,442 0,728 0,470 0,412
Eln 0,451 0,740 0,442 0,441
El» 0,436 0,726 0,453 0,425
Els 0,389 0,636 0,321 0,350
Elia 0,434 0,697 0,318 0,370
ElLs 0,332 0,619 0,253 0,324
Els 0,370 0,655 0,362 0,346




Goi 0,284 0,444 0,615 0,512

Goz 0,277 0,428 0,665 0,442
Gos 0,413 0,512 0,777 0,571
Gor 0,443 0,518 0,819 0,516
Gos 0,372 0,294 0,687 0,431
WEoi 0,478 0,502 0,633 0,880
WEo 0,501 0,477 0,628 0,850
WEos 0,457 0,529 0,593 0,837
WEo 0,438 0,477 0,608 0,894
WEos 0,464 0,443 0,579 0,826
WEos 0,409 0,468 0,516 0,725
WEor 0,392 0,475 0,485 0,740
WEos 0,308 0,392 0,431 0,672
WEow 0,496 0,529 0,519 0,762

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas
Table 6 Reliability Test Results

Variable Cronbach’s alpha Composite Reliability Description
Grit 0,756 0,769 Reliable
Work engagement 0,929 0,936 Reliable
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliable
Creativity 0,947 0,954 Reliable

Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan adalah nilai z-statistic yang harus melebihi 1,96
untuk hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan. Nilai p value juga perlu
diperhatikan, apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam penelitian dapat dikatakan
diterima, dan sebaliknya. Tabel 7 dan Tabel 8 menampilkan hasil uji pengaruh langsung dan tidak
langsung. Seperti yang dapat dilihat pada kedua tabel tersebut, seluruh hipotesis diterima kecuali
hipotesis 1.

Tabel 7 Hasil Uji Pengaruh Langsung
Table 7 Direct Effect Results

Hypothesis t-statistics P values Description
Grit -> Creativity 1,564 0,118 Rejected
Grit -> Work engagement 19,517 0,000 Accepted
Girt -> Emotional intelligence 14,919 0,000 Accepted
Work engagement -> Creativity 3,861 0,000 Accepted
Emotional intelligence -> Creativity 4,918 0,000 Accepted

Tabel 8\ Hasil uji pengaruh tidak langsung g
Table 8 Indirect Effect Results
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Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap
creativity seperti tertera pada Tabel 7 dimana nilai ¢-statistics berada pada angka 1,564 dengan nilai p
value 0,118. Hasil penelitian ini menjawab research gap terkait pengaruh grit terhadap creativity. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et al. (2023) serta Widodo & Gunawan (2021) yang
menyatakan bahwa grir memiliki pengaruh terhadap creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan
penelitian Grohman et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini
berarti tidak sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan tujuannya dapat memfasilitasi
kreativitas dari individu itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat menyerah pada saat individu
lainnya tetap bertahan di tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan mereka akan mengejar ide-ide
baru. Dengan demikian, individu kreatif memiliki kemungkinan untuk meninggalkan hal-hal lain pada
proses mencapai tujuan ketika mereka menemukan hal baru yang menarik.




Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit memengaruhi work engagement pekerja di industri
ekonomi kreatif dengan nilai ¢-statistics 19,517 dan p value 0,000. Work engagement dipengaruhi oleh
job resources yang merupakan aspek lingkungan fisik, sosial, organisasi yang berfungsi sebagai media
untuk mencapai tujuan serta personal resources yang merupakan sumber daya pribadi yang meliputi
keyakinan terhadap diri sendiri. Penelitian van Zyl et al. (2022) menyatakan bahwa grit termasuk dalam
personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu konsistensi akan minat dan ketekunan dalam
berusaha, dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel work engagement yaitu semangat
(vigor) dalam pekerjaannya sehingga mampu meningkatkan kinerja di suatu organisasi (Gonlepa et al.
2023). Mereka yang memiliki semangat (vigor) dalam pekerjaannya selalu penuh energi dan
bersemangat untuk melakukan pekerjaannya. Pekerja yang terlibat dan mampu tenggelam dengan
pekerjaannya dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi gri¢ yaitu minat. Individu yang
mampu menikmati pekerjaannya dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan minat yang
menjadi faktor internal yang mempengaruhi griz. Dengan grit yang tinggi, individu mampu untuk tidak
mudah menyerah bahkan ketika ada rintangan dalam pekerjaannya bahkan menjadikan kegagalan
sebagai cambuk agar makin berusaha dalam mencapai tujuan dan merupakan individu yang tekun dalam
bekerja sehingga kesimpulan yang ditemukan adalah grit dapat mempengaruhi work engagement
pekerja di industri ekonomi kreatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit memengaruhi emotional intelligence atau dengan kata lain
hipotesis 3 diterima dengan nilai t-statistics 14,919 dan p value 0,000. Emotional intelligence
merupakan bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman akan emosi dan informasi yang
diterima serta kapasitas untuk mengelolanya (Kwapisz et al. 2022). Emotional intelligence juga
mencakup kompetensi interpersonal dan intrapersonal, manajemen stres, serta kemampuan untuk
beradaptasi dan mengendalikan suasana hati (Zarifsanaiey et al. 2022). Kompetensi ini penting untuk
dimiliki oleh individu bahkan dalam berbagai konteks. Kecerdasan emosional inilah yang dapat
mempertahankan ketekunan serta minat mereka terhadap suatu hal atau pekerjaan meskipun dihadapkan
oleh tantangan. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji hubungan antara grit dengan emotional
intelligence seseorang. Penelitian Ain ef al. (2021) menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence
seseorang dipengaruhi oleh grit individu tersebut. Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha
untuk mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi bagaimana
individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu untuk mengendalikan
suasana hati. Ketika pekerja dengan grit yang tinggi mengalami kegagalan, individu tersebut cenderung
mampu bangkit dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha mencapai tujuan tersebut, dan
sebaliknya. Hal ini menjadi bukti bahwa grir yang dimiliki oleh pekerja dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional individu terlebih ketika mereka dihadapkan oleh tantangan dan kegagalan.

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work engagement memiliki pengaruh terhadap creativity
pada pekerja di industri ekonomi kreatif dengan nilai #-statistics 3,861 dan p value 0,000. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya akan
menghasilkan performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu yang sangat terlibat dengan
pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif (Inam et al. 2021).
Tingginya semangat, dedikasi, dan penyerapan dari individu dapat menghasilkan perasaan yang positif
dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang sangat terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan aktif
melekat dalamnya, memiliki kecenderungan untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary &
Akhouri, 2019).

Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap creativity pada pekerja di industri
ekonomi kreatif dinyatakan diterima dengan nilai t-statistics 4,918 dan p value 0,000. Penelitian
Alzoubi & Aziz (2021) menyatakan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi
cenderung memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam bersosialisasi
serta mempertahankan motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi juga mampu
memahami emosi yang ada dan berusaha untuk mengelolanya dengan baik, yang mana hal ini
merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki oleh orang yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan
kecerdasan emosional yang rendah menghasilkan sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi
oleh emosi, dan dapat sangat mudah merasakan stres. Individu perlu faktor internal berupa kepribadian



umum yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam menyelesaikan masalah maupun
melakukan tugas kerja. Penelitian Rodrigues ef al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh antara
emotional intelligence dan creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya kreativitas untuk
melahirkan ide baru yang didorong oleh emosi, hal itu didasari oleh pemahaman bahwa creativity
merupakan hasil dari emosi. Dengan kecerdasan emosional yang baik, individu mampu menuangkan
hal tersebut secara positif ke dalam ide-ide baru dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya grit berpengaruh terhadap creativity melalui work
engagement dengan nilai t-statistics 4,505 dan p value 0,000. Semangat dan ketekunan merupakan alat
ukur utama daripada grit. Pekerja yang kreatif memiliki ketekunan yang tinggi, juga memberikan
pengaruh yang kuat terhadap kreativitas individu yang menerima penghargaan (Gonlepa et al. 2023).
Hal ini membuktikan bahwa individu perlu kegigihan dalam menghadapi segala tantangan untuk
menjadi kreatif. Penelitian Bakker ef al. (2020) menyimpulkan bahwa pekerja yang tekun, rajin dan
terus terlibat dengan pekerjaannya sangat mungkin untuk menunjukkan peningkatan dalam kinerja
kreatif masing-masing individu di tempat kerja. Individu yang melekat dengan pekerjaannya memiliki
energi yang cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-benar tenggelam
dalam pekerjaan tersebut. Penelitian Gonlepa ef al. (2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang individu
memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas. Penelitian Gonlepa et al. (2023)
menyatakan bahwa griz dapat mempengaruhi creativity melalui work engagement pada pekerja.
Semangat dan ketekunan merangsang individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam
dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan
menimbulkan kreativitas. Hal ini juga berkaitan dengan saran dari penelitian sebelumnya untuk
meneliti objek penelitian yaitu pekerja yang tidak bekerja sambil melakukan studi, karena mereka
cenderung lebih fokus terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Kriteria responden yang bekerja pada
industri ekonomi kreatif selama lebih dari satu tahun juga mendukung opini bahwa keterlibatan pekerja
dalam pekerjaannya dalam jangka waktu yang lama mampu menimbulkan kreativitas dalam
pekerjaannya sehingga kesimpulan yang ditemukan adalah grit pekerja dapat mempengaruhi
kreativitasnya dalam bekerja melalui work engagement sebagai variabel mediasi pada industri ekonomi
kreatif.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa grit berpengaruh terhadap creativity melalui
emotional intelligence dengan nilai ¢-statistics 3,619 dan p value 0,000. Pekerja yang menunjukkan
semangat serta ulet dalam bekerja dapat secara positif mengubah nilai yang melekat pada masing-
masing individu dan mampu untuk menyalakan kreativitas dalam bekerja (Chaudhary & Akhouri, 2019;
Ran et al. 2022). Creativity dijabarkan sebagai hasil dari emosi masing-masing individu, sehingga
emosi turut berperan terhadap creativity yang dihasilkan oleh individu. SDM di Indonesia disebut
kurang kreatif dalam mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki, padahal mereka sedang bersaing
di era revolusi industri 4.0 yang menjadikan creativity sebagai skill yang wajib dimiliki oleh individu.
Kemampuan untuk mengendalikan emosi memiliki peran yang penting terhadap ketekunan individu
dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan
ketika sedang dihadapkan dengan masalah dan hal ini sangat berlaku kepada individu yang bekerja di
industri ekonomi kreatif yang serba dinamis. Penelitian ini menggunakan variabel mediasi kedua berupa
emotional intelligence karena berupaya untuk mengikuti arahan dari penelitian oleh Gonlepa et al.
(2023) untuk menambahkan lebih banyak variabel mediasi pada hubungan antara grit dan creativity.

Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran emotional intelligence dalam hubungan antara grit
dengan creativity sehingga penelitian ini merupakan langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan
emosi memiliki peran yang penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et al.
2021). Penting bagi individu untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk
mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan dapat mempengaruhi bagaimana
individu tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya serta mampu untuk mengendalikan
suasana hati. Individu dengan kecerdasan yang tinggi untuk mengelola emosi ini menurut Alzoubi &



Aziz (2021) cenderung memiliki karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan fleksibel dalam
bersosialisasi serta mempertahankan motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi tanggap dalam menghadapi perubahan dan
tantangan yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi berupa wawasan mengenai
pengelolaan kreativitas SDM bagi pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif. Manajer perlu
memberikan kesempatan pada pekerja untuk berkembang dalam kegiatan seperti pelatihan atau
pengembangan yang menumbuhkan grit. Manajer juga perlu menciptakan iklim kerja yang mendorong
pekerja untuk lebih terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan kesempatan belajar yang sama
pada masing-masing pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu memberikan pekerjaan
yang memiliki tantangan karena individu dengan grit yang tinggi perlu tantangan untuk dapat
mengembangkan grimya dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan keterikatan dengan
pekerjaan. Namun, tantangan-tantangan itu juga perlu diimbangi dengan kecerdasan untuk mengelola
emosi untuk bangkit dari perasaan yang menekan. Setiap individu memiliki kecerdasan emosional,
tetapi perlu dukungan dari lingkungan eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap emosi.
Manajer dapat berperan sebagai mentor dan coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik pada
pekerja. Maka dari itu, perlu adanya kegiatan yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah tanggung jawab yang memerlukan pengambilan
keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja dapat memiliki peran di luar dirinya atau dapat
diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini memberikan stimulasi kepada individu untuk belajar
tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak
hanya itu, manajer juga dapat menetapkan tujuan individu dalam bekerja atau target sehingga pekerja
mampu untuk terus mengembangkan strategi baru agar dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga
dapat menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka diharuskan untuk dapat bekerja dengan tim
untuk memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi kreativitas. Evaluasi konstruktif yang
berorientasi pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer terhadap pekerjanya, sehingga
mereka dapat terus menciptakan pendekatan-pendekatan baru dan kreatif untuk menjadi pekerja yang
lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grit tidak dapat secara
langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan work engagement dan emotional intelligence
dapat memengaruhi hubungan antara grit dan creativity pada pekerja di industri ekonomi kreatif.
Individu yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan dapat menghasilkan individu yang terlibat
dengan pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan antusias dalam mengerjakan pekerjaannya,
serta benar-benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut sehingga, keterlibatan tersebut apabila
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada individu. Individu
yang memiliki grit akan mampu untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun mengalami kegagalan
ataupun tantangan. Hasil daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi terhadap creativity.

Saran

Berdasarkan temuan ini, dalam jangka pendek, pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu
untuk meningkatkan keterlibatan pekerja melalui pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, sementara
para pemimpin perlu mengatasi masalah motivasi dengan menyediakan peluang pengembangan yang
disesuaikan, Selain itu, praktisi industri ekonomi kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja



untuk terus belajar di dalam maupun luar organisasi serta kesempatan dalam pengambilan keputusan
dalam ]pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih terlibat dan antusias dalam pekerjaannya.

Lingkungan kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan juga perlu dibina dalam jangka
panjang dalam upaya untuk mendorong kecerdasan emosional dan inovasi pekerja. Organisasi juga
dapat meningkatkan feamwork dalam organisasi serta mampu memberikan saran dan masukan yang
konstruktif untuk membawa pekerja ke dalam kesempatan menciptakan ide-ide baru dalam upaya untuk
memecahkan masalah.

Melalui hasil dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan kepada pekerja adalah pekerja diaharapkan
dapat aktif mengikuti atau menggunakan fasilitas yang disediakan oleh organisasi dalam rangka untuk
meningkatkan minat, tujuan, praktik, serta harapan dalam pekerjaan sehingga dapat lebih mengenal
minat dan tujuan mereka dalam pekerjaannya. Pekerja perlu secara aktif mengambil kesempatan untuk
terus belajar dan berani dalam mengambil keputusan secara mandiri ketika diberi kesempatan. Di sisi
lain, pekerja perlu mengambil jeda sejenak sebelum bertindak untuk belajar mengerti dan mengontrol
emosi-emosi yang dirasakannya ketika berada pada kondisi tertentu saat bekerja. Hal ini berguna agar
pekerja menjadi lebih peka terhadap emosi yang dirasakan dan mampu mengontrolnya dengan baik
dalam melakukan pekerjaan. Tidak hanya itu, pekerja dapat terus belajar ilmu-ilmu yang diperlukan
dalam industri ini dan mengelilingi diri dengan rekan kerja maupun role model yang menghargai dan
mendorong penciptaan kreativitas pekerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di industri ekonomi
kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement, emotional intelligence, dan creativity sehingga
diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan subjek penelitian seperti supervisor atau
rekan kerja agar penilaian kreativitas lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan
variabel mediasi lainnya seperti contohnya performance feedback atau organizational commitment.
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PENDAHULUAN

Peristiwa  pandemi  coronavirus  disease 2019
(COVID-19) membawa dampak yang signifikan
pada keseluruhan kehidupan masyarakat. Mulai dari
kampanye untuk rajin mencuci tangan, peraturan wajib
mengenakan masker, hingga larangan berupa social
distancing (Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia 2020). Adanya keterbatasan jarak
selama masa pandemi COVID-19 memunculkan
sebuah gaya hidup baru di masyarakat yang lebih
banyak mengandalkan media digital, terlebih untuk
berkomunikasi. Data yang ditemukan dari Desember
2020-Januari 2021 (Nguyen, 2021), selama pandemik
COVID-19 jumlah penggunaan media sosial secara
global naik hingga 30%. Pemerintah melihat adanya
peluang yang cukup besar dari perubahan gaya hidup
masyarakat. Hal itu mendorong pemerintah untuk
menetapkan target, yaitu 30 juta industri kreatif
mampu masuk ke ekosistem digital pada tahun 2024
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
2021). Hal ini diharapkan dapat menjadi momentum
kebangkitan ekonomi nasional, secara khusus pada
sektor ekonomi kreatif.

Target pemerintah akan sektor ekonomi kreatif
pada 2024 didasari oleh pandemi COVID-19 yang
memberikan dampak cukup besar untuk sektor
ekonomi kreatif secara global. Sektor ekonomi kreatif
di Amerika Serikat, berdasarkan data dari Creative
Economy Final, mencatat adanya kehilangan 2,7 juta
pekerjaan serta sekitar US$150 miliar pemasukan
selama bulan April-Juli 2020 (Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia 2021). Hal ini dikarenakan
adanya penurunan pada sektor industri kreatif nasional
di Amerika Serikat. Kondisi serupa juga terjadi di
Indonesia yang tampak melalui data dari Outlook
Pariwisata & Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021,
bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor
ekonomi kreatif di Indonesia mencapai angka -2,49%.
Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) dari sektor ekonomi kreatif ada di angka -2,39%
apabila dibandingkan dengan tahun sebelum pandemi.
Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada
industri ekonomi kreatif di Indonesia, dengan fesyen,
kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan
(Wonderful Indonesia no date). Penurunan angka
tersebut tentunya menimbulkan dampak besar bagi
ckonomi secara nasional. Maka dari itu, pemerintah
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menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi
kreatif segera memasuki ekosistem digital. Neil Himam
selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi
Kreatif, menyatakan bahwa penguatan produk pada
ekonomi kreatif juga harus didukung dengan ekosistem
yang baik yaitu sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten, ketersediaan sumber daya lain, serta sumber
daya artifisial (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia 2021).

Berbagai langkah telah dan sedang diupayakan oleh
pemerintah dalam adaptasi menuju ekosistem digital,
salah satunya adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia(SDM). Halinijugadidukungolehpendapatdari
Ida Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan mengemukakan
bahwa kelemahan dari SDM di Indonesia adalah
kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang
mereka miliki (Anam 2022). SDM di Indonesia masih
kurang kreatif untuk menjelajahi ilmu digital yang
mereka miliki agar dapat menghasilkan sesuatu. Hal
ini juga mendapat validasi dari salah satu pemimpin
organisasi yang bergerak di industri ekonomi kreatif
subsektor kuliner yang menceritakan bahwa ia telah
melakukan pergantian karyawan pada posisi yang sama
sebanyak tiga kali dalam satu tahun. Kejadian tersebut
terjadi karena individu yang menempati posisi tersebut
tidak memenuhi ekspektasi pemimpin organisasi untuk
dapat memberikan ide-ide kreatif terkait pengembangan
organisasi melalui sosial media. Dalam mencapai target
pemerintah untuk masuk ke ekosistem digital, organisasi
perlu sumber daya manusia ini untuk menggerakkan
sistem. Pasalnya, SDM merupakan sebuah aset yang
tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya dan
keberadaannya sangat vital di organisasi perusahaan
(Febrianty er al. 2020). Memasuki ekosistem digital
menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif, inovatif,
serta memiliki daya saing (Umam 2018). Sebelumnya,
Future of Jobs Report menunjukkan bahwa creativity
merupakan salah satu dari lima skill yang wajib
dimiliki SDM untuk memasuki revolusi industri
4.0, terlebih untuk lima tahun mendatang (World
Economic Forum 2020). Data tersebut berlaku secara
umum dan secara khusus pada sektor ekonomi kreatif
yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja dalam
mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif,
keterampilan, serta keahlian dari seorang pekerja yang
didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu
itu sendiri (Shafi et al. 2020). Creativity dipandang
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sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan
sosial (Yodchai, Ly & Tran 2022). Riset terdahulu
menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir
pada semua jenis pekerjaan (Sun et al. 2020). Terlebih
pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal
ini mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih
memperhatikan creativity SDM untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif serta keberlanjutan ~ dari
organisasi tersebut (Mubarak & Noor 2018). Adanya
SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah
organisasi perusahaan yang produktif untuk menjadi
relevan di pasar global (Shafi ez al. 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grit sebagai salah satu
aspek yang mempengaruhi performa organisasi (Jordan
et al. 2019; Kim ez al. 2019; Datu 2021; Agrawal et al.
2022). Layaknya creativity, grit merupakan isu yang
cukup menarik perhatian banyak peneliti. Grit dapat
didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat
(passion) dan ketekunan (perseverance) dalam jangka
panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan
kinerjaindividu(de Waaletal.2022). Kestabilanindividu
dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan
tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka
waktu yang panjang, dapat menimbulkan dedikasi,
penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan
2021; Sun 2022; Gonlepa, Dilawar & Amosun 2023).
Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat
(passion), perhatian (attention), dan komitmen untuk
mencapai tujuan jangka panjang (Disabato, Goodman
& Kashdan 2019)

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif
antara grit dan work engagement (Schutt & Torrence
2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk
merangsang semangat dalam work engagement
individu serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi
lain menunjukkan pekerja dengan grit yang tinggi
mampu 1 hasilkan work yang tinggi
pula sebagai hasil dari efek positif yang diberikan grit
terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat
dan melekat dengan pekerjaannya karena keterlibatan
tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity,
perilaku anggota organisasi, kinerja tugas, serta
kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht 2018; Farida
& Hendarsjah 2022; Pradipta & Martdianty 2023).
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Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh
yang positif antara work engagement terhadap creativity
pekerja (Inam ez al. 2021). Hal ini menjadi bukti yang
kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya
sebagai individu. Selain grit dan work engagement,
penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara
emotional intelligence terhadap creativity (Silva &
Coelho 2019). Emotional intelligence yang dimiliki
oleh individu, memungkinkan
individu untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan
dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi,
serta memanfaatkan inovasi dan creativity seperti
menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk
menghasilkan hal yang bermanfaat (Darvishmotevali,
Altinay & De Vita 2018).

masing-masing

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian
ini merupakan pengembangan dari tiga penelitian
terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain, Munir &
Suneel (2021), dan Silva & Coelho (2019). Penelitian
ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence
dan work engagement memiliki peran dalam hubungan
antara grit dengan creativity. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian
dari hubungan antara grit dan creativity pada penelitian
sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh
Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak
memengaruhi creativity. Studi lain membuktikan hal
sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh
positif antara grit terhadap creativity (Widodo &
Gunawan 2021; Sun 2022). Hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan
ilmu psikologi positif di seting industri dan organisasi.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
berangkat dari perilaku dan emosi manusia yang positif,
kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada
pemimpin perusahan dan pihak-pihak yang terkait di
organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor
industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142
Tahun 2018 tentang Rencana Induk Pengembangan
Ekonomi  Kreatif Nasional Tahun 2018-2025
(Indonesia), terdapat tujuh belas subsektor industri
ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga
dari tujuh belas subsektor tersebut yang merupakan
unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia, yaitu
fesyen, kriya, dan kuliner. Berdasarkan penjelasan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh

203



grit terhadap creativity melalui emotional intelligence
dan work engagement pada pekerja di tiga subsektor
unggulan ekonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen
(fashion), kriya (craft), dan kuliner (culinary).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi
dari penelitian terdahulu (Chaudhary & Akhouri, 2019;
Phuong & Takahashi, 2021; Kwapisz er al. 2022;
Gonlepa et al. 2023). Proses adaptasi angket dilakukan
dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli
ke bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar
tidak mengurangi maknanya, atau dikenal dengan back
translation (Noor et al. 2022). Angket untuk mengukur
grit berasal dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit
merupakan konsep perpaduan antara passion (hasrat)
untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang
dengan ketekunan serta ketahanan untuk menghadapi
berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi,
yaitu consistency of interest dan perseverance of
effort (Gonlepa et al. 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif
dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama
untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi
oleh berbagai tantangan. Perseverance of effort
merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif
untuk tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk
mencapai tujuan meskipun telah mengalami berbagai
rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity
diartikan sebagai proses yang dibutuhkan oleh pekerja
industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya
untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan.
Angket pengukuran creativity diadopsi dari penelitian
Phuong & Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement
sebagai keterlibatan pekerjaan secara penuh dan aktif
dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan
tiga dimensi yaitu semangat (vigor), dedikasi, dan
penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary &
Akhouri  (2019). Emotional intelligence diartikan
sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk
peka akan emosi yang dirasakan diri sendiri maupun
orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta
mengendalikan emosinya sendiri. Angket pengukuran
emotionalintelligence diadopsi dari penelitian (Kwapisz
et al. 2022) yang terdiri dari empat dimensi yaitu self-

Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM),
Vol. 10 No. 2, May 2024

emotion appraisal, other's emotional appraisal, use of
emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju.

Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
yang menunjukkan pengaruh hubungan dari empat
variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work
engagement (Z,) dan emotional intelligence (Z,).
Hipotesis penelitian ini mencoba untuk menunjukkan
pengaruh grit terhadap creativity melalui work
engagement dan emotional intelligence sebagai
variabel mediasi pada pekerja di industri ekonomi
kreatif di Indonesia sebagai berikut:

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang
mereka minati dan tekun dalam berusaha dalam jangka
waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi,
penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan,
2021). Individu dengan grit tentu memiliki ketertarikan
danminat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam
jangka waktu yang lama, sehingga hal ini mendorong
individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grif juga cenderung
tekun dan pantang menyerah ketika mereka memiliki
tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan
rintangan, sechingga hal tersebut mendorong individu
untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et
al. 2023). Individu yang kreatif menunjukkan tingkat
ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian
terdahulu, grit memiliki pengaruh terhadap creativity
(Gonlepa et al. 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan,
2021). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hi: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk
merangsang salah satu komponen work engagement,
yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan
kinerja di organisasi (Gonlepa et al. 2023). Komponen
perseverance of effort akan mendorong individu
untuk memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta
kemampuan untuk mengerahkan seluruh usahanya
ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pekerja dengan grit yang tinggi
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akan menghasilkan work engagement yang tinggi
pula di organisasi (Kim & Lee, 2022). Penelitian
tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan
kualitas kerja para pekerja. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

Ha: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan
sosial yang mencakup pemahaman akan emosi
dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk
mengelolanya dinilai sebagai hal yang penting bagi
organisasi (Kwapisz et al. 2022). Studi yang dilakukan
kepada mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa
tingkat emotional intelligence individu dipengaruhi
oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta
pilihan dalam hidup diasumsikan dipengaruhi oleh
tingkat emotional intelligence (Ain et al. 2021). Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu
mampu mempertahankan ketekunan serta minat
mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya
akan menghasilkan performa yang kurang kreatif,
sebaliknya, individu yang sangat terlibat dengan
pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan
cepat dan lebih kreatif (Inam et al. 2021). Selain itu,

H2

Grit (X)

Work
Engagement
(Z1)
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pekerja dengan work engagement yang tinggi memiliki
kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik
sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir lebih
kreatif (Asif ef al. 2019). Kata lainnya, semakin tinggi
work engagement individu dalam organisasi, semakin
tumbuh pula kemampuan individu untuk berpikir
kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan
organisasi. Hal ini didukung oleh penemuan terkait
pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja
(Inam et al. 2021). Berdasarkan penemuan tersebut,
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan
bahwa individu dapat menyadari adanya hubungan
antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan
individu untuk dapat mempertahankan suasana hati
yang positif (Darvishmotevali et al. 2018). Dengan
kata lain, emotional intelligence secara tidak langsung
dapat meningkatkan creative thinking dari individu.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional
intelligence yang dimiliki oleh individu mampu
meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan
melalui fasilitas dalam bentuk aktivitas. Aktivitas
yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan. Penelitian Rodrigues et al. (2019)
menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan
ide baru yang didorong oleh emosi. Hal itu didasari
oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil
dari emosi. Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

Hs:  Emotional intelligence berpengaruh terhadap
Creativity

HS

Creativity

H3

Emotional
Intelligence
(Z2)

)

H4

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Figure 1. Research Framework
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Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa grit
berpengaruh  secara  signifikan terhadap work
engagement (Kim & Lee 2022). Work engagement
memiliki peran dalam komponen-komponen grit untuk
mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat
dalam mencapai tujuan meskipun dihadapkan dengan
rintangan. Penelitian terkait hubungan antara creativity
dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara kedua variabel (Asif e al. 2019;
Inam et al. 2021). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa grit berpengaruh terhadap creativity melalui
work engagement (Gonlepa et al. 2023). Ditinjau dari
hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya
hubungan parsial antara grit dengan work engagement,
dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement
dapat berperan sebagai mediasi antara kedua variabel
tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:
He: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work
engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit
berpengaruh positif terhadap emotional intelligence
(Ain et al. 2021). Kemampuan untuk mengendalikan
emosi memiliki peran yang penting terhadap ketekunan
individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan
ketika sedang dihadapkan dengan tantangan. Penelitian
Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya
keterkaitan antara creativity dan emotional intelligence
individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut
berperan terhadap creativity yang dihasilkan oleh
individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di
atas, kemungkinan ada hubungan parsial antara grit
dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi
bahwa emotional intelligence dapat berperan sebagai
mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah:

H7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui
Emotional intelligence
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Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu (April-
Juni 2023) yang telah disebarkan secara online melalui
media sosial menghasilkan 301 responden sesuai
kriteria dan datanya dapat digunakan untuk penelitian.
Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384
responden dengan 83 responden yang tidak memenuhi
kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner,
dan kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun.
Responden penelitian ini sebagian besar berusia antara
26-30 tahun, mencapai 41,53% atau sebanyak 125
orang, diikuti oleh rentang usia 21-25 tahun, sebanyak
34,55% atau 104 orang. Profil mereka menunjukkan
bahwa pekerja di subsektor kuliner mendominasi,
mencapai 47,51% atau sebanyak 143 orang, diikuti
oleh subsektor fesyen, sebanyak 35,22% atau 106
orang, sementara subsektor kriya menempati posisi
terakhir, sebanyak 17,28% atau 52 orang. Komposisi
jenis kelamin responden terdiri dari 171 wanita
(56,81%) dan 130 pria (43,19%). Mayoritas responden
telah bekerja selama 1-3 tahun, mencapai 185 orang
(61,46%), diikuti oleh responden dengan pengalaman
kerja 4-6 tahun, sebanyak 77 orang (25,58%). Lokasi
kerja responden utamanya di Jawa, mencapai 261
orang (86,71%), disusul oleh Bali dan Kepulauan
Nusa Tenggara dengan 20 responden (6,64%),
Sulawesi dengan 9 responden (2,99%), Kalimantan
dengan 5 responden (1,66%), Papua dengan 4
responden (1,33%), dan Sumatera dengan 2 responden
(0,66%). Pekerja dengan pendidikan terakhir sarjana
merupakan kelompok terbesar dengan jumlah 165
orang (54,82%), diikuti oleh mereka yang memiliki
pendidikan SMA/SMK sebanyak 92 orang (30,56%).
Tabel 1 menggambarkan profil demografis responden
penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
Structural Equation Model (SEM) dengan metode
Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data
menggunakan software SmartPLS. Teknik analisis
PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antar variabel laten melalui perkiraan model
jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu
menggabungkan informasi dari setiap tingkatan atribut
(Hair et al. 2021). Terdapat dua sub model dalam jenis
analisis pada software SmartPLS, yaitu outer model
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari data yang
diperoleh, serta inner model yang untuk menguji
hipotesis dan mengukur kelayakan model penelitian.
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Tabel 1. Profil demografis responden
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Characterstics Frequency Percentage (%)
Jenis Kelamin Pria (male) 130 43,19
(Gender) Perempuan (female) 171 56,81
Usia < 20 tahun (years) 11 3,65
(Age) 21-25 tahun (years) 104 34,55
26-30 tahun (years) 125 41,56
31-35 tahun (years) 22 7,31
36-45 tahun (years) 22 7,31
46-54 tahun (years) 15 4,98
> 55 tahun (years) 2 0,66
Subsektor Fesyen (fashion) 106 35,22
(Sector) Kriya (craft) 52 17,28
Kuliner (culinary) 143 47,51
Masa Kerja 1-3 tahun (years) 185 61,46
(Work Experience) 4-6 tahun (years) 77 25,58
7-9 Tahun (years) 16 532
>10 tahun (years) 23 7,64
Domisili Bali & Kepulauan Nusa Tenggara 20 6,64
(Domicile) Jawa 261 86,71
Kalimantan 5 1,66
Maluku & Maluku Utara - -
Papua 4 1,33
Sulawesi 9 2,99
Sumatera 2 0,66
Pendidikan SMA/SMK (Highschool) 92 30,56
(Education) Diploma 37 12,29
Sarjana (Undergraduate) 165 54,82
Pascasarjana (Postgraduate) 7 233

HASIL

Berdasarkan hasil crosstab pada Tabel 2, terdapat
empat variabel penelitian yang diamati: Grit, Work
E) Ei [ Intelli; e, dan Creativity,
yang dipandang dari sudut pandang subsektor ekonomi
kreatif, yaitu kuliner (culinary), kriya (craft), dan
fesyen (fashion), serta berdasarkan rentang usia
responden. Untuk variabel grit, hasil menunjukkan
bahwa responden dalam subsektor fesyen memiliki
nilai tertinggi pada variabel Grit, dengan mean
sebesar 4,295, sedangkan responden dalam subsektor
kriya memiliki nilai terendah dengan mean sebesar
4,238. Sedangkan untuk variabel work engagement,
responden dalam subsektor fesyen juga memiliki nilai
tertinggi pada variabel ini, dengan mean sebesar 4,393,
sementara responden dalam subsektor kriya memiliki
terendah sebesar 4,132. Kemudian, untuk
variabel emotional intelligence, yang mencerminkan

mean

kemampuan individu dalam mengelola emosi dan

hubungan interpersonal, menunjukkan variasi yang
cukup besar antara subsektor. Responden dalam
subsektor kriya memiliki mean tertinggi sebesar 4,313,
sementara subsektor kuliner memiliki mean terendah
dengan nilai 4,252. Untuk variabel creativity, yang
menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru dan orisinal, juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara subsektor. Responden dalam
subsektor fesyen memiliki nilai tertinggi pada variabel
Creativity dengan mean sebesar 4,004, sementara
subsektor kriya memiliki mean terendah sebesar 3,922.

Dalam subsektor kuliner, secara umum, tingkat
grit, work engagement, dan emotional intelligence
cenderung stabil di sebagian besar rentang usia.
Namun, ada penurunan yang cukup signifikan pada
tingkat creativity pada responden berusia 36-45 tahun.
Hal ini mungkin menunjukkan adanya tantangan
tertentu dalam mempertahankan tingkat kreativitas di
usia tersebut dalam industri kuliner. Di sektor kriya,
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terlihat variasi yang cukup signifikan antara kelompok
usia dalam hal tingkat grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity. Di beberapa kelompok usia,
seperti responden berusia < 20 tahun dan 21-25 tahun,
terlihat penurunan pada tingkat creativity. Ini bisa
menjadi sinyal perluasan dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung kreativitas bagi generasi muda dalam
industri kriya. Sementara itu, dalam subsektor fesyen,
tingkat creativity menunjukkan variasi yang signifikan
antara kelompok usia. Terlihat bahwa responden berusia
46-54 tahun memiliki mean variabel tertinggi untuk
creativity, yang mungkin mencerminkan pengalaman
dan keahlian yang telah dikembangkan dari waktu ke
waktu. Ini menunjukkan pentingnya pengalaman dalam
mendukung kreativitas dalam industri fesyen.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa
faktor usia dapat mempengaruhi persepsi terhadap
variabel yang diamati, seperti grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity, dalam konteks
subsektor ekonomi kreatif tertentu. Analisis ini
memberikan wawasan penting tentang bagaimana
faktor demografis, terutama usia, memengaruhi persepsi
terhadap variabel kunci seperti grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity dalam industri
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kreatif. Temuan ini memiliki implikasi signifikan,
termasuk dalam perencanaan pengembangan Karir,
strategi manajemen tenaga kerja, pengembangan
produk dan layanan, serta pengambilan keputusan
strategis. Misalnya, memahami bahwa kreativitas
cenderung menurun pada usia tertentu dalam suatu
subsektor ekonomi kreatif dapat mendorong upaya
untuk menyediakan pelatihan atau sumber daya
tambahan untuk mendukung kreativitas di antara
kelompok usia tersebut. Dengan memahami dinamika
demografis ini, or i dapat menye:
mereka dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan

ikan strategi

merespons kebutuhan pasar dengan lebih efektif dalam
industri kreatif.

Hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas
indikator setiap variabel penelitian lebih dari 0,6
sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit (Tabel 3). Maka dari itu, kedua
indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga
dilakukan dengan mengukur nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 4
dimana nilai AVE seluruh variabel adalah > 0,5.

Tabel 2. Analisis crosstab usia responden dan mean variabel
Table 2. Crosstab analysis of respondent age and variable mean

Subsektor Usia (Age) i Mean : : _
(Subsector) Grit Work Engagement Emotional Intelligence Creativity

Kuliner (culinary) 4239 4,291 4252 4,030
<20 tahun 4,094 4,056 4,563 3,654

21-25 tahun 4,123 4218 3,906 3,846

26-30 tahun 4397 4397 4296 4,121

31-35 tahun 4.250 4,267 4.206 4254

36-45 tahun 4,125 4,128 3,981 3.479

46-54 tahun 4,281 4,417 4,344 4,413

> 55 tahun 4,125 4,667 3,906 3.846

Kriya (craft) 4238 4335 4,132 3,922
<20 tahun 4,000 3.926 4333 4,282

21-25 tahun 4,196 4,444 4313 4,038

26-30 tahun 4,415 4,399 4,165 3,951

31-35 tahun 3,938 4,444 4,016 3,769

36-45 tahun 4,167 4,370 3,667 4,026

46-54 tahun 4,042 3,963 3,802 3,410

Fesyen (fashion) 4,295 4,393 4,264 4,004
< 20 tahun 4281 4,861 4,547 4,038

21-25 tahun 4,184 4,361 4,146 3,996

26-30 tahun 4,383 4,416 4,363 4,031

31-35 tahun 4,344 4,319 4,227 4,096

36-45 tahun 4,063 4,111 3,927 3,513

46-54 tahun 5.000 4,778 4813 5,000
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Tabel 3. Nilai Outer Loading
Table 3 Outer Loading Values
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Variable Indicators L]?: Ldtlonrg Description Variable Indicators L;:il:rg Description
Grit GO1 0,615 Valid EI109 0,743 Valid
G02 0,665 Valid EI10 0,728 Valid
GO0S 0,766 Valid EIl1 0,740 Valid
G07 0,819 Valid EI12 0,726 Valid
GO08 0,687 Valid EIl3 0,636 Valid
Work engagement  WEO! 0,880 Valid Ell4 0,697 Valid
‘WEO02 0,850 Valid EIl5 0,619 Valid
WEO03 0,837 Valid EIl6 0,655 Valid
WE04 0,894 Valid Creativity CRO1 0,707 Valid
WEO05 0,826 Valid CR02 0,636 Valid
‘WE06 0,725 Valid CRO3 0,673 Valid
WEO07 0,740 Valid CRO4 0,813 Valid
WEO08 0,672 Valid CRO5 0,792 Valid
WE09 0,762 Valid CRO6 0,728 Valid
Emotional EIO1 0,819 Valid CRO7 0,777 Valid
intelligence EI102 0,820 Valid CRO8 0,795 Valid
EI03 0,814 Valid CRO9 0,801 Valid
E104 0,721 Valid CR10 0,884 Valid
EI05 0,740 Valid CRI11 0,889 Valid
EI06 0,769 Valid CRI12 0,807 Valid
EI07 0,745 Valid CRI13 0,839 Valid
EI08 0,757 Valid
Tabel 4 Nilai AVE
Table 4 AVE Values
Variable AVE Description
Grit 0,510 Valid
Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 5 menunjukkan bahwa indikator-indikator ~ Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan

yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work
engagement, emotional intelligence, dan creativity
memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai
cross loading pada variabel lain sehingga dinyatakan
memenuhi  kriteria validitas diskriminan. Tabel 6
menunjukkan hasil uji reliabilitas dari masing-masing
variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat
dikatakan reliabel.

adalah nilai t-statistic yang harus melebihi 1,96 untuk
hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh
signifikan. Nilai p value juga perlu diperhatikan,
apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya.
Tabel 7 dan Tabel 8 menampilkan hasil uji pengaruh
langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat
pada kedua tabel tersebut, seluruh hipotesis diterima
kecuali hipotesis 1.
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Tabel 5. Nilai Cross Loading
Table 5. Cross Loading Values

Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM),
Vol. 10 No. 2, May 2024

Emotional Work Emotional Work
Indicators  Creativity intelli- Grit engage- Indicators Creativity intelli- Grit engage-
gence ment gence ment
CRO1 0,707 0,328 0,281 0,342 EI0 0,442 0,728 0,470 0,412
CRO2 0,636 0,295 0,242 0,288 EIll 0,451 0,740 0,442 0,441
CRO3 0,673 0,331 0,272 0,308 EIN2 0,436 0,726 0,453 0,425
CRO4 0,813 0,410 0,367 0,439 EIN3 0,389 0,636 0,321 0,350
CROS5 0,792 0,545 0,500 0,497 Ell4 0,434 0,697 0318 0,370
CRO6 0,728 0,495 0,420 0,414 EIl5 0,332 0,619 0,253 0,324
CRO7 0,777 0,441 0,446 0,498 EI16 0,370 0,655 0,362 0,346
CRO8 0,795 0,540 0,513 0,509 GOl 0,284 0,444 0,615 0,512
CRO9 0,801 0,538 0,446 0,495 G02 0,277 0,428 0,665 0,442
CR10 0,884 0,382 0,365 0,396 GO5 0,413 0,512 0,777 0,571
CRI11 0,889 0,502 0,431 0,467 GO7 0,443 0,518 0819 0,516
CRI12 0,807 0,448 0,342 0,429 G08 0,372 0,294 0,687 0,431
CRI13 0,839 0,393 0,377 0,404 WEO1 0,478 0,502 0,633 0,880
Elo1 0,453 0,819 0,523 0,483 WE02 0,501 0,477 0,628 0,850
EI02 0,398 0,820 0,501 0,425 WE03 0,457 0,529 0,593 0,837
EI03 0,394 0,814 0,527 0,450 WE04 0,438 0,477 0,608 0,894
EI04 0,459 0,721 0,547 0,535 WEO5 0,464 0,443 0,579 0,826
EI05 0,377 0,740 0,436 0,377 WE06 0,409 0,468 0,516 0,725
EI06 0,362 0,769 0,452 0,429 WEO7 0,392 0,475 0,485 0,740
El07 0,390 0,745 0,498 0,442 WE08 0,308 0,392 0,431 0,672
EI08 0,413 0,757 0,455 0.446 WE09 0,496 0,529 0,519 0,762
EI09 0,541 0,743 0,620 0,617
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Table 6. Reliability Test Results
Variable Cronbach’s alpha Composite Reliability Description
Grit 0,756 0,769 Reliable
‘Work engagement 0,929 0,936 Reliable
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliable
Creativity 0,947 0,954 Reliable
Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Langsung
Table 7. Direct Effect Results
Hypothesis t-statistics P values Description
Grit — Creativity 1,564 0,118 Rejected
Grit — Work engagement 19,517 0,000 Accepted
Girt — Emotional intelligence 14,919 0,000 Accepted
‘Work engagement — Creativity 3,861 0,000 Accepted
Emotional intelligence — Creativity 4,918 0,000 Accepted
Tabel 8. Hasil uji pengaruh tidak langsung
Table 8. Indirect Effect Results
Hypothesis t-statistics P values Description
Grit — Work engagement — Creativity 4,505 0,000 Accepted
Grit — Emotional intelligence — Creativity 3,619 0,000 Accepted
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Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap
creativity seperti tertera pada Tabel 7 dimana nilai
t-statistics berada pada angka 1,564 dengan nilai p
value 0,118. Hasil penelitian ini menjawab research
gap terkait pengaruh grit terhadap creativity. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et
al. (2023) serta Widodo & Gunawan (2021) yang
menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh terhadap
creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian
Grohman et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa
grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak
sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan
tujuannya dapat memfasilitasi kreativitas dari individu
itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat
menyerah pada saat individu lainnya tetap bertahan di
tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan mereka
akan mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu
kreatif memiliki kemungkinan untuk meninggalkan
hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka
menemukan hal baru yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit
memengaruhi work engagement pekerja di industri
ekonomi kreatif dengan nilai t-statistics 19,517 dan
p value 0,000. Work engagement dipengaruhi oleh
job resources yang merupakan aspek lingkungan
fisik, sosial, organisasi yang berfungsi sebagai media
untuk mencapai tujuan serta personal resources
yang merupakan sumber daya pribadi yang meliputi
keyakinan terhadap diri sendiri. Penelitian van Zyl
et al. (2022) menyatakan bahwa grif termasuk dalam
personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu
konsistensi akan minat dan ketekunan dalam berusaha,
dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam
pekerjaannya sehingga mampu meningkatkan kinerja
di suatu organisasi (Gonlepa et al. 2023). Mereka
yang memiliki semangat (vigor) dalam pekerjaannya
selalu penuh energi dan bersemangat untuk melakukan
pekerjaannya. Pekerja yang terlibat dan mampu
tenggelam dengan pekerjaannya dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi grit yaitu minat.
Individu yang mampu menikmati pekerjaannya dalam
jangka waktu yang lama akan menimbulkan minat
yang menjadi faktor internal yang mempengaruhi grit.
Dengan grit yang tinggi, individu mampu untuk tidak
mudah menyerah bahkan ketika ada rintangan dalam
pekerjaannya bahkan menjadikan kegagalan sebagai
cambuk agar makin berusaha dalam mencapai tujuan
dan merupakan individu yang tekun dalam bekerja
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sehingga kesimpulan yang ditemukan adalah grit dapat
mempengaruhi work engagement pekerja di industri
ekonomi kreatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan
memengaruhi emotional intelligence atau dengan kata
lain hipotesis 3 diterima dengan nilai t-statistics 14,919
dan p value 0,000. Emotional intelligence merupakan
bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman
akan emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas
untuk mengelolanya (Kwapisz et al. 2022). Emotional
intelligence juga mencakup kompetensi interpersonal
dan intrapersonal, manajemen stres, serta kemampuan
untuk beradaptasi dan mengendalikan suasana hati
(Zarifsanaiey et al. 2022). Kompetensi ini penting
untuk dimiliki oleh individu bahkan dalam berbagai
konteks. Kecerdasan emosional inilah yang dapat
mempertahankan ketekunan serta minat mereka
terhadap suatu hal atau pekerjaan meskipun dihadapkan
oleh tantangan. Namun, masih sedikit penelitian yang
mengkaji hubungan antara grit dengan emotional
intelligence seseorang. Penelitian Ain et al. (2021)
menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence
seseorang dipengaruhi oleh grit individu tersebut.
Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk
mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan
tantangan dapat mempengaruhi bagaimana individu
tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati.
Ketika pekerja dengan grir yang tinggi mengalami
kegagalan, individu tersebut cenderung mampu bangkit
dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha
mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini
menjadi bukti bahwa grir yang dimiliki oleh pekerja
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu
terlebih ketika mereka dihadapkan oleh tantangan dan
kegagalan.

bahwa grit

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work
engagement memiliki pengaruh terhadap creativity
pada pekerja di industri ekonomi kreatif dengan
nilai t-statistics 3,861 dan p value 0,000. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang kurang
terlibat dengan pekerjaannya akan menghasilkan
performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu
yang sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu
menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif
(Inam et al. 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan
penyerapan dari individu dapat menghasilkan perasaan
yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan
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aktif melekat dalamnya, memiliki kecenderungan
untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary &
Akhouri, 2019).

Hipotesis 5 vyaitu emotional intelligence memiliki
pengaruh terhadap creativity pada pekerja di industri
ckonomi kreatif dinyatakan diterima dengan nilai
t-statistics 4,918 dan p value 0,000. Penelitian Alzoubi
& Aziz (2021) menyatakan bahwa individu dengan
emotional intelligence yang tinggi cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan
fleksibel dalam bersosialisasi serta mempertahankan
motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional yang
tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan
berusaha untuk mengelolanya dengan baik, yang mana
hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki
oleh orang yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan
kecerdasan emosional yang rendah menghasilkan
sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi
oleh emosi, dan dapat sangat mudah merasakan stres.
Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam
menyelesaikan masalah maupun melakukan tugas
kerja. Penelitian Rodrigues et al. (2019) menunjukkan
adanya pengaruh antara emotional intelligence dan
creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong
oleh emosi, hal itu didasari oleh pemahaman bahwa
creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan
kecerdasan emosional yang baik, individu mampu
menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-
ide baru dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work
engagement dengan nilai t-statistics 4,505 dan p
value 0,000. Semangat dan ketekunan merupakan
alat ukur utama daripada grit. Pekerja yang kreatif
memiliki ketekunan yang tinggi, juga memberikan
pengaruh yang kuat terhadap kreativitas individu yang
menerima penghargaan (Gonlepa et al. 2023). Hal ini
membuktikan bahwa individu perlu kegigihan dalam
menghadapi segala tantangan untuk menjadi kreatif.
Penelitian Bakker et al. (2020) menyimpulkan bahwa
pekerja yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan
pekerjaannya sangat mungkin untuk menunjukkan
peningkatan dalam kinerja kreatif masing-masing
individu di tempat kerja. Individu yang melekat dengan
pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-
benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut. Penelitian
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Gonlepa et al. (2023) menyatakan bahwa grit dapat
mempengaruhi creativity melalui work engagement
pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang
individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan
tenggelam dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan
menimbulkan kreativitas. Penelitian Gonlepa et al.
(2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja.
Semangat dan ketekunan merangsang individu
memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam
dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan
kreativitas. Hal ini juga berkaitan dengan saran dari
penelitian sebelumnya untuk meneliti objek penelitian
yaitu pekerja yang tidak bekerja sambil melakukan
studi, karena mereka cenderung lebih fokus terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Kriteria responden yang
bekerja pada industri ekonomi kreatif selama lebih dari
satu tahun juga mendukung opini bahwa keterlibatan
pekerja dalam pekerjaannya dalam jangka waktu
yang lama mampu menimbulkan kreativitas dalam
pekerjaannya sehingga kesimpulan yang ditemukan
adalah grit pekerja dapat mempengaruhi kreativitasnya
dalam bekerja melalui work engagement sebagai
variabel mediasi pada industri ekonomi kreatif.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui emotional
intelligence dengan nilai -statistics 3,619 dan p value
0,000. Pekerja yang menunjukkan semangat serta ulet
dalam bekerja dapat secara positif mengubah nilai yang
melekat padamasing-masing individu dan mampu untuk
menyalakan kreativitas dalam bekerja (Chaudhary &
Akhouri, 2019; Ran et al. 2022). Creativity dijabarkan
sebagai hasil dari emosi masing-masing individu,
sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. SDM di Indonesia disebut
kurang kreatif dalam mengimplementasikan ilmu yang
mereka miliki, padahal mereka sedang bersaing di era
revolusi industri 4.0 yang menjadikan creativity sebagai
skill yang wajib dimiliki oleh individu. Kemampuan
untuk mengendalikan emosi memiliki peran yang
penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai
tujuan. Penting bagi individu untuk tetap tenang
dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan masalah dan hal ini sangat berlaku
kepada individu yang bekerja di industri ekonomi
kreatif yang serba dinamis. Penelitian ini menggunakan
variabel mediasi kedua berupa emotional intelligence
karena berupaya untuk mengikuti arahan dari penelitian
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oleh Gonlepa et al. (2023) untuk menambahkan lebih
banyak variabel mediasi pada hubungan antara grit dan
creativity.

Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran
emotional intelligence dalam hubungan antara grit
dengan creativity sehingga penelitian ini merupakan
langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan
emosi memiliki peran yang penting terhadap
ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain et
al. 2021). Penting bagi individu untuk tetap tenang
dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat
dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk mencapai
tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan
dapat mempengaruhi bagaimana individu tersebut
dapat memahami emosi yang dirasakannya serta
mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu
dengan kecerdasan yang tinggi untuk mengelola emosi
ini menurut Alzoubi & Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan
fleksibel dalam bersosialisasi serta mempertahankan
motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi
tanggap dalam menghadapi perubahan dan tantangan
yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi berupa wawasan mengenai pengelolaan
kreativitas SDM  bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan
kesempatan pada pekerja untuk berkembang dalam
kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang
menumbuhkan gritz. Manajer juga perlu menciptakan
iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan
kesempatan belajar yang sama pada masing-masing
pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam
pengambilan keputusan, menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu
memberikan pekerjaan yang memiliki tantangan
karena individu dengan grit yang tinggi perlu
tantangan untuk dapat mengembangkan grit-nya
dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-
tantangan itu juga perlu diimbangi dengan kecerdasan
untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan
yang menekan. Setiap individu memiliki kecerdasan
emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap
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emosi. Manajer dapat berperan sebagai mentor dan
coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik
pada pekerja. Maka dari itu, perlu adanya kegiatan
yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang
lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah
tanggung jawab yang memerlukan pengambilan
keputusan dan kerja sama tim, schingga pekerja
dapat memiliki peran di luar dirinya atau dapat
diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini
memberikan stimulasi kepada individu untuk belajar
tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya
itu, manajer juga dapat menetapkan tujuan individu
dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu
untuk terus mengembangkan strategi baru agar
dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat
menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka
diharuskan untuk dapat bekerja dengan tim untuk
memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi
kreativitas. Evaluasi konstruktif yang berorientasi
pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus
menciptakan pendekatan-pendekatan baru dan kreatif
untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa grir tidak dapat secara
langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan
work engagement dan emotional intelligence dapat
memengaruhi hubungan antara grit dan creativity
pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Individu
yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan
pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-
benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut sehingga,
keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada
individu. Individu yang memiliki griz akan mampu
untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun
mengalami  kegagalan ataupun tantangan. Hasil
daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi
terhadap creativity.
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Saran
Berdasarkan temuan ini, dalam jangka pendek,
pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu
untuk meningkatkan keterlibatan pekerja melalui
pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, sementara
para pemimpin perlu mengatasi masalah motivasi
dengan menyediakan peluang pengembangan yang
disesuaikan. Selain itu, praktisi industri ekonomi
kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja
untuk terus belajar di dalam maupun luar organisasi
serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalam
pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih
terlibat dan antusias dalam pekerjaannya. Lingkungan
kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan
juga perlu dibina dalam jangka panjang dalam upaya
untuk mendorong kecerdasan emosional dan inovasi
pekerja. Organisasi juga dapat meningkatkan reamwork
dalam organisasi serta mampu memberikan saran dan
masukan yang konstruktif untuk membawa pekerja ke
dalam kesempatan menciptakan ide-ide baru dalam
upaya untuk memecahkan masalah.

Melalui hasil dari penelitian ini, saran yang dapat
diberikan kepada pekerja adalah pekerja diaharapkan
dapat aktif mengikuti atau menggunakan fasilitas
yang disediakan oleh organisasi dalam rangka untuk
meningkatkan minat, tujuan, praktik, serta harapan
dalam pekerjaan sehingga dapat lebih mengenal minat
dan tujuan mereka dalam pekerjaannya. Pekerja perlu
secara aktif mengambil kesempatan untuk terus belajar
dan berani dalam mengambil keputusan secara mandiri
ketika diberi kesempatan. Di sisi lain, pekerja perlu
mengambil jeda sejenak sebelum bertindak untuk
belajar mengerti dan mengontrol emosi-emosi yang
dirasakannya ketika berada pada kondisi tertentu saat
bekerja. Hal ini berguna agar pekerja menjadi lebih
peka terhadap emosi yang dirasakan dan mampu
mengontrolnya dengan baik dalam melakukan
pekerjaan. Tidak hanya itu, pekerja dapat terus belajar
ilmu-ilmu yang diperlukan dalam industri ini dan
mengelilingi diri dengan rekan kerja maupun role
model yang menghargai dan mendorong penciptaan
kreativitas pekerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada
subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di industri ekonomi
kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity sehingga
diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu,
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penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja
agar penilaian kreativitas lebih akurat. Penelitian
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau
organizational commitment.
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Abstract:

Background: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global
creative economy, including in Indonesia. Job losses and a decrease in the Gross
Domestic Product (GDP) of this sector have prompted the government to integrate
30 million creative economy participants into the digital ecosystem by 2024. To
achieve this goal, the enhancement of human resource quality (HRQ) is key. Grit,
encompassing long-term passion and perseverance, has been identified as a factor
influencing individual creativity.

Purpose: This study examines the influence of grit on creativity through work
engagement and emotional intelligence among workers in the creative economy.
Design/methodology/approach: Data from 301 creative workers were analyzed
using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method
Findings/Result: The research findings indicate that grit does not have a direct
impact on creativity. Grit indirectly affects creativity through work engagement and
emotional intelligence.
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PENDAHULUAN
Peristiwa  pandemi  coronavirus — disease 2019
(COVID-19) membawa dampak yang signifikan

pada keseluruhan kehidupan masyarakat. Mulai dari
kampanye untuk rajin mencuci tangan, peraturan wajib
mengenakan masker, hingga larangan berupa social
distancing (Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia 2020). Adanya keterbatasan jarak
selama masa pandemi COVID-19 memunculkan
sebuah gaya hidup baru di masyarakat yang lebih
banyak mengandalkan media digital, terlebih untuk
berkomunikasi. Data yang ditemukan dari Desember
2020-Januari 2021 (Nguyen, 2021), selama pandemik
COVID-19 jumlah penggunaan media sosial secara
global naik hingga 30%. Pemerintah melihat adanya
peluang yang cukup besar dari perubahan gaya hidup
masyarakat. Hal itu mendorong pemerintah untuk
menetapkan target, yaitu 30 juta industri kreatif
mampu masuk ke ekosistem digital pada tahun 2024
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
2021). Hal ini diharapkan dapat menjadi momentum
kebangkitan ekonomi nasional, secara khusus pada
sektor ekonomi kreatif.

Target pemerintah akan sektor ekonomi kreatif
pada 2024 didasari oleh pandemi COVID-19 yang
memberikan dampak cukup besar untuk sektor
ekonomi kreatif secara global. Sektor ekonomi kreatif
di Amerika Serikat, berdasarkan data dari Creative
Economy Final, mencatat adanya kehilangan 2,7 juta
pekerjaan serta sekitar US$150 miliar pemasukan
selama bulan April-Juli 2020 (Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia 2021). Hal ini dikarenakan
adanya penurunan pada sektor industri kreatif nasional
di Amerika Serikat. Kondisi serupa juga terjadi di
Indonesia yang tampak melalui data dari Outlook
Pariwisata & Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021,
bahwa estimasi pertumbuhan pekerja pada sektor
ekonomi kreatif di Indonesia mencapai angka -2,49%.
Sementara pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) dari sektor ekonomi kreatif ada di angka -2,39%
apabila dibandingkan dengan tahun sebelum pandemi.
Angka ini didapatkan dari kontribusi 17 subsektor pada
industri ekonomi kreatif di Indonesia, dengan fesyen,
kerajinan, dan kuliner sebagai subsektor unggulan
(Wonderful Indonesia no date). Penurunan angka
tersebut tentunya menimbulkan dampak besar bagi
ckonomi secara nasional. Maka dari itu, pemerintah
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menempatkan harapan besar agar pelaku ekonomi
kreatif segera memasuki ekosistem digital. Neil Himam
selaku Deputi Bidang Digital dan Produk Ekonomi
Kreatif, menyatakan bahwa penguatan produk pada
ekonomi kreatif juga harus didukung dengan ekosistem
yang baik yaitu sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten, ketersediaan sumber daya lain, serta sumber
daya artifisial (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia 2021).

Berbagai langkah telah dan sedang diupayakan oleh
pemerintah dalam adaptasi menuju ekosistem digital,
salah satunya adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia(SDM). Halinijugadidukungolehpendapatdari
Ida Fauziah, Menteri Ketenagakerjaan mengemukakan
bahwa kelemahan dari SDM di Indonesia adalah
kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang
mereka miliki (Anam 2022). SDM di Indonesia masih
kurang kreatif untuk menjelajahi ilmu digital yang
mereka miliki agar dapat menghasilkan sesuatu. Hal
ini juga mendapat validasi dari salah satu pemimpin
organisasi yang bergerak di industri ekonomi kreatif
subsektor kuliner yang menceritakan bahwa ia telah
melakukan pergantian karyawan pada posisi yang sama
sebanyak tiga kali dalam satu tahun. Kejadian tersebut
terjadi karena individu yang menempati posisi tersebut
tidak memenuhi ekspektasi pemimpin organisasi untuk
dapat memberikan ide-ide kreatif terkait pengembangan
organisasi melalui sosial media. Dalam mencapai target
pemerintah untuk masuk ke ekosistem digital, organisasi
perlu sumber daya manusia ini untuk menggerakkan
sistem. Pasalnya, SDM merupakan sebuah aset yang
tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya dan
keberadaannya sangat vital di organisasi perusahaan
(Febrianty et al. 2020). Memasuki ekosistem digital
menuntut SDM untuk menjadi lebih kreatif, inovatif,
serta memiliki daya saing (Umam 2018). Sebelumnya,
Future of Jobs Report menunjukkan bahwa creativity
merupakan salah satu dari lima skill yang wajib
dimiliki SDM untuk memasuki revolusi industri
4.0, terlebih untuk lima tahun mendatang (World
Economic Forum 2020). Data tersebut berlaku secara
umum dan secara khusus pada sektor ekonomi kreatif
yang tentunya memerlukan kreativitas pekerja dalam
mengimplementasikan ilmu yang mereka miliki.

Creativity merupakan sebuah pemikiran yang kreatif,
keterampilan, serta keahlian dari seorang pekerja yang
didasarkan pada kualifikasi serta pengalaman individu
itu sendiri (Shafi er al. 2020). Creativity dipandang
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sebagai sebuah sumber nilai yang utama dalam
proses inovasi produk, pekerjaan, jasa, dan kemajuan
sosial (Yodchai, Ly & Tran 2022). Riset terdahulu
menyatakan bahwa creativity memengaruhi hampir
pada semua jenis pekerjaan (Sun et al. 2020). Terlebih
pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hal
ini mendorong berbagai organisasi perusahaan lebih
memperhatikan creativity SDM untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif serta keberlanjutan ~ dari
organisasi tersebut (Mubarak & Noor 2018). Adanya
SDM yang kreatif juga mampu membentuk sebuah
organisasi perusahaan yang produktif untuk menjadi
relevan di pasar global (Shafi ez al. 2020).

Penelitian terdahulu menyoroti grit sebagai salah satu
aspek yang mempengaruhi performa organisasi (Jordan
et al. 2019; Kim et al. 2019; Datu 2021; Agrawal et al.
2022). Layaknya creativity, grit merupakan isu yang
cukup menarik perhatian banyak peneliti. Grit dapat
didefinisikan dengan dua komponen yaitu semangat
(passion) dan ketekunan (perseverance) dalam jangka
panjang dimana hal ini mengarah kepada peningkatan
kinerjaindividu(de Waalezal.2022). Kestabilanindividu
dalam melakukan hal-hal yang mereka minati dan
tekun dalam berusaha, apabila dilakukan dalam jangka
waktu yang panjang, dapat menimbulkan dedikasi,
penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan
2021; Sun 2022; Gonlepa, Dilawar & Amosun 2023).
Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa individu yang
memiliki grit mampu mengkombinasikan semangat
(passion), perhatian (attention), dan komitmen untuk
mencapai tujuan jangka panjang (Disabato, Goodman
& Kashdan 2019)

Studi juga menemukan adanya hubungan yang positif
antara grit dan work engagement (Schutt & Torrence
2022). Terbukti bahwa grit memiliki potensi untuk
merangsang semangat dalam work engagement
individu  serta adanya kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja yang baik di tempat kerja. Studi
lain menunjukkan pekerja dengan grit yang tinggi
mampu menghasilkan work engagement yang tinggi
pula sebagai hasil dari efek positif yang diberikan griz
terhadap kualitas hidup dan kerja (Kim & Lee 2022).

Perusahaan memerlukan pekerja yang sangat terlibat
dan melekat dengan pekerjaannya karena keterlibatan
tersebut terbukti dapat meningkatkan creativity,
perilaku anggota organisasi, kinerja tugas, serta
kepuasan pelanggan (Bakker & Albrecht 2018; Farida
& Hendarsjah 2022; Pradipta & Martdianty 2023).
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Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh
yang positif antara work engagement terhadap creativity
pekerja (Inam et al. 2021). Hal ini menjadi bukti yang
kuat bahwa tingkat keterlibatan pekerja terhadap
pekerjaannya mampu meningkatkan kreativitasnya
sebagai individu. Selain grit dan work engagement,
penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh antara
emotional intelligence terhadap creativity (Silva &
Coelho 2019). Emotional intelligence yang dimiliki
oleh  masing-masing individu, memungkinkan
individu untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan
dengan pemrosesan pengetahuan tingkat tinggi,
serta memanfaatkan inovasi dan creativity seperti
menghasilkan ide-ide segar yang berguna untuk
menghasilkan hal yang bermanfaat (Darvishmotevali,
Altinay & De Vita 2018).

Model penelitian yang akan diuji dalam penelitian
ini merupakan pengembangan dari tiga penelitian
terdahulu, yaitu Gonlepa et al. (2023), Ain, Munir &
Suneel (2021), dan Silva & Coelho (2019). Penelitian
ini mengangkat argumen bahwa emotional intelligence
dan work engagement memiliki peran dalam hubungan
antara grit dengan creativity. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian
dari hubungan antara grit dan creativity pada penelitian
sebelumnya. Studi terdahulu yang dilakukan oleh
Grohman et al. (2017) menyatakan bahwa grit tidak
memengaruhi creativity. Studi lain membuktikan hal
sebaliknya dengan menunjukkan adanya pengaruh
positif antara grit terhadap creativity (Widodo &
Gunawan 2021; Sun 2022). Hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan
ilmu psikologi positif di seting industri dan organisasi.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
berangkat dari perilaku dan emosi manusia yang positif,
kreatif, dan adaptif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut kepada
pemimpin perusahan dan pihak-pihak yang terkait di
organisasi mengenai manajemen kreativitas di sektor
industri kreatif.

Menurut Pasal 6, ayat (1) Peraturan Presiden No.142
Tahun 2018 tentang Rencana Induk Pengembangan
Ekonomi  Kreatif Nasional Tahun 2018-2025
(Indonesia), terdapat tujuh belas subsektor industri
ekonomi kreatif yang terdapat di Indonesia. Tiga
dari tujuh belas subsektor tersebut yang merupakan
unggulan dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia, yaitu
fesyen, kriya, dan kuliner. Berdasarkan penjelasan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
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grit terhadap creativity melalui emotional intelligence
dan work engagement pada pekerja di tiga subsektor
unggulan ckonomi kreatif Indonesia yaitu fesyen
(fashion), kriya (craft), dan kuliner (culinary).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan angket yang diadaptasi
dari penelitian terdahulu (Chaudhary & Akhouri, 2019;
Phuong & Takahashi, 2021; Kwapisz et al. 2022;
Gonlepa et al. 2023). Proses adaptasi angket dilakukan
dengan cara menerjemahkan angket dari bahasa asli
ke bahasa yang akan diterapkan dengan hati-hati agar
tidak mengurangi maknanya, atau dikenal dengan back
translation (Noor et al. 2022). Angket untuk mengukur
grit berasal dari penelitian Gonlepa et al. (2023). Grit
merupakan konsep perpaduan antara passion (hasrat)
untuk dapat mewujudkan tujuan jangka panjang
dengan ketekunan serta ketahanan untuk menghadapi
berbagai rintangan. Grit terdiri dari dua dimensi,
yaitu consistency of interest dan perseverance of
effort (Gonlepa et al. 2023). Consistency of interest
merupakan minat yang dimiliki pekerja industri kreatif
dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama
untuk mencapai tujuan, bahkan tidak dapat dihalangi
oleh berbagai tantangan. Perseverance of effort
merupakan kecenderungan pekerja industri kreatif
untuk tetap tekun dalam proses melakukan hal untuk
mencapai tujuan meskipun telah mengalami berbagai
rintangan, kerugian, bahkan kegagalan. Creativity
diartikan sebagai proses yang dibutuhkan oleh pekerja
industri kreatif dalam menumbuhkan ide sebagai upaya
untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan.
Angket pengukuran creativity diadopsi dari penelitian
Phuong & Takahashi (2021).

Penelitian ini mendefinisikan work engagement
sebagai keterlibatan pekerjaan secara penuh dan aktif
dan melekat yang dapat diukur dengan menggunakan
tiga dimensi yaitu semangat (vigor), dedikasi, dan
penyerapan (absorption). Angket pengukuran work
engagement diadopsi dari penelitian Chaudhary &
Akhouri  (2019). Emotional intelligence diartikan
sebagai kecerdasan yang diperlukan individu untuk
peka akan emosi yang dirasakan diri sendiri maupun
orang lain berdasarkan informasi emosional yang
didapat, sehingga individu mampu memahami serta
mengendalikan emosinya sendiri. Angket pengukuran
emotionalintelligence diadopsidari penelitian (Kwapisz
et al. 2022) yang terdiri dari empat dimensi yaitu self-
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emotion appraisal, others emotional appraisal, use of
emotion, dan regulation of emotion. Skala pengukuran
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert dengan lima poin jawaban, mulai dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju.

Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
yang menunjukkan pengaruh hubungan dari empat
variabel penelitian, yaitu grit (X), creativity (Y), work
engagement (Z,) dan emotional intelligence (Z,).
Hipotesis penelitian ini mencoba untuk menunjukkan
pengaruh grit terhadap creativity melalui  work

dan ional 11i; e sebagai
variabel mediasi pada pekerja di industri ekonomi
kreatif di Indonesia sebagai berikut:

Grit dan Creativity

Individu yang konsisten dalam melakukan hal-hal yang
mereka minati dan tekun dalam berusaha dalam jangka
waktu yang panjang, dapat memunculkan dedikasi,
penguasaan ilmu, serta creativity (Widodo & Gunawan,
2021). Individu dengan grit tentu memiliki ketertarikan
danminat terhadap suatu hal yang mereka lakukan dalam
jangka waktu yang lama, sehingga hal ini mendorong
individu untuk kreatif dalam perencanaan penerapan
minat tersebut. Individu dengan grit juga cenderung
tekun dan pantang menyerah ketika mereka memiliki
tujuan untuk dicapai meskipun dihadapkan dengan
rintangan, sehingga hal tersebut mendorong individu
untuk terus mencari cara baru yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut (Gonlepa et
al. 2023). Individu yang kreatif menunjukkan tingkat
ketekunan yang tinggi pula. Ditinjau dari penelitian
terdahulu, grit memiliki pengaruh terhadap creativity
(Gonlepa et al. 2023; Sun, 2022; Widodo & Gunawan,
2021). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hi: Grit berpengaruh terhadap Creativity

Grit dan Work engagement

Studi menemukan bahwa grit berperan untuk
merangsang salah satu komponen work engagement,
yaitu semangat (vigor) serta mampu meningkatkan
kinerja di organisasi (Gonlepa et al. 2023). Komponen
perseverance of effort akan mendorong individu
untuk memiliki ketahanan mental dalam bekerja serta
kemampuan untuk mengerahkan seluruh usahanya
ketika menghadapi tantangan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pekerja dengan grit yang tinggi
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akan menghasilkan work yang tinggi

pula di organisasi (Kim & Lee, 2022). Penelitian
tersebut diperoleh dari efek positif yang diberikan oleh
komponen-komponen grit terhadap kualitas hidup dan
kualitas kerja para pekerja. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

Hz: Grit berpengaruh terhadap Work engagement

Grit dan Emotional intelligence

Emotional intelligence sebagai bentuk kecerdasan
sosial yang mencakup pemahaman akan emosi
dan informasi yang diterima serta kapasitas untuk
mengelolanya dinilai sebagai hal yang penting bagi
organisasi (Kwapisz et al. 2022). Studi yang dilakukan
kepada mahasiswa di Pakistan menunjukkan bahwa
tingkat emotional intelligence individu dipengaruhi
oleh grit individu tersebut, dimana perilaku serta
pilihan dalam hidup diasumsikan dipengaruhi oleh
tingkat emotional intelligence (Ain et al. 2021). Dapat
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi individu
mampu mempertahankan ketekunan serta minat
mereka ketika dihadapkan oleh tantangan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Grit berpengaruh terhadap Emotional intelligence

Work engagement dan Creativity

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
individu yang kurang terlibat dengan pekerjaannya
akan menghasilkan performa yang kurang kreatif,
sebaliknya, individu yang sangat terlibat dengan
pekerjaannya mampu menerima hal-hal baru dengan
cepat dan lebih kreatif (Inam et al. 2021). Selain itu,

H2

Grit (X)

‘Work
Engagement
()
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pekerja dengan work engagement yang tinggi memiliki
kapasitas lebih untuk mengatasi stres dengan baik
sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir lebih
kreatif (Asif et al. 2019). Kata lainnya, semakin tinggi
work engagement individu dalam organisasi, semakin
tumbuh pula kemampuan individu untuk berpikir
kreatif serta melahirkan ide baru demi keberhasilan
organisasi. Hal ini didukung oleh penemuan terkait
pengaruh work engagement terhadap creativity pekerja
(Inam et al. 2021). Berdasarkan penemuan tersebut,
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Work engagement berpengaruh terhadap Creativity

Emotional intelligence dan Creativity

Emotional intelligence menimbulkan kemungkinan
bahwa individu dapat menyadari adanya hubungan
antara kinerja dan suasana hati, beserta kemampuan
individu untuk dapat mempertahankan suasana hati
yang positif (Darvishmotevali et al. 2018). Dengan
kata lain, emotional intelligence secara tidak langsung
dapat meningkatkan creative thinking dari individu.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional
intelligence yang dimiliki oleh individu mampu
meningkatkan performa kreatif dalam pekerjaan
melalui fasilitas dalam bentuk aktivitas. Aktivitas
yang dimaksud adalah aktivitas menantang meliputi
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan. Penelitian Rodrigues er al. (2019)
menjelaskan pentingnya kreativitas untuk melahirkan
ide baru yang didorong oleh emosi. Hal itu didasari
oleh pemahaman bahwa creativity merupakan hasil
dari emosi. Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

Hs:  Emotional intelligence berpengaruh terhadap
Creativity

HS

Creativity

H3

Emotional
Intelligence
(22)

Y)

H4

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Figure 1. Research Framework
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Grit dan Creativity melalui Work engagement

Penelitian menyatakan bahwa  grit
berpengaruh signifikan  terhadap  work
engagement (Kim & Lee 2022). Work engagement
memiliki peran dalam komponen-komponen grif untuk
mempertahankan minat dan tetap tekun serta terlibat
dalam mencapai tujuan meskipun dihadapkan dengan
rintangan. Penelitian terkait hubungan antara creativity
dan work engagement menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara kedua variabel (Asif ez al. 2019;
Inam et al. 2021). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa grit berpengaruh terhadap creativity melalui
work engagement (Gonlepa et al. 2023). Ditinjau dari
hasil penelitian di atas, yang menunjukkan adanya
hubungan parsial antara grit dengan work engagement,

sebelumnya
secara

dan creativity dengan work engagement, dapat ditarik
hipotesis adanya indikasi bahwa work engagement
dapat berperan sebagai mediasi antara kedua variabel
tersebut. Hipotesis yang kemudian ditetapkan adalah:
He: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui Work
engagement

Grit dan Creativity melalui Emotional intelligence
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa grit
berpengaruh positif terhadap emotional intelligence
(Ain et al. 2021). Kemampuan untuk mengendalikan
emosi memiliki peran yang penting terhadap ketekunan
individu dalam mencapai tujuan. Penting bagi individu
untuk tetap tenang dan mengendalikan amarah bahkan
ketika sedang dihadapkan dengan tantangan. Penelitian
Rodrigues et al. (2019) menunjukkan adanya
keterkaitan antara creativity dan emotional intelligence
individu. Creativity dijabarkan sebagai hasil dari
emosi masing-masing individu, sehingga emosi turut
berperan terhadap creativity yang dihasilkan oleh
individu. Meninjau pemaparan hasil penelitian di
atas, kemungkinan ada hubungan parsial antara grit
dengan emotional intelligence, dan creativity dengan
emotional intelligence, sehingga terdapat indikasi
bahwa emotional intelligence dapat berperan sebagai
mediasi antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah:

H7: Grit berpengaruh terhadap Creativity melalui
Emotional intelligence
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Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu (April-
Juni 2023) yang telah disebarkan secara online melalui
media sosial menghasilkan 301 responden sesuai
kriteria dan datanya dapat digunakan untuk penelitian.
Hasil tersebut diperoleh dari total keseluruhan 384
responden dengan 83 responden yang tidak memenuhi
kriteria yaitu: tidak bekerja di industri fesyen, kuliner,
dan kriya, dan atau bekerja kurang dari satu tahun.
Responden penelitian ini sebagian besar berusia antara
26-30 tahun, mencapai 41,53% atau sebanyak 125
orang, diikuti oleh rentang usia 21-25 tahun, sebanyak
34,55% atau 104 orang. Profil mereka menunjukkan
bahwa pekerja di subsektor kuliner mendominasi,
mencapai 47,51% atau sebanyak 143 orang, diikuti
oleh subsektor fesyen, sebanyak 35,22% atau 106
orang, sementara subsektor kriya menempati posisi
terakhir, sebanyak 17,28% atau 52 orang. Komposisi
jenis kelamin responden terdiri dari 171 wanita
(56,81%) dan 130 pria (43,19%). Mayoritas responden
telah bekerja selama 1-3 tahun, mencapai 185 orang
(61,46%), diikuti oleh responden dengan pengalaman
kerja 4-6 tahun, sebanyak 77 orang (25,58%). Lokasi
kerja responden utamanya di Jawa, mencapai 261
orang (86,71%), disusul oleh Bali dan Kepulauan
Nusa Tenggara dengan 20 responden (6,64%),
Sulawesi dengan 9 responden (2,99%), Kalimantan
dengan 5 responden (1,66%), Papua dengan 4
responden (1,33%), dan Sumatera dengan 2 responden
(0,66%). Pekerja dengan pendidikan terakhir sarjana
merupakan kelompok terbesar dengan jumlah 165
orang (54,82%), diikuti oleh mereka yang memiliki
pendidikan SMA/SMK sebanyak 92 orang (30,56%).
Tabel 1 menggambarkan profil demografis responden
penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
Structural Equation Model (SEM) dengan metode
Partial Least Square (PLS) dengan pengolahan data
menggunakan software SmartPLS. Teknik analisis
PLS (SEM) digunakan untuk mengembangkan atau
membangun teori dan menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antar variabel laten melalui perkiraan model
jalur (path models) terhadap variabel laten serta mampu
menggabungkan informasi dari setiap tingkatan atribut
(Hair et al. 2021). Terdapat dua sub model dalam jenis
analisis pada software SmartPLS, yaitu outer model
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari data yang
diperoleh, serta inner model yang untuk menguji
hipotesis dan mengukur kelayakan model penelitian.
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Tabel 1. Profil demografis responden
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Characterstics Frequency Percentage (%)
Jenis Kelamin Pria (male) 130 43,19
(Gender) Perempuan (female) 171 56,81
Usia <20 tahun (years) 11 3,65
(Age) 21-25 tahun (years) 104 34,55
26-30 tahun (years) 125 41,56
31-35 tahun (years) 22 7,31
36-45 tahun (years) 22 731
46-54 tahun (years) 15 4,98
> 55 tahun (years) 2 0,66
Subsektor Fesyen (fashion) 106 35,22
(Sector) Kriya (craft) 52 17,28
Kuliner (culinary) 143 47,51
Masa Kerja 1-3 tahun (years) 185 61,46
(Work Experience) 4-6 tahun (years) 77 25,58
7-9 Tahun (years) 16 5,32
>10 tahun (years) 23 7,64
Domisili Bali & Kepulauan Nusa Tenggara 20 6,64
(Domicile) Jawa 261 86,71
Kalimantan 5 1,66
Maluku & Maluku Utara - -
Papua 4 1,33
Sulawesi 9 2,99
Sumatera 2 0,66
Pendidikan SMA/SMK (Highschool) 92 30,56
(Education) Diploma 37 12,29
Sarjana (Undergraduate) 165 54,82
Pascasarjana (Postgraduate) 7 233
HASIL hubungan interpersonal, menunjukkan variasi yang

Berdasarkan hasil crosstab pada Tabel 2, terdapat
empat variabel penelitian yang diamati: Grit, Work
Engagement, Emotional Intelligence, dan Creativity,
yang dipandang dari sudut pandang subsektor ekonomi
kreatif, yaitu kuliner (culinary), kriya (craft), dan
fesyen (fashion), serta berdasarkan rentang usia
responden. Untuk variabel griz, hasil menunjukkan
bahwa responden dalam subsektor fesyen memiliki
nilai tertinggi pada variabel Grit, dengan mean
sebesar 4,295, sedangkan responden dalam subsektor
kriya memiliki nilai terendah dengan mean sebesar
4,238. Sedangkan untuk variabel work engagement,
responden dalam subsektor fesyen juga memiliki nilai
tertinggi pada variabel ini, dengan mean sebesar 4,393,
sementara responden dalam subsektor kriya memiliki
mean terendah sebesar 4,132. Kemudian, untuk
variabel emotional intelligence, yang mencerminkan
kemampuan individu dalam mengelola emosi dan

cukup besar antara subsektor. Responden dalam
subsektor kriya memiliki mean tertinggi sebesar 4,313,
sementara subsektor kuliner memiliki mean terendah
dengan nilai 4,252. Untuk variabel creativity, yang
menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru dan orisinal, juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara subsektor. Responden dalam
subsektor fesyen memiliki nilai tertinggi pada variabel
Creativity dengan mean sebesar 4,004, sementara
subsektor kriya memiliki mean terendah sebesar 3,922.

Dalam subsektor kuliner, tingkat
grit, work engagement, dan emotional intelligence
cenderung stabil di sebagian besar rentang usia.
Namun, ada penurunan yang cukup signifikan pada
tingkat creativity pada responden berusia 36-45 tahun.
Hal ini mungkin menunjukkan adanya tantangan
tertentu dalam mempertahankan tingkat kreativitas di
usia tersebut dalam industri kuliner. Di sektor kriya,

secara umum,
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terlihat variasi yang cukup signifikan antara kelompok
usia dalam hal tingkat grit, work engagement, emotional
intelligence, dan creativity. Di beberapa kelompok usia,
seperti responden berusia < 20 tahun dan 21-25 tahun,
terlihat penurunan pada tingkat creativity. Ini bisa
menjadi sinyal perluasan dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung kreativitas bagi generasi muda dalam
industri kriya. Sementara itu, dalam subsektor fesyen,
tingkat creativity menunjukkan variasi yang signifikan
antara kelompok usia. Terlihat bahwa responden berusia
46-54 tahun memiliki mean variabel tertinggi untuk
creativity, yang mungkin mencerminkan pengalaman
dan keahlian yang telah dikembangkan dari waktu ke
waktu. Ini menunjukkan pentingnya pengalaman dalam
mendukung kreativitas dalam industri fesyen.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa
faktor usia dapat mempengaruhi persepsi terhadap
variabel yang diamati, seperti grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity, dalam konteks
subsektor ekonomi kreatif tertentu. Analisis ini
memberikan wawasan penting tentang bagaimana
faktor demografis, terutama usia, memengaruhi persepsi
terhadap variabel kunci seperti grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity dalam industri
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kreatif. Temuan ini memiliki implikasi signifikan,
termasuk dalam perencanaan pengembangan Karir,
strategi manajemen tenaga kerja, pengembangan
produk dan layanan, serta pengambilan keputusan
strategis. Misalnya, memahami bahwa kreativitas
cenderung menurun pada usia tertentu dalam suatu
subsektor ekonomi kreatif dapat mendorong upaya
untuk menyediakan pelatihan atau sumber daya
tambahan untuk mendukung kreativitas di antara
kelompok usia tersebut. Dengan memahami dinamika
demografis ini, organisasi dapat menyesuaikan strategi
mereka dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan
merespons kebutuhan pasar dengan lebih efektif dalam
industri kreatif.

Hasil analisis outer model, nilai outer loading mayoritas
indikator setiap variabel penelitian lebih dari 0,6
sehingga dapat dinyatakan valid, kecuali dua indikator
pada variabel grit (Tabel 3). Maka dari itu, kedua
indikator tersebut dieliminasi pada proses analisis
data yang berikutnya. Uji validitas konvergen juga
dilakukan dengan mengukur nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada Tabel 4
dimana nilai AVE seluruh variabel adalah > 0,5.

Tabel 2. Analisis crosstab usia responden dan mean variabel
Table 2. Crosstab analysis of respondent age and variable mean

Subsektor Usia (Age) i Mean : : _
(Subsector) Grit Work Engagement Emotional Intelligence Creativity

Kuliner (culinary) 4239 4,291 4252 4,030
<20 tahun 4,094 4,056 4,563 3,654

21-25 tahun 4,123 4218 3,906 3,846

26-30 tahun 4397 4397 4,296 4,121

31-35 tahun 4250 4267 4,206 4,254

36-45 tahun 4,125 4,128 3,981 3.479

46-54 tahun 4,281 4,417 4,344 4,413

> 55 tahun 4,125 4,667 3,906 3,846

Kriya (craft) 4238 4335 4,132 3,922
<20 tahun 4,000 3,926 4,333 4,282

21-25 tahun 4,196 4,444 4,313 4,038

26-30 tahun 4415 4,399 4,165 3,951

31-35 tahun 3,938 4,444 4,016 3,769

36-45 tahun 4,167 4,370 3,667 4,026

46-54 tahun 4,042 3,963 3,802 3,410

Fesyen (fashion) 4,295 4,393 4,264 4,004
<20 tahun 4281 4,861 4,547 4,038

21-25 tahun 4,184 4,361 4,146 3.996

26-30 tahun 4,383 4,416 4,363 4,031

31-35 tahun 4,344 4,319 4,227 4,096

36-45 tahun 4,063 4,111 3,927 3,513

46-54 tahun 5,000 4,778 4,813 5,000
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Tabel 3. Nilai Outer Loading
Table 3 Outer Loading Values
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Variable Indicators LFO: Ccl!:rg Description Variable Indicators L;):Sl;rg Description
Grit GOl 0,615 Valid EI09 0,743 Valid
G02 0,665 Valid EI10 0,728 Valid
GOs 0,766 Valid EIl1 0,740 Valid
G0o7 0,819 Valid ET12 0,726 Valid
Go8 0,687 Valid EIl13 0,636 Valid
Work engagement ' WEOI 0,880 Valid Ell4 0,697 Valid
WEO02 0,850 Valid EIl5 0,619 Valid
‘WEO03 0,837 Valid EIl6 0,655 Valid
WE04 0,894 Valid Creativity CRO1 0,707 Valid
‘WEO05 0,826 Valid CR02 0,636 Valid
WEO06 0,725 Valid CRO3 0,673 Valid
WEO07 0,740 Valid CRO4 0,813 Valid
WEO08 0,672 Valid CRO5 0,792 Valid
WE09 0,762 Valid CRO6 0,728 Valid
Emotional EIO1 0,819 Valid CRO7 0,777 Valid
intelligence EI02 0,820 Valid CROS8 0,795 Valid
EI03 0,814 Valid CRO9 0,801 Valid
EI04 0,721 Valid CR10 0,884 Valid
EIO5 0,740 Valid CRI11 0,889 Valid
EI06 0,769 Valid CRI12 0,807 Valid
EI07 0,745 Valid CRI13 0,839 Valid
EI08 0,757 Valid
Tabel 4 Nilai AVE
Table 4 AVE Values
Variable AVE Description
Grit 0,510 Valid
‘Work engagement 0,643 Valid
Emotional intelligence 0,541 Valid
Creativity 0,614 Valid
Tabel 5 menunjukkan bahwa indikator-indikator ~ Pada pengujian hipotesis, nilai yang akan diperhatikan

yang terdapat dalam setiap variabel yaitu grit, work

ional intelligence, dan creativity
memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri apabila dibandingkan dengan nilai
cross loading pada variabel lain sehingga dinyatakan
memenuhi  kriteria validitas diskriminan. Tabel 6

menunjukkan hasil uji reliabilitas dari masing-masing
variabel penelitian. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability variabel lebih dari 0,7 sehingga dapat
dikatakan reliabel.

adalah nilai r-statistic yang harus melebihi 1,96 untuk
hipotesis dikatakan diterima atau memiliki pengaruh
signifikan. Nilai p value juga perlu diperhatikan,
apabila nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesis dalam
penelitian dapat dikatakan diterima, dan sebaliknya.
Tabel 7 dan Tabel 8 menampilkan hasil uji pengaruh
langsung dan tidak langsung. Seperti yang dapat dilihat
pada kedua tabel tersebut, seluruh hipotesis diterima
kecuali hipotesis 1.

209



Tabel 5. Nilai Cross Loading
Table 5. Cross Loading Values
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Emotional Work Emotional Work
Indicators  Creativity intelli- Grit engage- Indicators Creativity intelli- Grit engage-
gence ment gence ment

CRO1 0,707 0,328 0,281 0,342 EI10 0,442 0,728 0,470 0,412
CRO2 0,636 0,295 0,242 0,288 EIll 0,451 0,740 0,442 0,441
CRO3 0,673 0,331 0,272 0,308 EII2 0,436 0,726 0,453 0,425
CRO4 0,813 0,410 0,367 0,439 EIl3 0,389 0,636 0,321 0,350
CRO5 0,792 0,545 0,500 0,497 Ell4 0,434 0,697 0,318 0,370
CRO6 0,728 0,495 0,420 0,414 Ell5 0,332 0,619 0,253 0,324
CRO7 0,777 0,441 0,446 0,498 Ell6 0,370 0,655 0,362 0,346
CRO8 0,795 0,540 0,513 0,509 GOl 0,284 0,444 0,615 0,512
CRO9 0,801 0,538 0,446 0,495 G02 0,277 0,428 0,665 0,442
CR10 0,884 0,382 0,365 0,396 GO05 0,413 0,512 0,777 0,571
CRI11 0,889 0,502 0,431 0,467 GO07 0,443 0,518 0,819 0,516
CR12 0,807 0,448 0,342 0,429 GO08 0,372 0,294 0,687 0,431
CRI13 0,839 0,393 0,377 0,404 WEO1 0,478 0,502 0,633 0,880
EIO1 0,453 0,819 0,523 0,483 WEO02 0,501 0,477 0,628 0,850
EI02 0,398 0,820 0,501 0,425 WEO03 0,457 0,529 0,593 0,837
EI0O3 0,394 0,814 0,527 0,450 WE04 0,438 0,477 0,608 0,894
EI04 0,459 0,721 0,547 0,535 WEO05 0,464 0,443 0,579 0,826
EIO5 0,377 0,740 0,436 0,377 WEO06 0,409 0,468 0,516 0,725
EI06 0,362 0,769 0,452 0,429 WEO07 0,392 0,475 0,485 0,740
EI07 0,390 0,745 0,498 0,442 WE08 0,308 0,392 0,431 0,672
EI08 0,413 0,757 0,455 0,446 WE09 0,496 0,529 0,519 0,762
EI09 0,541 0,743 0,620 0,617

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Table 6. Reliability Test Results

Variable Cronbach’s alpha Composite Reliability Description

Grit 0,756 0,769 Reliable

‘Work engagement 0,929 0,936 Reliable
Emotional intelligence 0,943 0,947 Reliable
Creativity 0,947 0,954 Reliable

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Table 7. Direct Effect Results

Hypothesis t-statistics P values Description
Grit — Creativity 1,564 0,118 Rejected
Grit — Work engagement 19,517 0,000 Accepted
Girt — Emotional intelligence 14,919 0,000 Accepted
Work engagement — Creativity 3,861 0,000 Accepted
Emotional intelligence — Creativity 4,918 0,000 Accepted

Tabel 8. Hasil uji pengaruh tidak langsung

Table 8. Indirect Effect Results
Hypothesis t-statistics P values Description
Grit — Work engagement — Creativity 4,505 0,000 Accepted
Grit — Emotional intelligence — Creativity 3,619 0,000 Accepted
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Hipotesis 1 penelitian ini tidak diterima yaitu grit
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap
creativity seperti tertera pada Tabel 7 dimana nilai
t-statistics berada pada angka 1,564 dengan nilai p
value 0,118. Hasil penelitian ini menjawab research
gap terkait pengaruh grit terhadap creativity. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Gonlepa et
al. (2023) serta Widodo & Gunawan (2021) yang
menyatakan bahwa grit memiliki pengaruh terhadap
creativity. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian
Grohman et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa
grit tidak memengaruhi creativity. Hal ini berarti tidak
sepenuhnya individu yang konsisten terhadap minat dan
tujuannya dapat memfasilitasi kreativitas dari individu
itu sendiri. Individu yang kreatif mungkin dapat
menyerah pada saat individu lainnya tetap bertahan di
tengah-tengah proyek karena, jika diperlukan mereka
akan mengejar ide-ide baru. Dengan demikian, individu
kreatif memiliki kemungkinan untuk meninggalkan
hal-hal lain pada proses mencapai tujuan ketika mereka
menemukan hal baru yang menarik.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima yaitu grit
memengaruhi work engagement pekerja di industri
ekonomi kreatif dengan nilai t-statistics 19,517 dan
p value 0,000. Work engagement dipengaruhi oleh
job resources yang merupakan aspek lingkungan
fisik, sosial, organisasi yang berfungsi sebagai media
untuk mencapai tujuan serta personal resources
yang merupakan sumber daya pribadi yang meliputi
keyakinan terhadap diri sendiri. Penelitian van Zyl
et al. (2022) menyatakan bahwa grir termasuk dalam
personal resource. Grit memiliki dua dimensi yaitu
konsistensi akan minat dan ketekunan dalam berusaha,
dan dikatakan dapat merangsang dimensi pada variabel
work engagement yaitu semangat (vigor) dalam
pekerjaannya sehingga mampu meningkatkan kinerja
di suatu organisasi (Gonlepa et al. 2023). Mereka
yang memiliki semangat (vigor) dalam pekerjaannya
selalu penuh energi dan bersemangat untuk melakukan
pekerjaannya. Pekerja yang terlibat dan mampu
tenggelam dengan pekerjaannya dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi grit yaitu minat.
Individu yang mampu menikmati pekerjaannya dalam
jangka waktu yang lama akan menimbulkan minat
yang menjadi faktor internal yang mempengaruhi grit.
Dengan grit yang tinggi, individu mampu untuk tidak
mudah menyerah bahkan ketika ada rintangan dalam
pekerjaannya bahkan menjadikan kegagalan sebagai
cambuk agar makin berusaha dalam mencapai tujuan
dan merupakan individu yang tekun dalam bekerja
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sehingga kesimpulan yang ditemukan adalah grif dapat
mempengaruhi work engagement pekerja di industri
ekonomi kreatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan
memengaruhi emotional intelligence atau dengan kata
lain hipotesis 3 diterima dengan nilai t-statistics 14,919
dan p value 0,000. Emotional intelligence merupakan
bentuk kecerdasan sosial yang mencakup pemahaman
akan emosi dan informasi yang diterima serta kapasitas
untuk mengelolanya (Kwapisz et al. 2022). Emotional
intelligence juga mencakup kompetensi interpersonal
dan intrapersonal, manajemen stres, serta kemampuan
untuk beradaptasi dan mengendalikan suasana hati
(Zarifsanaiey et al. 2022). Kompetensi ini penting
untuk dimiliki oleh individu bahkan dalam berbagai
konteks. Kecerdasan emosional inilah yang dapat
mempertahankan ketekunan serta minat mereka
terhadap suatu hal atau pekerjaan meskipun dihadapkan
oleh tantangan. Namun, masih sedikit penelitian yang
mengkaji hubungan antara grit dengan emotional
intelligence seseorang. Penelitian Ain et al. (2021)
menyatakan bahwa tingkat emotional intelligence
seseorang dipengaruhi oleh grit individu tersebut.
Semangat dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk
mencapai tujuan meskipun mengalami kegagalan dan
tantangan dapat mempengaruhi bagaimana individu
tersebut dapat memahami emosi yang dirasakannya
serta mampu untuk mengendalikan suasana hati.
Ketika pekerja dengan grir yang tinggi mengalami
kegagalan, individu tersebut cenderung mampu bangkit
dari keterpurukan dan tetap fokus untuk berusaha
mencapai tujuan tersebut, dan sebaliknya. Hal ini
menjadi bukti bahwa grir yang dimiliki oleh pekerja
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional individu
terlebih ketika mereka dihadapkan oleh tantangan dan
kegagalan.

bahwa grit

Hipotesis 4 penelitian ini diterima yang artinya work
engagement memiliki pengaruh terhadap creativity
pada pekerja di industri ekonomi kreatif dengan
nilai t-statistics 3,861 dan p value 0,000. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang kurang
terlibat dengan pekerjaannya akan menghasilkan
performa yang kurang kreatif, sebaliknya, individu
yang sangat terlibat dengan pekerjaannya mampu
menerima hal-hal baru dengan cepat dan lebih kreatif
(Inam et al. 2021). Tingginya semangat, dedikasi, dan
penyerapan dari individu dapat menghasilkan perasaan
yang positif dalam melakukan pekerjaan. Pekerja yang
sangat terlibat dengan pekerjaannya secara penuh dan
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aktif melekat dalamnya, memiliki kecenderungan
untuk memajukan tujuan organisasi (Chaudhary &
Akhouri, 2019).

Hipotesis 5 yaitu emotional intelligence memiliki
pengaruh terhadap creativity pada pekerja di industri
ckonomi kreatif dinyatakan diterima dengan nilai
t-statistics 4,918 dan p value 0,000. Penelitian Alzoubi
& Aziz (2021) menyatakan bahwa individu dengan
emotional intelligence yang tinggi cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan
fleksibel dalam bersosialisasi serta mempertahankan
motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional yang
tinggi juga mampu memahami emosi yang ada dan
berusaha untuk mengelolanya dengan baik, yang mana
hal ini merupakan bahan bakar yang perlu dimiliki
oleh orang yang kreatif. Sebaliknya, individu dengan
kecerdasan emosional yang rendah menghasilkan
sosok yang tidak bisa mengontrol emosi, dipengaruhi
oleh emosi, dan dapat sangat mudah merasakan stres.
Individu perlu faktor internal berupa kepribadian umum
yang baik untuk mendorong kreativitas individu dalam
menyelesaikan masalah maupun melakukan tugas
kerja. Penelitian Rodrigues ef al. (2019) menunjukkan
adanya pengaruh antara emotional intelligence dan
creativity. Penelitian tersebut menjelaskan pentingnya
kreativitas untuk melahirkan ide baru yang didorong
oleh emosi, hal itu didasari oleh pemahaman bahwa
creativity merupakan hasil dari emosi. Dengan
kecerdasan emosional yang baik, individu mampu
menuangkan hal tersebut secara positif ke dalam ide-
ide baru dan segar.

Hipotesis 6 pada penelitian ini diterima yang artinya
grit berpengaruh terhadap creativity melalui work
engagement dengan nilai f-statistics 4,505 dan p
value 0,000. Semangat dan ketekunan merupakan
alat ukur utama daripada grit. Pekerja yang kreatif
memiliki ketekunan yang tinggi, juga memberikan
pengaruh yang kuat terhadap kreativitas individu yang
menerima penghargaan (Gonlepa et al. 2023). Hal ini
membuktikan bahwa individu perlu kegigihan dalam
menghadapi segala tantangan untuk menjadi kreatif.
Penelitian Bakker ez al. (2020) menyimpulkan bahwa
pekerja yang tekun, rajin dan terus terlibat dengan
pekerjaannya sangat mungkin untuk menunjukkan
peningkatan dalam kinerja kreatif masing-masing
individu di tempat kerja. Individu yang melekat dengan
pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-
benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut. Penelitian
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Gonlepa et al. (2023) menyatakan bahwa grit dapat
mempengaruhi creativity melalui work engagement
pada pekerja. Semangat dan ketekunan merangsang
individu memiliki gairah akan pekerjaannya dan
tenggelam dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, akan
menimbulkan kreativitas. Penelitian Gonlepa et al.
(2023) menyatakan bahwa grit dapat mempengaruhi
creativity melalui work engagement pada pekerja.
Semangat dan ketekunan merangsang individu
memiliki gairah akan pekerjaannya dan tenggelam
dalamnya. Keterlibatan tersebut apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, akan menimbulkan
kreativitas. Hal ini juga berkaitan dengan saran dari
penelitian sebelumnya untuk meneliti objek penelitian
yaitu pekerja yang tidak bekerja sambil melakukan
studi, karena mereka cenderung lebih fokus terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Kriteria responden yang
bekerja pada industri ekonomi kreatif selama lebih dari
satu tahun juga mendukung opini bahwa keterlibatan
pekerja dalam pekerjaannya dalam jangka waktu
yang lama mampu menimbulkan kreativitas dalam
pekerjaannya sehingga kesimpulan yang ditemukan
adalah grit pekerja dapat mempengaruhi kreativitasnya
dalam bekerja melalui work engagement sebagai
variabel mediasi pada industri ekonomi kreatif.

Hipotesis terakhir pada penelitian ini diterima bahwa
grit berpengaruh terhadap creativity melalui emotional
intelligence dengan nilai t-statistics 3,619 dan p value
0,000. Pekerja yang menunjukkan semangat serta ulet
dalam bekerja dapat secara positif mengubah nilai yang
melekat pada masing-masing individu dan mampu untuk
menyalakan kreativitas dalam bekerja (Chaudhary &
Akhouri, 2019; Ran et al. 2022). Creativity dijabarkan
sebagai hasil dari emosi masing-masing individu,
sehingga emosi turut berperan terhadap creativity yang
dihasilkan oleh individu. SDM di Indonesia disebut
kurang kreatif dalam mengimplementasikan ilmu yang
mereka miliki, padahal mereka sedang bersaing di era
revolusi industri 4.0 yang menjadikan creativity sebagai
skill yang wajib dimiliki oleh individu. Kemampuan
untuk mengendalikan emosi memiliki peran yang
penting terhadap ketekunan individu dalam mencapai
tujuan. Penting bagi individu untuk tetap tenang
dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan masalah dan hal ini sangat berlaku
kepada individu yang bekerja di industri ekonomi
kreatif yang serba dinamis. Penelitian ini menggunakan
variabel mediasi kedua berupa emotional intelligence
karena berupaya untuk mengikuti arahan dari penelitian
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oleh Gonlepa et al. (2023) untuk menambahkan lebih
banyak variabel mediasi pada hubungan antara grit dan
creativity.

Sejauh ini, belum ada penelitian yang menguji peran
emotional intelligence dalam hubungan antara grit
dengan creativity sehingga penelitian ini merupakan
langkah awal. Kemampuan untuk mengendalikan
emosi memiliki peran yang penting terhadap
ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Ain er
al. 2021). Penting bagi individu untuk tetap tenang
dan mengendalikan amarah bahkan ketika sedang
dihadapkan dengan tantangan. Sedangkan, semangat
dan ketekunan pekerja dalam berusaha untuk mencapai
tujuan meskipun mengalami kegagalan dan tantangan
dapat mempengaruhi bagaimana individu tersebut
dapat memahami emosi yang dirasakannya serta
mampu untuk mengendalikan suasana hati. Individu
dengan kecerdasan yang tinggi untuk mengelola emosi
ini menurut Alzoubi & Aziz (2021) cenderung memiliki
karakteristik yang menonjol seperti aktif, kreatif, dan
fleksibel dalam bersosialisasi serta mempertahankan
motivasi.

Implikasi Manajerial

Kreativitas merupakan sarana utama untuk organisasi
tanggap dalam menghadapi perubahan dan tantangan
yang tidak terduga. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi berupa wawasan mengenai pengelolaan
kreativitas SDM  bagi pemimpin dan praktisi
industri ekonomi kreatif. Manajer perlu memberikan
kesempatan pada pekerja untuk berkembang dalam
kegiatan seperti pelatihan atau pengembangan yang
menumbuhkan grit. Manajer juga perlu menciptakan
iklim kerja yang mendorong pekerja untuk lebih
terlibat dalam pekerjaannya seperti memberikan
kesempatan belajar yang sama pada masing-masing
pekerja, memberikan keterlibatan pekerja dalam
pengambilan keputusan, menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif. Manajer juga perlu
memberikan pekerjaan yang memiliki tantangan
karena individu dengan grit yang tinggi perlu
tantangan untuk dapat mengembangkan grit-nya
dan memberikan kemungkinan akan meningkatkan
keterikatan dengan pekerjaan. Namun, tantangan-
tantangan itu juga perlu diimbangi dengan kecerdasan
untuk mengelola emosi untuk bangkit dari perasaan
yang menekan. Setiap individu memiliki kecerdasan
emosional, tetapi perlu dukungan dari lingkungan
eksternal untuk meningkatkan pengendalian terhadap
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emosi. Manajer dapat berperan sebagai mentor dan
coach untuk membentuk kecerdasan emosi yang baik
pada pekerja. Maka dari itu, perlu adanya kegiatan
yang memampukan pekerja untuk lebih mengenal diri
sendiri dan mampu belajar mengerti keadaan orang
lain.

Selain itu, manajer dapat memberikan pekerja sebuah
tanggung jawab yang memerlukan pengambilan
keputusan dan kerja sama tim, sehingga pekerja
dapat memiliki peran di luar dirinya atau dapat
diinterpretasikan seperti bermain peran. Hal ini
memberikan stimulasi kepada individu untuk belajar
tentang emosi-emosi yang dirasakan dan juga belajar
mengerti bagaimana keadaan orang lain. Tidak hanya
itu, manajer juga dapat menetapkan tujuan individu
dalam bekerja atau target sehingga pekerja mampu
untuk terus baru agar
dapat mencapai tujuan tersebut. Manajer juga dapat

mengembangkan  strategi

menempatkan pekerja pada situasi dimana mereka
diharuskan untuk dapat bekerja dengan tim untuk
memunculkan interaksi yang mampu mempengaruhi
kreativitas. Evaluasi konstruktif yang berorientasi
pada pengembangan tentunya perlu dilakukan manajer
terhadap pekerjanya, sehingga mereka dapat terus
menciptakan pendekatan-pendekatan baru dan kreatif
untuk menjadi pekerja yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa grit tidak dapat secara
langsung memengaruhi creativity. Tetapi, keberadaan
work engagement dan emotional intelligence dapat
memengaruhi hubungan antara grit dan creativity
pada pekerja di industri ekonomi kreatif. Individu
yang semangat dan tekun dalam pencapaian tujuan
dapat menghasilkan individu yang terlibat dengan
pekerjaannya memiliki energi yang cukup tinggi dan
antusias dalam mengerjakan pekerjaannya, serta benar-
benar tenggelam dalam pekerjaan tersebut sehingga,
keterlibatan tersebut apabila berlangsung dalam jangka
waktu yang lama, akan menimbulkan kreativitas pada
individu. Individu yang memiliki grit akan mampu
untuk mengendalikan suasana hatinya meskipun
mengalami  kegagalan ataupun tantangan. Hasil
daripada emosi positif ini yang akan berkontribusi
terhadap creativity.
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Saran
Berdasarkan temuan ini, dalam jangka pendek,
pemimpin dan praktisi industri ekonomi kreatif perlu
untuk meningkatkan keterlibatan pekerja melalui
pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, sementara
para pemimpin perlu mengatasi masalah motivasi
dengan menyediakan peluang pengembangan yang
disesuaikan. Selain itu, praktisi industri ekonomi
kreatif dapat memberikan kesempatan kepada pekerja
untuk terus belajar di dalam maupun luar organisasi
serta kesempatan dalam pengambilan keputusan dalam
pekerjaannya sehingga pekerja dapat merasa lebih
terlibat dan antusias dalam pekerjaannya. Lingkungan
kerja yang kondusif namun tetap memberikan tantangan
juga perlu dibina dalam jangka panjang dalam upaya
untuk mendorong kecerdasan emosional dan inovasi
pekerja. Organisasi juga dapat meningkatkan teamwork
dalam organisasi serta mampu memberikan saran dan
masukan yang konstruktif untuk membawa pekerja ke
dalam kesempatan menciptakan ide-ide baru dalam
upaya untuk memecahkan masalah.

Melalui hasil dari penelitian ini, saran yang dapat
diberikan kepada pekerja adalah pekerja diaharapkan
dapat aktif mengikuti atau menggunakan fasilitas
yang disediakan oleh organisasi dalam rangka untuk
meningkatkan minat, tujuan, praktik, serta harapan
dalam pekerjaan sehingga dapat lebih mengenal minat
dan tujuan mereka dalam pekerjaannya. Pekerja perlu
secara aktif mengambil kesempatan untuk terus belajar
dan berani dalam mengambil keputusan secara mandiri
ketika diberi kesempatan. Di sisi lain, pekerja perlu
mengambil jeda sejenak sebelum bertindak untuk
belajar mengerti dan mengontrol emosi-emosi yang
dirasakannya ketika berada pada kondisi tertentu saat
bekerja. Hal ini berguna agar pekerja menjadi lebih
peka terhadap emosi yang dirasakan dan mampu
mengontrolnya dengan baik dalam melakukan
pekerjaan. Tidak hanya itu, pekerja dapat terus belajar
ilmu-ilmu yang diperlukan dalam industri ini dan
mengelilingi diri dengan rekan kerja maupun role
model yang menghargai dan mendorong penciptaan
kreativitas pekerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada
subsektor fesyen, kriya, dan kuliner di industri ekonomi
kreatif dalam meneliti variabel grit, work engagement,
emotional intelligence, dan creativity sehingga
diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperluas
objek penelitian pada subsektor lainnya. Selain itu,
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penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
subjek penelitian seperti supervisor atau rekan kerja
agar penilaian kreativitas lebih akurat. Penelitian
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
lainnya seperti contohnya performance feedback atau
organizational commitment.
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